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Draft 2

PT Jasa Marga (Persero) Tbk selalu berkomitmen untuk secara konsisten 
mengupayakan perbaikan dalam setiap proses dan meningkatkan mutu 
pelayanannya kepada pelanggan. Dalam rangka mencapai hal tersebut, 
PT Jasa Marga (Persero) Tbk melalui insan mutu selalu aktif dan mendukung 
terciptanya ide-ide baru dalam penyelesaian masalah maupun dalam 
melakukan antisipasi tantangan di masa depan. Ide-ide tesebut selanjutnya 
dituangkan dan dikaji dengan ramuan metodologi analitis yang komprehensif, 
diuji dan diukur melalui gugus Kelompok Inovasi Manajemen (KIM), Kelompok 
Perbaikan Mutu (KPM) dan Perbaikan Praktis (PP) sehingga dapat diterapkan 
dan dirasakan manfaatnya.

Pada awalnya kegiatan mutu sering hanya trend dan arus mode karena 
banyak perusahaan yang telah melakukan kegiatan mutu, sehingga dengan 
berbondong diikuti tanpa menelaah lebih dalam mengenai kecocokan dengan 
masalah, kondisi, situasi dan sumber daya manusia yang ada di tempat karja.

   INOVASI 
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Draft 2

Untuk itu agar tidak terjadi ketidaksesuaian antara harapan dan hasil 
yang diperoleh dalam melaksanakan kegiatan mutu, sejak awal harus 
dipahami secara baik sasaran yang ingin dicapai dari tema yang telah 
ditetapkan, penggunaan metode yang sesuai dengan situasi, kondisi dan 
kemampuan yang ada serta penggalangan anggota yang tepat untuk 
melaksanakan. 

Dukungan berbagai pihak juga dilakukan dalam rangka mempertahankan 
hasil inovasi korporasi. Dengan begitu semakin banyak tercipta 
ide serta gagasan yang hasil produknya dapat diimplementasikan 
dan distandarkan untuk mendukung perbaikan berkelanjutan demi 
pengembangan bisnis dan kesuksesan Perseroan.

Inovasi yang terus berkelanjutan memberikan dampat positif terhadap 
operasional Perseroan baik dari sisi efisiensi biaya maupun efisiensi waktu.

Pada tahun 2016 Jasa Marga telah melakukan Efisiensi Biaya sebesar 
Rp 34.232.250.220 dan Efisiensi Waktu sebanyak 451,5 hari.

UNTUK KEBERLANJUTAN 

PERTUMBUHAN  

Implementasi solar cell di gedung kantor PT Jasa Marga (Persero) Tbk.
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12 Kinerja Lingkungan

14 Kinerja Sosial

17 IKHTISAR KINERJA KEBERLANJUTAN 2016

18 PERISTIWA PENTING, PENGHARGAAN, DAN 
SERTIFIKASI

23 LAPORAN KOMISARIS UTAMA

25 LAPORAN DIREKTUR UTAMA

36 PROFIL PERUSAHAAN

36 Profil Singkat Jasa Marga

39 Wilayah Operasi Jasa Marga

40 Konsesi-konsesi yang Dimiliki Jasa Marga

42 Skala Organisasi

43 Perubahan Signifikan

44 Komposisi Kepemilikan Saham

44 Struktur Organisasi

46 Visi, Misi, dan Tata Nilai Perseroan

48 Inovasi dalam Mengelola

51 Kebijakan dan Struktur Tata Kelola

52 Kedudukan RUPS, Dewan Komisaris, dan Direksi

60 Kebijakan Anti Korupsi dan Pengendalian 
Gratifikasi

62 Penerapan Manajemen Risiko

    Inovasi Aplikasi SM@RT

    Inovasi kegiatan Risk Management 

63 Kode Etik dan Budaya Perusahaan

66 Manajemen Pemangku Kepentingan

69 Rantai Pasokan

70 Inovasi dalam Pertumbuhan Ekonomi 

72 Pencapaian Kinerja Ekonomi

72 Inovasi percepatan pembangunan jalan tol untuk          
mendapat nilai ekonomis

    Aspek konstruksi : pendekatan pada masyarakat

    Aspek keuangan : right issue /obligasi

73 Distribusi Nilai Ekonomi

Transaksi terpadu untuk percepatan distribusi 
(dikaitkan dengan niat pemerintah untuk 
menurunkan biaya logistik/distribusi) 

73 Kontribusi kepada Negara

Pembayaran Pajak, dan sosialisasi tentang tax 

amnesty (fiskal)

74 Inovasi untuk Kepuasan Pelanggan  

76 Kebijakan Manajemen atas Jaminan 
Keselamatan Pengguna Jalan

Inovasi dalam penyempurnaan layanan kepada 
pengguna jalan

Inovasi dalam pengelolaan tempat istirahat

Inovasi manajemen lalu lintas saat mudik

77 Zero Pothole (Jalan Mulus Tanpa Lubang)

Inovasi Tim Sapu Lubang

78 Akses Informasi dan Layanan Jalan Tol

Inovasi JM Care 

80 Survei Kepuasan Pelanggan 
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82 Inovasi Mengelola Lingkungan 

84 Komitmen Menjaga Lingkungan

86 Konsumsi Energi 

Innovasi pada PJU dengan lampu LED

86 Penghematan Energi

Innovasi pada green building Kantor Pusat baru

87 Pengendalian Polusi Emisi Udara

88 Penggunaan Air

89 Dampak dan Peluang Perubahan Iklim

91 Penghutanan Jalan Tol dan Konservasi 
Lingkungan

Inovasi proses penanaman pohon (beautifikasi) 

92 INOVASI UNTUK MEMBANGUN SUMBER DAYA 
MANUSIA BERKUALITAS

96 Komitmen Pengembangan SDM

Inovasi  Enterprise Knowledge Management

97 Profil Karyawan

98 Jaminan Kesejahteraan Internal

100 Program Pengembangan Kompetensi SDM

101 Perlindungan Kebebasan Berserikat

101 Turnover Karyawan

102 INOVASI DALAM MENJAMIN KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA 

104 Komitmen terhadap Keamanan, Keselamatan, 
dan Kesehatan Kerja 

Inovasi penggunaan seragam tim kebersihan di 
Jagorawi

105 Tingkat Kecelakaan Kerja

Inovasi untuk memperoleh penghargaan Zero 

Accident 

106 Survei Kepuasan Pegawai (Survey Enggagement) 

107 Perlindungan Hak Asasi Manusia

107 Pencapaian Bidang K3

Kegiatan internal audit untuk K3 

Inovasi Aplikasi K3

107 Sertifikasi Bidang Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja

108 INOVASI UNTUK MENYEJAHTERAKAN 
MASYARAKAT (COMDEV) 

110 Komitmen Tanggung Jawab Sosial Masyarakat

111 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

113 Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat 

116 LEMBAR UMPAN BALIK
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INDEKS GRI G4 Core

Indeks Indikator Keterangan

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

Strategi dan Analisis

G4-1 Laporan Komisaris dan Direksi 23, 25

Profil Organisasi

G4-3 Nama Organisasi 36

G4-4 Produk dan Jasa 36, 40

G4-5 Lokasi Kantor Pusat Organisasi 36

G4-6 Wilayah Operasi 39

G4-7 Kepemilikan dan Bentuk hukum 44

G4-8 Pangsa Pasar 72

G4-9 Skala Organisasi 42

G4-10 Distribusi Karyawan     97

G4-11 Persentase Jumlah Karyawan yang tercakup dalam Perjanjian Kerja Bersama 
(PKB)

101

G4-12 Rantai Pasokan (Supply chain) 69

G4-13 Perubahan signifikan dalam periode pelaporan 43

G4-14 Pendekatan dalam penerapan prinsip pencegahan dan kehati-hatian 69

G4-15 Inisiatif internasional dalam bidang lingkungan dan sosial yang didukung atau 
diadopsi

69

G4-16 Keanggotaan dalam asosiasi industri 69

Aspek Penting dan Boundary

G4-17 Daftar Perusahaan Anak 30

G4-18 Proses Penetapan Konten dan Boundary 30

G4-19 Daftar Identifikasi Aspek Penting 31, 32

G4-20 Daftar Boundary 31, 32

G4-21 Boundary di luar perusahaan 31, 32

G4-22 Efek Penyajian ulang informasi tahun yang lalu 30

G4-23 Perubahan signifikan ruang lingkup dan boundary 30

Pemangku Kepentingan

G4-24 Daftar Pemangku kepentingan 67

G4-25 Basis pengidentifikasian pemangku kepentingan 67

G4-26 Pendekatan hubungan dengan pemangku kepentingan 67
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Indeks Indikator Keterangan

G4-27 Topik yang dibahas dengan pemangku kepentingan 67

Profil Laporan

G4-28 Periode Pelaporan 29

G4-29 Penerbitan laporan tahun lalu 29

G4-30 Siklus Pelaporan 29

G4-31 Kontak Personal 32

Indeks Konten GRI G4

G4-32 Opsi “Sesuai dengan”, Daftar Indeks dan Assurance 29

Assurance

G4-33 Assurance Eksternal 34

Tata Kelola

G4-34 Struktur Tata Kelola 51

Etika dan Integritas

G4-56 Nilai-nilai dan Etika Perusahaan 47, 63

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS

KATEGORI: EKONOMI

Aspek: Kinerja Ekonomi

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 72

G4-EC1 Nilai ekonomi yang diterima dan didistribusikan 73

Aspek: Market Presence

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 98

G4-EC5 Rasio Gaji karyawan baru terhadap Upah Minimum Regional (UMR) 98

Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 113

G4-EC7 Dampak pembangunan prasarana umum dan bantuan lainnya 113

G4-EC8 Dampak ekonomi tidak langsung 113

5PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Keberlanjutan 2016

Inovasi untuk 
Membangun 
Sumber Daya 
Manusia 
Berkualitas

Inovasi untuk 
Kepuasan 
Pelanggan  

Inovasi dalam 
Pertumbuhan 
Ekonomi 

Inovasi dalam 
menjamin 
Kesehatan 
dan 
Keselamatan 
Kerja 

Inovasi 
dalam 
Mengelola

Inovasi 
Mengelola 
Lingkungan 

Inovasi untuk 
Mensejahterakan 
Masyarakat (Comdev) 



Indeks Indikator Keterangan

KATEGORI: LINGKUNGAN

Aspek: Energi

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 86

G4-EN3 Konsumsi energi di dalam organisasi 86

G4-EN6 Pengurangan konsumsi energy 86

Aspek: Emisi

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 86

G4-EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1) 86

G4-EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 87

SUB-KATEGORI: PRAKTIK PERBURUHAN DAN KENYAMANAN BEKERJA

Aspek: Pekerjaan

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 98

G4-LA1 Perputaran Karyawan 101

G4-LA2 Imbalan jasa karyawan tetap yang tidak diberikan kepada karyawan kontrak 98

Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 104

G4-LA6 Tingkat kecelakaan kerja, dan tingkat ketidak-hadiran bekerja karena sakit, atau 
bolos

105

G4-LA8 Klausul Kesehatan dan Keselamatan Kerja dalam PKB (Perjanjian Kerja Bersama) 104

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 100

G4-LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan 100

Aspek: Keberagaman  dan Kesetaraan Peluang

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 95

G4-LA12 Komposisi badan tata kelola dan distribusi karyawan 97
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Indeks Indikator Keterangan

Aspek: Remunerasi yang setara antara wanita dan pria

G4-LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi antara wanita dan pria 98

Aspek: Penilaian  Praktik Perburuhan Pemasok

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 69

G4-LA14 Seleksi pemasok  berdasarkan praktik perburuhan 69

UB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA

Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB)

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen	 101

G4-HR4 Pelanggaran hak kebebasan berserikat dalam organisasi atau pemasok 101

Aspek: Asesmen Hak Asasi Manusia Pemasok

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen	 69

G4-HR10 Seleksi pemasok berdasarkan kriteria hak azasi manusia	 69

SUB-KATEGORI: MASYARAKAT

Aspek: Masyarakat Setempat

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 111

G4-
SO1	

Persentase operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, penilaian 
dampak, dan program pengembangan yang diterapkan

111

Aspek: Anti-korupsi

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 60

G4-SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti korupsi 61

SUB-KATEGORI: TANGGUNG JAWAB PRODUK

Aspek: Pemberian Label Produk dan Jasa

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 76

G4-PR5 Hasil survei pengukuran kepuasan pelanggan 80
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Pembangunan Jembatan Tuntang, Jalan Tol Semarang-Solo
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Perolehan Nilai Ekonomi [G4-EC1]

Kinerja Ekonomi

Selama tahun 2016, Pendapatan Usaha Perseroan 

mencapai Rp16,66 triliun, naik 69,18% dari 

Pendapatan Usaha tahun 2015 sebesar Rp9,85 triliun. 

Pendapatan Usaha Perseroan terdiri dari Pendapatan 

Tol, Pendapatan Konstruksi, dan Pendapatan 

Usaha Lainnya. 

Rp16,66 triliun 
Pendapatan Usaha

Pendapatan Usaha 
(dalam Triliun Rupiah) 

2015

9,
85

16
,6

0

2016

Jembatan Susukan, Jalan Tol Semarang-Solo

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan 
2015
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Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan
(dalam Triliun Rupiah) 

Laba komprehensif tahun berjalan 

Perseroan mencapai Rp1,68 

triliun, apabila bandingkan dengan 

pencapaian tahun 2015, laba 

komprehensif tahun berjalan 

mengalami kenaikan sebesar 

10,35%. Laba komprehensif tahun 

berjalan diatribusikan antara lain 

kepada pemilik entitas induk dan 

kepada kepentingan non pengendali. 

Pembayaran pajak yang telah dibayarkan oleh Perseroan 

pada tahun 2016 mencapai Rp1,17 triliun, meningkat 

dibandingkan pembayaran pajak tahun 2015 sebesar 

Rp1,01 triliun.

Rp1,68 triliun 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Rp1,17 triliun 
Kontribusi kepada Negara 

Pembayaran Pajak
(dalam Miliar Rupiah) 

Laba komprehensif tahun berjalan 

yang diatribusikan kepada entitas 

induk mencapai Rp1,77 triliun naik 

sebesar 22,18% di dibandingkan 

pencapaian tahun 2015. Sedangkan 

laba komprehensif tahun berjalan 

yang diatribusikan kepada 

kepentingan non pengendali pada 

2016 mencapai  Rp86,50 miliar.

2015

70
2,

10

1.
01

5,
08

2016

2015

1,
30

1,
68

2016
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IKHTISAR  KINERJA LINGKUNGAN [G4-EN6][G4-EN19]

Kinerja Lingkungan 

Guna mengoptimalkan pelaksanaan 

program dan kegiatan pengelolaan 

lingkungan, Perseroan secara khusus 

telah mengalokasikan biaya pengelolaan 

lingkungan. Pada tahun 2016, Perseroan 

telah mengeluarkan dana untuk pengelolaan 

lingkungan sebesar Rp 32,21 miliar.

Penggunaan lampu PJU dengan 

menggunakan LED, untuk 

penghematan energi listrik 

sebanyak 5.768 titik.

Rp32,21 miliar 
Dana Pengelolaan Lingkungan 

5.768 titik lokasi 
Penggunaan Lampu LED 

Penanaman pohon di Jalan Tol Jakarta-Cikampek

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan 
2015

12 PT Jasa Marga (Persero) Tbk.  Laporan Keberlanjutan 2016

Tentang 
Laporan 
Keberlanjutan 
2016

Profil 
Perusahaan

Highligh 
Kinerja 
Keberlanjutan

Indeks Gri 
G4 Core

Laporan 
Komisaris 
Utama

Laporan 
Direktur 
Utama



Program Utama:

•	 Penghijauan

	 Pada tahun 2016, jumlah pohon yang ditanam sejumlah 

51.481 dengan berbagai jenis pohon, di antaranya pohon 

mahoni, trembesi, akasia dan jenis pohon lainnya.

•	 Pengelolaan AMDAL dan RKL/RPL

	 Kepedulian Perseroan terhadap lingkungan dimulai 

semenjak rencana pembangunan jalan tol. Perseroan 

sudah memperhatikan pengelolaan lingkungan melalui 

penerapan AMDAL terhadap proyek jalan tol baru. Dalam 

rangka menjaga dan memelihara kualitas lingkungan 

seluruh jalan tol yang telah beroperasi, Perseroan melalui 

Cabang dan Anak Perusahaan telah melaksanakan 

program Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) dan 

Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) pada jalan tol 

beroperasi.

•	 Pengelolaan Sampah

	 Dilakukan dengan melakukan pemilahan sampah 

organik dan anorganik serta sampah B3 di Unit Kerja. 

Peningkatan pengelolaan sampah di gerbang tol juga 

dilakukan sebagai bukti kepedulian Perseroan serta 

untuk pemenuhan Standar Pelayanan Minimal.

Penghutanan jalan tol sebagai satu upaya 

mitigasi perubahan dampak lingkungan 

dengan menanam sebanyak lebih dari 

51.481 pohon yang telah disebarkan untuk 

ditanam di sekitar jalan tol pada tahun 

2016, di antaranya adalah pohon mahoni, 

trembesi, akasia dan pohon lainnya.

51.481 Pohon
Penghutanan Jalan Tol Pengurangan emisi 

CO2 

minimal setara 

1313,58 ton karbon

•	 Efisiensi dan Konservasi Air

	 Dilakukan dengan pengawasan dan pemantauan untuk 

memastikan penggunaan air sesuai dengan kebutuhan. 

Sosialisasi penghematan air dengan memasang stiker 

hemat air di setiap sarana penggunaan air.

	 Penampungan air wudhu dari area masjid dan 

menggunakannya kembali untuk menyiram tanaman 

tanaman di lingkungan kantor. Pembuatan lubang biopori 

di beberapa area Perseroan.

•	 Upaya Mitigasi Emisi Karbon

	 Dilakukan dengan penghematan energi listrik. Perseroan 

berupaya menerapkan budaya hemat energi dengan 

memasang imbauan hemat listrik serta penggunaan 

lampu hemat energi. 
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IKHTISAR KINERJA SOSIAL

Kinerja Sosial 

untuk Program Bina 
Lingkungan

Rp17,2 miliar Rp17,427 miliar  

untuk Dana Program 
Kemitraan untuk 672 
Mitra Binaan tersebar di 
seluruh Indonesia.

Rp

Pembukaan Siswa Mengenal Nusantara 2016 di Jawa Barat

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan 
2015
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•	 Lebih dari 180% Imbal Jasa Terendah Dibandingkan 

UMR

	 Nilai persentase imbal jasa terendah yang dikeluarkan 

oleh Perseroan adalah Rp3.608.000. Nilai ini lebih besar 

180% dibandingkan UMR pada daerah bersangkutan. 

Pemberian imbal jasa maupun promosi karyawan yang 

berkompeten tanpa membedakan gender maupun 

SARA.

•	 ZERO (0) kecelakan kerja Pegawai Jasa Marga

	 Pada tahun 2016, angka statistik kecelakaan kerja di 

Jasa Marga bertahan sama dengan tahun sebelumnya, 

yaitu tidak ada kecelakaan kerja yang mengakibatkan 

luka ringan, luka berat maupun meninggal dunia.

Rp292,75 miliar
dana Scrapping Filling Overlay (SFO) 
Jalan Tol

>180%  
Imbal Jasa Terendah 
Dibandingkan UMR

ZERO (0)  
kecelakan kerja Pegawai 
Jasa Marga

•	 Scrapping Filling Overlay (SFO) Jalan Tol dengan total 

dana sebesar Rp292,75 miliar

	 Pada tahun 2016, Perseroan telah melakukan kegiatan 

SFO untuk menjaga kualitas jalan tol yang tersebar di 

seluruh ruas yang dikelola oleh Perseroan. Perseroan 

mengeluarkan dana sekitar Rp292,75 miliar untuk 

kegiatan tersebut.
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Inovasi Berkelanjutan 

Pemasangan Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya dilakukan di lingkungan Kantor 

Pusat, meliputi Kantor Pusat eksisting, 

Gedung Kantor Pusat Baru dan Gedung 

Baru Kantor Cabang Jagorawi dengan 

jumlah panel modul surya sebanyak 1.435 

buah dengan besaran total daya PLTS 

diperkirakan sebesar 47.340 kWp.

Penggunaan energi alternatif dengan 

tenaga surya di wilayah Kantor Pusat dan 

Jagorawi tersebut mulai diterapkan sejak 

19 November 2016 dengan jumlah daya 

yang dihasilkan sebesar 33.160 kWh.

INOVASI PEMBANGKIT LISTRIK 
TENAGA SURYA (PLTS) 
[G4-EN3][G4-EN6]

Ikhtisar Kinerja 
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2015
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IKHTISAR KINERJA 
KEBERLANJUTAN

URAIAN 2015 2016

KINERJA EKONOMI   

Kinerja Finansial (Rp miliar)   

Pendapatan Usaha 9.848 16.661,40

Laba Usaha 3.477,67 4.165,51

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada Entitas Induk 1.466,38 1.889,31

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 1.302,38 1.684,23

Laba per Saham Dasar (Rupiah penuh) 215,64 276,97

 

Distribusi Manfaat pada Ekonomi (Rp miliar)  

Pembayaran Kepada Pemasok 1.649,71 1.926,85

Pembayaran Kepada Karyawan 1.585,76 1.928,88

Pembayaran Beban Kerjasama Operasi 294,22 170,93

Pembayaran Biaya Pelapisan Ulang (Operasi) 289,33 249,75

Pembayaran Pajak 1.015,08 1.168,70

Pembayaran Bunga 993,23 1.410,26

Pembayaran Dividen 491,20 293,27

  

KINERJA SOSIAL  

Keberagaman Pegawai  

Jumlah Pegawai Laki-laki 3.515 3.420

Jumlah Pegawai Perempuan 1.046 1.027

Tingkat Pergantian Pegawai  (%) 0,02 0,18

Investasi Masyarakat (Rp miliar)  

Penyaluran Dana Pinjaman Program Kemitraan 15,04 17,427

Penyaluran Dana Bina Lingkungan (sosial kemasyarakatan) 8,91 3,43

Mitra Binaan 451 672

Pelanggan  

Indeks Tingkat Kepuasan Pelanggan (skala 1-6) 4,2 5,1

Dana Scrapping Filling Overlay /SFO (dalam Rp miliar) 294 292,75

  

KINERJA LINGKUNGAN  

Penyaluran Dana Pelestarian Alam (Rp juta) 5.600 830,0

Konsumsi Energi  

Konsumsi Energi Listrik Total (kWh) 47.988.662 52.140.121.475

Konsumsi Energi Listrik Total (Rp miliar) 53,54 48,2

Konsumsi Sumber Energi Primer (liter ) 2.522.247 4.035.531,04

Konsumsi Volume Air yang Diambil dari PDAM (m3) 16.059.544,76 21.041.735,68

Penghijauan  

Penanaman Pohon (pohon) 57.088 51.481
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PERISTIWA PENTING, PENGHARGAAN, 
DAN SERTIFIKASI

Peristiwa Penting

18 Februari

Wisata On The Toll Road
Dalam rangka memperingatiHUT ke-38 PT Jasa Marga (Persero) Tbk Jasa Marga 

mengadakan acara wisata on the toll road bersama 400 siswa dan siswi di 6 ruas 

jalan tol Indonesia (Cabang se-Jabotabek, Purbaleunyi, Palikanci, Semarang, 

Surabaya dan Belmera).

26 Maret

Gerakan Penanaman 10.000 Pohon
Dalam rangka pelestarian alam, Perseroan melakukan kegiatan penanaman 10.000 

pohon di rumija Tol Jakarta-Cikampek yang dihadiri oleh Menteri BUMN dan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

20 Januari

Pelestarian Alam
PT Jasa Marga (Persero) Tbk, mengadakan penanaman pohon dan bersih 12 sungai di 

sekitar jalan Tol serentak di 9 cabang pada tanggal 20 Januari 2016.

20-24 April

Pameran Mitra Binaan
Mitra binaan PT Jasa Marga (Persero) Tbk mengikuti pameran Inacraft 2016 di 

Jakarta Convention Center, tanggal 20-24 April 2016.

3 Maret

Pengobatan Gratis Serentak
Jasa Marga mengadakan pengobatan gratis secara serentak di 9 Cabang (14 titik 

wilayah operasional jalan Tol Indonesia) pada tanggal 3 Maret 2016.

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan 
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12 Oktober

Penandatanganan Pinjaman Program Kemitraan
PT Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Jakarta-Cikampek melaksanakan 

penandatanganan Program Kemitraan kemitraan untuk 37 pengusaha kecil dan 

koperasi tahap II tahun 2016.

1 Agustus

Bedah Rumah Veteran
Dalam rangka kegiatan BUMN Hadir untuk Negeri PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

menyelenggarakan bedah 26 rumah Veteran di Provinsi Sulawesi Selatan pada 

Agustus-November 2016.

25 Juli

BUMN Mengajar
Perseroan turut berpartisipasi dalam kegiatan BUMN Mengajar pada tanggal 25 Juli 

2016 yang dilaksanakan di 9 Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada di 	

sekitar 9 Cabang Perseroan.

13 Desember

Bantuan Bencana Alam Aceh
Pada tanggal 13 Desember 2016, Perseroan memberikan bantuan bencana alam di 

Kabupaten Pidie, Aceh, berupa obat-obatan, kasur lipat, handuk dan pakaian.

1 AGUSTUS

Siswa Mengenal Nusantara
PT Jasa Marga (Persero) Tbk. mengirimkan 20 orang siswa dan 3 guru pendamping asal Jawa 

Barat ke Sulawesi Utara selama satu minggu untuk mengenal budaya setempat dalam program 

Siswa Mengenal Nusantara 2016.
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Jakarta, 18 Maret 2016

Green Company & Sri Kehati 
Appreciation 2015 The Best Companies 
2015 Sri-Kehati Index.

SWANETWORK & Yayasan KEHATI

Jakarta, 25 Agustus 2016

Social Business Innovation Award 2016 
Category : Toll Road Infrastucture “Program 
Pemberdayaan Lingkungan Bersih”

Warta Ekonomi

Jakarta, 18 Oktober 2016

Nusantara CSR Awards 2016 kategori:  
Perlindungan dan Perbaikan Lingkungan  

La Tofi School of CSR

Penghargaan

Jakarta, 6 April 2016

Indonesia Green Awards 2016 Kategori: 
Mempelopori Pencegahan Polusi  

Indonesia Green Awards 2016 Kategori: 
Mengembangkan Pengolahan Sampah Terpadu

La Tofi School of CSR
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No Cabang

OHSAS 18001:2007 ISO 9001:2008

Lembaga 

Audit

Tanggal 

Terbit

Masa 

Berlaku

Lembaga 

Audit

Tanggal 

Terbit

Masa 

Berlaku

1 Jagorawi SGS 23-Mar-14 23-Mar-17 SGS 23-Agust-14 23-Agust-17

2 Cawang Tomang 

Cengkareng

SGS 03-Mar-14 03-Mar-17 SGS 15-Feb-14 15-Feb-17

3 Jakarta Cikampek SGS 31-Jan-14 31-Jan-17 SGS 04-Feb-14 04-Feb-17

4 Jakarta Tangerang SGS 04-Jan-13 04-Jan-16 SGS 22-Des-13 22-Des-16

5 Purbaleunyi SGS 28-Des-13 28-Des-16 SGS 22-Des-13 22-Des-16

6 Semarang SGS 25-Okt-14 25-Okt-17 SGS 06-Jan-14 06-Jan-17

7 Palikanci SGS 24-Sep-15 24-Sep-18 SGS 21-Jul-13 21-Jul-16

8 Surabaya Gempol SGS 10-Mei-14 10-Mei-17 SGS 19-Apr-13 19-Apr-16

9 Belmera SGS 21-Sep-14 21-Sep-17 SGS 12-Okt-13 12-Okt-16

Sertifikasi Mutu Pengelolaan 
Jalan Tol
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Sejalan dengan program Pemerintah untuk melakukan 
percepatan pembangunan infrastruktur khususnya di bidang 
jalan tol, Jasa Marga tetap mempertahankan pertumbuhan 
yang berkelanjutan yang dilandasi dengan tata kelola 
Perusahaan yang baik. Pencapaian kinerja positif diraih 
dalam bidang keuangan dan pengembangan usaha tetap 
membawa Perseroan dengan kesadaran akan keunggulan 
daya saing tidak hanya ditentukan oleh keunggulan laba 
semata, namun harus pula ditopang oleh keunggulan di 
bidang kesejahteraan sosial dan kelestariaan alam sekitar. 
Kami pun menyadari bahwa konsep Triple Bottom Line atau 
Profit, People, dan Planet (3Ps) harus diimplementasikan 
secara terencana, sistemik, dan berkelanjutan dalam strategi 
dan proses bisnis. 

Kami selaku komisaris bersama Direksi Jasa Marga meyakini 
sepenuhnya bahwa keunggulan daya saing berkelanjutan 
Jasa Marga sangat tergantung dari komitmen, dan inisitaif 
kami dalam menerapkan konsep Triple Bottom Line. Lebih 
lanjut, kami telah menerapkan keseimbangan antara kinerja 
baik, sosial kemasyarakatan dan pelesetarian lingkungan 
dalam strategi kami yang tertuang dalam Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan (RJPP) maupun Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Tahunan (RKAT). Oleh karena itu, kami mendukung 
inisitaif manajemen untuk menempatkan komitmen 
keberlanjutan mencapai visi, misi, dan strategi Jasa Marga 
untuk tumbuh secara sehat, kokoh serta diterima seluruh 
pemangku kepentingan sebagai Good Corporate Citizen. 
Sekaligus, kami mendukung segala upaya manajemen 
untuk terus meningkatkan kinerja keberlanjutan demi 
keberlangsungan bisnis Perusahaan. 

Komitmen untuk menjaga kinerja ekonomi, lingkungan, dan 
sosial merupakan hal penting dalam mendukung tumbuh 
kembangnya Perseroan. Perseroan dalam upaya mencapai 
sustainable business senantiasa berusaha memberikan 
kinerja yang optimal kepada pemegang saham, namun 
tetap memperhatikan kepentingan stakeholders dengan 

memberikan kontribusi secara maksimal dalam bentuk 
inovasi dan dampak efisiensi. Dewan Komisaris menyadari 
bahwa Perusahaan harus mampu menghadirkan perilaku 
pengelolaan bisnis yang bertanggung jawab dan saling 
memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan. 
Sejalan dengan pencapaian kinerja keuangan/ekonomi, 
kami menyampaikan bahwa pelaksanaan seluruh tugas 
dan tanggung jawab kami selaku Dewan Komisaris telah 
berjalan sesuai dengan harapan para Pemegang Saham dan 
pemangku kepentingan yang terhormat. (G4-1) 

Laporan Keberlanjutan ini secara terintegrasi memaparkan 
kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. Laporan 
Keberlanjutan ini sebagai bagian dari komitmen Jasa Marga 
untuk mengomunikasikan seluruh program kerja dan aktivitas 
di bidang ekonomi, social, dan lingkungan sesuai dengan 
praktik-praktik terbaik berdasarkan Global Reporting Initiative 
(GRI 4.0). 

Tema Laporan Keberlanjutan Jasa Marga tahun ini, yaitu 
Keberlanjutan Inovasi untuk Pertumbuhan Berkelanjutan 
menggambarkan semangat dan komitmen Perseroan 
dalam memberikan kontribusi terhadap pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi nasional melalui penyediaan 
dan pengelolaan infrastruktur yang andal khususnya jalan 
tol. Perseroan turut berpartisipasi aktif dalam mendukung 
program Pemerintah dan proyek-proyek strategis infrastruktur 
dalam menghubungkan sentra dan distribusi ekonomi 
masyarakat, sehingga akan mampu menghasilkan nilai 
tambah perekonomian dan pemerataan pembangunan 
nasional.

Atas nama Komisaris PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Refly Harun
Komisaris Utama/Komisaris Independen

Pemangku Kepentingan yang kami hormati,

LAPORAN Komisaris Utama
(G4-1)

Kami mendukung semangat dan komitmen Manajemen untuk 
terus berinovasi dalam menjalankan pertumbuhan Perseroan yang 
berkelanjutan, sebagai landasan utama mencapai visi dan misi Perseroan 
yang dipercaya dan diterima oleh seluruh pemangku kepentingan sebagai 
Good Corporate Citizen. Komitmen menjaga kinerja ekonomi, sosial 
kemasyarakatan, dan pelestarian lingkungan menjadikan Jasa Marga 
dapat mencapai keberhasilan dan mampu memberikan nilai tambah 
kepada Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan.
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Desi Arryani
Direktur Utama
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Wujud komitmen Perusahaan dalam melaksanakan 

tanggung jawab atas pengelolaan lingkungan dan sosial 

terus kami lakukan dan capai melalui landasan sinergi 

yang kuat antara Perusahaan dan pemangku kepentingan. 

Kami berkeyakinan bahwa keberlanjutan daya saing yang 

unggul hanya dapat diperoleh melalui keseimbangan antara 

kinerja ekonomi (profit), dukungan karyawan dan lingkungan 

sosial (people), serta dukungan lingkungan alam sekitar 

(planet). Kami menyadiri bahwa Triple Bottom Line (3Ps) 

bukan sekadar konsep yang perlu dipahami, melainkan 

harus diimplementasikan dalam strategi dan proses bisnis 

keseharian. 

Perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip Triple 

Bottom Line dalam mendukung pencapaian keberlanjutan 

perusahaan. Hal tersebut merupakan sebuah konsep yang 

mendukung pengukuran kinerja perusahaan secara holistik 

dengan memasukan ukuran kinerja ekonomis berupa 

perolehan profit, ukuran kepedulian sosial, dan ukuran 

pelestarian lingkungan. Konsep ini mengukur Economic, 

Environmental, Social (EES) atau 3P (People, Planet, Profit).

Penerapan atas prinsip-prinsip Triple Bottom Line yang 

didukung strategi perseroan dan kesadaran adalah untuk 

mendukung pencapaian kinerja Perseroan. Terlihat dari 

pencapaian Pendapatan Usaha tahun 2016. Terlihat dari 

realisasi Pendapatan Usaha tahun 2016 sebesar Rp16,66 

triliun, atau tumbuh 69,18% dan realisasi Laba Tahun Berjalan 

sebesar Rp1,80 triliun atau tumbuh 36,68%. Sejalan dengan 

komitmen keberlanjutan Jasa Marga yang diwujudkan 

pada alokasi dana Program Kemitraan sebesar Rp 17,472 

miliar, dana Program Bina Lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat sebesar Rp 17,2 miliar.

Pemangku Kepentingan yang kami hormati,

LAPORAN DIREKTUR UTAMA 
(G4-1)

Untuk dapat melanjutkan performa baik, Jasa Marga terus 

melakukan upaya inovasi yang berkelanjutan. Penerapan 

konsep triple bottom line menjadi komitmen Manajemen 

Jasa Marga dalam menjalankan strategi bisnis dan program 

kerjanya. Keseimbangan menjaga laba (profit), kesejahteraan 

sosial/masyarakat (people) dan kelestarian alam sekitar 

(planet) terus dijaga untuk menunjukkan kinerja baik 

perusahaan dan keunggulannya sebagai market leader di 

industri jalan tol di Indonesia.
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Pada tahun 2016, terkait aktivitas peningkatan kelestarian 

lingkungan, Perseroan telah mengimplementasikan 

penggunaan lampu LED untuk lampu PJU (Penerangan Jalan 

Umum) sebanyak 5.768 titik sebagai upaya penghematan 

energi listrik. Selain itu, guna pengoptimalan pelaksanaan 

program dan kegiatan pengelolaan lingkungan, Perseroan 

juga secara khusus telah mengalokasikan biaya pengelolaan 

lingkungan. Pada tahun 2016, Perseroan telah mengeluarkan 

dana pengelolaan lingkungan sebesar Rp 32,21 miliar. 

Penghutanan jalan tol pun dilakukan sebagai salah satu 

upaya mitigasi perubahan dampak lingkungan dengan 

menanam sebanyak 51.481 pohon yang tersebar di sekitar 

jalan tol, di antaranya adalah pohon mahoni, trembesi, akasia 

dan pohon lainnya.

Di bidang pengembangan sosial kemasyarakatan (community 

development), sepanjang tahun 2016 kami telah melaksanakan 

berbagai inisiatif dan aktivitas sosial yakni penyaluran dana 

Program Kemitraan atau pemberdayaan ekonomi masyarakat 

sebesar Rp 17,472 miliar, dana Program Bina Lingkungan 

sebesar Rp 17,2 miliar, perbaikan kualitas jalan tol atau 

Scrapping Filling Overlay (SFO) yang tersebar di seluruh wilayah 

operasional ruas jalan tol yang dikelola oleh Jasa Marga sebesar 

Rp292,75 miliar, serta alokasi dana CSR (Corporate Social 

Responsibility) konsumen sebesar Rp 292,75 miliar.

Perseroan berkomitmen dalam menjalankan keberlanjutan 

inovasi dan pertumbuhan melalui adanya unit kerja yang 

bertanggung jawab atas program kerja pengembangan 

sosial masyarakat dan lingkungan. Hal tersebut juga 

didukung dengan anggaran yang dialokasikan secara 

khusus untuk mendorong berbagai aktivitas dan program di 

bidang pengembangan sosial dan masyarakat (community 

development), kesehatan dan keselamatan kerja, 

perlindungan dan edukasi konsumen, serta program di 

bidang kelestarian alam sekitar.

Kegiatan penanaman pohon dan bersih 12 sungai di sekitar 9 cabang wilayah operasional jalan tol 
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Tema Laporan Keberlanjutan Jasa Marga tahun ini, yaitu “Keberlanjutan Inovasi untuk 

Pertumbuhan yang Berkelanjutan” menggambarkan semangat dan komitmen Perseroan 

dalam memberikan kontribusi terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional 

melalui penyediaan dan pengelolaan infrastruktur yang andal khususnya jalan tol. Perseroan 

turut berpartisipasi aktif dalam mendukung program Pemerintah dan proyek-proyek strategis 

infrastruktur dalam menghubungkan sentra dan distribusi ekonomi masyarakat, sehingga akan 

mampu menghasilkan nilai tambah perekonomian dan pemerataan pembangunan nasional.

Laporan Keberlanjutan ini telah ditulis sesuai dengan Standar GRI (Global Reporting Initiative). 

Perusahaan telah menerapkan hal ini sejak tahun 2012. Laporan Keberlanjutan ini merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Laparan Tahunan yang keduanya secara holistik mencerminkan 

visi, komitmen, dan inisitif kami dalam mendorong Jasa Marga menjadi korporasi modern 

dengan ditandai tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), manajemen 

risiko (enterprise risk management), dan tanggung jawab sosial dan lingkungan (corporate 

social responsibility). Kami meyakini segala upaya yang kami lakukan akan mampu mendorong 

kepercayaan pelaku pasar dan pemangku kepentingan (public & market confidence).

Keberlanjutan usaha Jasa Marga merupakan anugerah yang harus kita syukuri dan wajib kita 

pertahankan melalui upaya terbaik mewujudkan pertumbuhan kinerja yang cemerlang. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, diperlukan komitmen dan kerja sama yang solid semua pihak antara 

manajemen dan seluruh karyawan, serta didukung oleh hubungan harmonis antara Perusahaan 

dan pemangku kepentingan.

Atas nama Direksi PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Desi Arryani

Direktur Utama
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Laporan Keberlanjutan ini dibuat dengan standardisasi 

pelaporan GRI versi G4. Topik dan isi laporan didasarkan pada 

pertimbangan prinsip materialitas yang penting bagi para 

pemangku kepentingan. Informasi yang disampaikan meliputi 

kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial secara menyeluruh.

Penyusunan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 

yang secara khusus menjelaskan strategi dan kinerja 

Jasa Marga dalam memastikan keberlanjutan b a i k  bisnis 

maupun bumi beserta isinya yang dilihat dari sudut 

pandang Triple Bottom Line (TBL), yaitu: people, planet, 

dan profit.  Laporan ini memberikan nilai tambah (added 

value) bagi pemangku kepentingan merupakan kesungguhan 

upaya yang dilakukan Jasa Marga (Perseroan) sebagai wujud 

komitmen dalam menjaga keberlanjutan dari bisnis. 

Laporan Keberlanjutan ini merupakan laporan tahun 

Keenam yang dibuat oleh Jasa Marga menggunakan 

TENTANG LAPORAN 
Keberlanjutan 2016

“Laporan   Keberlanjutan ini   merupakan bukti 
komitmen kami  dalam menjamin keberlanjutan  bisnis” 
(G4-22, G4-23, G4-28, G4-29, G4-30, G4-31)

standardisasi Global Reporting Initiative (GRI). Laporan ini 

diterbitkan dalam rangka memenuhi ketentuan Undang-

Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

yang mewajibkan Perseroan Terbatas menyampaikan laporan 

kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) 

dalam Laporan Tahunan. Lebih lanjut, sebagai perusahaan 

publik, untuk memenuhi ketentuan  Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) melalui Keputusan Ketua Bapepam-LK. Penyampaian 

lLaporan Keberlanjutan secara spesifik ini merupakan bentuk 

komitmen Perseroan untuk terus senantiasa memberikan nilai 

tambah yang akan disusun berdampingan secara tahunan 

dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 

Periode Laporan

Komitmen kami adalah menyusun dan menyampaikan 

Laporan Keberlanjutan secara berkala setiap tahun. Laporan 

Keberlanjutan tahun 2016 menyajikan informasi dengan 
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penyusunan Laporan Keberlanjutan, yaitu G4 Core dan 

G4 Comprehensive. Sebagaimana tahun sebelumnya, 

Laporan tahun ini merupakan laporan tahun kedua 

dengan versi GRI G4 Core, yang mengungkapkan 

informasi keberlanjutan yang mendasar dan berguna bagi 

pemangku kepentingan dalam pembuatan keputusan. 

[G4-29][G4-30][G4-32]

Dalam pengungkapan informasi, kami telah memberikan 

tanda khusus untuk setiap halaman yang relevan sebagai 

indikator pemenuhan kesesuaian terhadap standar GRI 

G4 Core. Hal ini diharapkan dapat mempermudah para 

pembaca dalam menemukan informasi terkait untuk 

setiap indikator. Lebih lanjut, laporan ini dilengkapi 

dengan daftar indeks GRI G4 Core sebagai panduan 

informasi secara keseluruhan. 

Batasan Laporan (Boundary)

Data dan informasi keberlanjutan yang disajikan dalam 

laporan ini mencakup tiga indikator kinerja yaitu: 

kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial. 

periode pelaporan 1 Januari 2016 hingga 31 Desember 2016. 

Topik dan isi laporan didasarkan pada pertimbangan prinsip 

materialitas yang penting bagi para pemangku kepentingan. 

Laporan mengungkapkan informasi yang mencakup kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan sosial secara menyeluruh. [G4-28] 

Informasi yang tersaji dalam laporan ini dapat digunakan 

sebagai dasar bagi para pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan meliputi kreditur, serikat karyawan, 

pemasok, pelanggan, pemerintah dan pihak-pihak lainnya 

yang berkepentingan. Laporan Keberlanjutan ini juga menjaga 

kesinambungan informasi dengan laporan pada tahun 

sebelumnya untuk menggambarkan pertumbuhan kinerja 

keberlanjutan Perseroan. Dengan laporan ini pemangku 

kepentingan dapat menilai sejauh mana Jasa Marga telah 

menjalankan kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan 

seperti yang diamanatkan peraturan perundangan yang berlaku.

Referensi Standar GRI G4 Core

Dalam menyusun Laporan Keberlanjutan ini, Jasa Marga 

menggunakan referensi standar GRI G4 sebagai acuan. 

Standar Laporan Keberlanjutan yang dikeluarkan oleh Global 

Reporting Initiative (GRI) ini, menyediakan dua opsi kriteria 

Penjelasan Direktur Utama PT Jasamarga Manado Bitung kepada siswa-siswi SMA asal 

Jawa Barat dalam kegiatan Siswa Mengenal Nusantara di Sulawesi Utara
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Untuk Informasi terkait data-data keuangan mencakup 

data keuangan anak perusahaan yang dikonsolidasikan. 

Sampai dengan akhir tahun 2016, Jasa Marga memiliki 

22 anak perusahaan dengan penyertaan modal mayoritas 

(pengendali), sebagai berikut:  PT Jalantol Lingkarluar Jakarta 

(JLJ), PT Marga Sarana Jabar (MSJ), PT Trans Marga Jateng 

(TMJ), PT Jasamarga Kunciran Cengkareng (JKC), PT Marga 

Trans Nusantara (MTN), PT Marga Lingkar Jakarta (MLJ), 

PT Jasamarga Surabaya Mojokerto (JSM), PT Transmarga 

Jatim Pasuruan (TJP), PT Jasamarga Bali Tol (JBT), 

PT Jasamarga Pandaan Tol (JPT), PT Jasamarga Kualanamu 

Tol (JKT), PT Ngawi Kertosono Jaya (NKJ), PT Solo 

Kertosono Jaya (SKJ), PT Cinere Serpong Jaya (CSJ), 

PT Jasamarga Semarang Batang (JSB), PT Jasamarga 

Manado Bitung (JMB), PT Jasamarga Balikpapan Samarinda 

(JBS), PT Jasamarga Pandaan Malang (JPM), PT Jasamarga 

Jalan layang Cikampek (JJC), PT Jasa Layanan Pemeliharaan 

(JLP), PT Jasamarga Properti (JMP), dan PT Jasamarga 

Layananan PT Jasamarga Layanan Operasi (JLO). Sebanyak 

18 anak perusahaan Jasa Marga bergerak dalam bidang 

pengelolaan jalan tol dan 4 (empat) anak perusahaan lainnya 

bergerak dalam bidang pemeliharaan, pelayanan jalan tol, 

dan properti. [G4-17]

Sedangkan data dan informasi mengenai kinerja lingkungan 

dan sosial bersumber dari  gabungan antara perusahaan 

induk (kantor Pusat dan kantor cabang) dan anak 

perusahaan. Material pelaporan mencakup data kualitatif 

maupun kuantitatif. Pengungkapan informasi dalam Laporan 

Keberlanjutan tidak terdapat perubahan signifikan mengenai 

ruang lingkup dan batasan terhadap informasi pada laporan 

tahun sebelumnya. Selanjutnya Tidak terdapat efek Penyajian 

ulang informasi tahun yang lalu yang berpengaruh signifikan 

terhadap format pengungkapan informasi. [G4-22][G4-23]

Proses Penetapan Isi Laporan

Dalam menetapkan isi laporan, sesuai dengan Pedoman 

GRI G4, Jasa Marga mempertimbangkan 4 (empat) prinsip, 

yaitu: 1) Keterlibatan Pemangku Kepentingan (Stakeholders 

Inclusiveness); 2) Materialitas (Materiality); 3) Konteks 

Keberlanjutan (Sustainability context); dan 4) Lengkap 

(Completeness).

Dalam menentukan isi laporan, kami mendengar dan 

mempertimbangkan masukan dari pemangku kepentingan. 

Kami meminta pendapat pemangku kepentingan melalui survei 

untuk menentukan tingkat materialitas isu dan topik yang 

dilaporkan. Laporan ini hanya memuat isu-isu yang tergolong 

sebagai aspek yang material/penting, yang berpengaruh 

signifikan dan berdampak luas pada pemangku kepentingan. 

Pemilihan isi laporan dilakukan berdasarkan pertimbangan 

keberlanjutan, dan hanya informasi dalam konteks 

keberlanjutan yang dimuat dalam laporan ini.  Isi laporan yang 

memenuhi prinsip-prinsip tersebut di atas haruslah didukung 

data yang lengkap sesuai dengan ruang lingkup dan periode 

pelaporan sebagaimana standar GRI G4 Core.

Proses penentuan isi laporan dilaksanakan melalui 4 (empat) 

tahap, sebagaimana dalam Bagan Alur Proses Penetapan Isi 

Laporan. Tahap pertama, melakukan identifikasi aspek-aspek 

material. Tahap kedua, membuat prioritas, yaitu pengkajian dari 

sekian banyak aspek-aspek keberlanjutan untuk menentukan 

aspek mana yang menjadi prioritas untuk dilaporkan. Tahap 

ketiga, melakukan validasi, yaitu mempertimbangkan 

kelengkapan data pendukung informasi yang dilaporkan. 

Tahap keempat, melakukan review berdasarkan masukan dari 

pemangku kepentingan untuk penyempurnaan laporan tahun 

berikutnya. Proses tersebut digambarkan sebagai berikut.

Bagan Alur Proses Penetapan Isi Laporan

Langkah 1
IDENTIFIKASI

Konteks
Keberlanjutan

Konteks
Keberlanjutan

Pelibatan Pemangku 
Kepentingan

Materialitas

Pelibatan Pemangku Kepentingan

Kelengkapan

Langkah 2
PRIORITAS

Langkah 4
REVIEW

Langkah 3
VALIDASI
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Penentuan Tingkat Materialitas

Pengungkapan informasi dalam Laporan Keberlanjutan ini didasarkan melalui penentuan materialitas atas isu-isu penting 

yang menjadi perhatian pemangku kepentingan sesuai dengan prinsip stakeholders inclusiveness (keterlibatan pemangku 

kepentingan). Pelibatan pemangku kepentingan dalam memberikan masukan dan pendapat atas isu-isu penting terhadap 

pengelolaan bisnis Perseroan dilakukan melalui survei stakeholders yang terdiri dari serikat karyawan, pemasok, pengguna 

jalan, dan masyarakat sekitar. Gambaran hasil survei atas tingkat materialitas isu-isu penting yang diungkapkan dalam 

laporan, disajikan dalam bagan tingkat materialitas berikut.

Bagan Tingkat Materialitas 

Penting Bagi Perusahaan

Low Medium High

Lo
w

M
ed

iu
m

H
ig

h

P
en

tin
g 

B
ag

i P
em

an
gk

u 
K

ep
en

tin
ga

n

Penerimaan Keuangan Negara

Kenyamanan Pengguna Jalan

Community Development

Kesehatan & Keselamatan Kerja

Kesehatan Karyawan

Hak Asasi Manusia

Efisiensi Energi

Kualitas Layanan

Pendidikan dan Pelatihan

Pemasok Mitra Kerja

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Kesejahteraan Karyawan

Penentuan Aspek-aspek Material dan Boundary

Proses menentukan aspek-aspek material dan boundary, yang merupakan isi laporan ini didasarkan pada isu-isu 

yang berpengaruh signifikan bagi Jasa Marga dan Anak Perusahaan. Mekanisme penentuan aspek-aspek material 

melibatkan karyawan Jasa Marga dari berbagai unit kerja melalui workshop G4 yang dilaksanakan pada tanggal 8-10 

November 2016. Peserta workshop tersebut merupakan kontributor data Laporan Keberlanjutan 2016. Dari hasil 

workshop dianggap masih relevan dan menghasilkan daftar aspek-aspek material dan boundary atas konten Laporan 

Keberlanjutan 2016 sebagai berikut: [G4-19][G4-20][G4-21]
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Assurance Eksternal

Jasa Marga terus berupaya untuk meningkatkan 

kualitas laporan keberlanjutan ini dari tahun ke 

tahun. Untuk mendukung hal tersebut, kami senantiasa 

membuka diri terhadap saran dan masukan dari 

semua pihak baik para pemegang saham maupun 

pemangku kepentingan. Adapun terhadap Laporan 

Keberlanjutan tahun 2016, Perseroan belum 

menugaskan assuror independen untuk melakukan 

jasa assurance atas laporan karena waktu yang 

belum cukup/memungkinkan. Untuk menjamin 

keandalan data keberlanjutan, kami berencana 

akan menugaskan assuror eksternal independen 

untuk melakukan assurance atas laporan 

keberlanjutan mulai periode pelaporan tahun yang 

akan datang. [G4-33]

Alamat Kontak [G4-31]

Sebagai upaya untuk perbaikan Laporan Keberlanjutan pada periode 

mendatang, saran dan umpan balik mengenai laporan ini dapat 

disampaikan kepada Jasa Marga melalui kontak sebagai berikut.

Kontak Perseroan

Mohammad Sofyan 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Kantor Pusat

Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah,

Jakarta 13550, Indonesia

Telepon : +6221 841 3630, 841 3526

Faksimili : +6221 841 3540

webiste : www.jasamarga.com

e-mail : jasmar@jasamarga.com

sekper@jasamarga.co.id

Aspek

Boundary
Di Dalam Perusahaan

Di Luar 
PerusahaanJasa Marga

Anak 
Perusahaan

Kategori Ekonomi
Kinerja Ekonomi
Market Presence
Dampak Ekonomi
Kategori Lingkungan
Energi
Emisi

Kategori Sosial
Ketenagakerjaan
Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja
Pelatihan dan 
Pendidikan
Keberagaman dan 
Kesetaraan Peluang
Penilaian Praktik 
Perburuhan Pemasok
Kebebasan Berserikat 
dan Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB)
Asesmen Hak Asasi
Manusia Pemasok
Masyarakat Setempat
Anti Korupsi
Pemberian Label
Produk dan Jasa

Anak Perusahaan

Di Luar Perusahaan

Jasa Marga

Tr
an

sp

orta
si Cleaning Service

Param

edisSecurit
y

Anak 
Perusahaan
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PT Kharisma Integrasi Manajemen 
Epicentrum Walk, 5th floor, Suites South 529A, Jl. HR. Rasuna Said, Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan 12940, 

 Telp: 021-37530629, Fax: 021-46275181 

 
Laporan Penerapan 

Global Reporting Initiative (GRI) G4 Core 
 
 
PT Kharisma Integrasi Manajemen (K.I.M. Consult) telah melakukan 
pengecekan kesesuaian standar Global Reporting Initiative (GRI) G4 Core 
atas Laporan Keberlanjutan PT Jasa Marga (Persero) Tbk. 2016 (“Laporan”). 
Pengecekan dilakukan untuk memberikan gambaran tentang sejauh mana 
kriteria GRI G4 Core telah diterapkan dalam Laporan tersebut. Pengecekan 
ini bukan merupakan opini atas kinerja keberlanjutan maupun kualitas 
informasi yang dimuat dalam Laporan tersebut. 
 
Kami menyimpulkan bahwa Laporan ini telah menyajikan pengungkapan 
informasi-informasi keberlanjutan, baik sepenuhnya maupun sebagian, 
sesuai dengan kriteria GRI G4 Core. 
 
 
PT Kharisma Integrasi Manajemen  
(K.I.M. Consult) 
 
 
 
 
 
Ismaya Aji, S.E, M.Ec, CSRA. 
Direktur 
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PROFIL 
PERUSAHAAN
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Gedung Baru Kantor Pusat PT Jasa Marga (Persero)Tbk.

35PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Keberlanjutan 2016

Inovasi untuk 
Membangun 
Sumber Daya 
Manusia 
Berkualitas

Inovasi untuk 
Kepuasan 
Pelanggan  

Inovasi dalam 
Pertumbuhan 
Ekonomi 

Inovasi dalam 
menjamin 
Kesehatan 
dan 
Keselamatan 
Kerja 

Inovasi 
dalam 
Mengelola

Inovasi 
Mengelola 
Lingkungan 

Inovasi untuk 
Mensejahterakan 
Masyarakat (Comdev) 



Profil Singkat Jasa Marga

PT Jasa Marga (Persero) Tbk atau Jasa Marga merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam 

bidang usaha pengelolaan, pemeliharaan dan pengadaan 

jaringan jalan tol, dengan berkantor pusat di Plaza Tol Taman 

Mini Indonesia Indah Jakarta. Jasa Marga berdiri sejak tahun 

1978 berdasarkan Akta No. 1 tanggal 01 Maret 1978, dengan 

nama, “PT Jasa Marga (Indonesia Highway Corporation)”, 

yang kemudian diubah berdasarkan Akta No. 187 tanggal 

19 Mei 1981 dan nama Perseroan diubah menjadi “PT 

Jasa Marga (Persero)”, keduanya dibuat di hadapan Kartini 

Muljadi, SH., pada saat itu Notaris di Jakarta. [G4-3][G4-5]

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa pada tanggal 12 September 2007 tentang 

perubahan seluruh Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka 

Penawaran Umum Perdana Saham, termasuk peningkatan 

modal dasar, modal ditempatkan dan disetor, perubahan nilai 

nominal dan klasifikasi saham, perubahan status Perseroan 

dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka, dan 

perubahan nama Perseroan menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT Jasa Marga (Indonesia Highway Corporatama) 

Tbk atau PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Keputusan mengenai 

perubahan seluruh Anggaran Dasar tersebut dinyatakan 

dalam Akta No. 27 tanggal 12 September 2007 dari Notaris 

Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH. Akta tersebut telah 

memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia melalui Keputusan No. W7-

10487 HT.01.04-TH.2007 tanggal 21 September 2007.

Pada tanggal 1 November 2007, Perusahaan memperoleh 

pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar Modal-

Lembaga Keuangan (Bapepam-LK), selanjutnya menjadi 

Otoritas Jasa  Keuangan  Indonesia,  melalui  Surat No. 

S-5526/BL/2007 untuk melakukan penawaran umum 

perdana saham sebanyak 2.040.000.000 saham atas nama 

Seri B dengan nilai nominal Rp500 (rupiah penuh) setiap 

saham yang berasal dari saham dalam simpanan (portepel) 

Perusahaan kepada masyarakat, dengan harga  penawaran 

sebesar Rp1.700 (rupiah penuh) per  saham melalui pasar 

modal dan dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Surabaya 

(selanjutnya digabung dan menjadi Bursa Efek Indonesia).

Anggaran dasar  Perusahaan telah beberapa kali mengalami 

perubahan dengan perubahan terakhir    diaktakan    dalam     

akta     notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito 

S.H., No. 61 tanggal 26 Maret 2015, mengenai perubahan 

anggaran dasar Perusahaan agar sesuai dengan peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Indonesia. Akta tersebut telah 

disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia  dalam Surat Keputusan No. AHU-

AH.01.03-0019825 tanggal 27 Maret 2015.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar, maksud dan tujuan 

Perseroan adalah turut serta melaksanakan dan menunjang 

kebijaksanaan dan program Pemerintah di bidang ekonomi 

dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya 

pembangunan di bidang pengusahaan jalan tol dengan 

sarana penunjangnya dengan menerapkan prinsip-prinsip 

perusahaan terbatas. Untuk mencapai maksud dan tujuan 

tersebut, Perseroan melaksanakan kegiatan usaha utama 

sebagai berikut:

1.	 Melakukan perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi, 

pengoperasian dan/atau pemeliharaan jalan tol.

2.	 Mengusahakan lahan di ruang milik jalan tol (Rumijatol) 

dan lahan yang berbatasan dengan Rumijatol untuk 

tempat istirahat dan pelayanan, berikut dengan fasilitas-

fasilitas dan usaha lainnya.

Kegiatan usaha tersebut dilakukan Perseroan melalui 

proses merencanakan, membangun, mengoperasikan dan 

memelihara jalan tol serta sarana kelengkapannya agar jalan 

tol dapat berfungsi sebagai jalan bebas hambatan yang 

memberikan manfaat lebih tinggi daripada jalan umum bukan 

tol.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, selain melakukan 

kegiatan usaha utama, Perseroan juga melakukan kegiatan 

usaha penunjang, yaitu: [G4-4]
1.	 Bidang pengembangan properti di wilayah yang 

berdekatan dengan koridor jalan tol.

2.	 Bidang pengembangan jasa untuk usaha-usaha yang 

terkait dengan moda-moda/sarana transportasi, 

pendistribusian material cair/padat/gas, jaringan sarana 

informasi, teknologi dan komunikasi, terkait dengan 

koridor jalan tol.

3.	 Bidang jasa dan perdagangan untuk layanan konstruksi, 

pemeliharaan dan pengoperasian jalan tol.
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Sampai saat ini Jasa Marga mengoperasikan 16 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 (sembilan) kantor cabang dan 7 (tujuh) 

entitas anak, dengan rincian sebagai berikut:

Unit Kerja Ruas Jalan Tol Panjang Jalan (km)

Cabang Jagorawi Jakarta - Bogor- Ciawi 59,00

Cabang Jakarta - Tangerang Jakarta - Tangerang 33,00

Cabang Cawang  -  Tomang  - Cengkareng Cawang  -  Tomang  -  Pluit  dan Prof. Dr. Ir. Sedyatmo 23,55 dan 14,30

Cabang Surabaya - Gempol Surabaya - Gempol 49,00

Cabang Jakarta - Cikampek Jakarta - Cikampek 83,00

Cabang Purbaleunyi Cikampek - Padalarang dan Padalarang - Cileunyi 58,50 dan  64,40

Cabang Semarang Semarang Seksi  A B C 24,75

Cabang Belmera Belawan   -   Medan   -   Tanjung Morawa 42,70

Cabang Palikanci Palimanan - Kanci 26,30

Unit Kerja Kantor Pusat Ruas Lingkar Luar Jakarta (JORR) 34,27

Sedangkan entitas anak PT Jasa Marga (Persero) Tbk disampaikan pada tabel berikut:

Tabel Anak Perusahaan Jasa Marga (per 31 Desember 2016)

No. Nama Entitas Kepemilikan Saham Bidang Usaha Status*

1 PT Jalantol Lingkarluar 
Jakarta

•	 Jasa Marga: 99,9%
•	 Inkopkar Jasa Marga: 0,1%

Pengusahaan Jalan Tol Jakarta 
Outer Ring Road

Beroperasi

2 PT Marga Sarana Jabar •	 Jasa Marga: 55%
•	 PT CMNP Tbk: 30,00%
•	 PT Jasa Sarana: 15,00%

Pengusahaan Jalan Tol Bogor 
Outer Ring Road

Beroperasi

3 PT Trans Marga Jateng •	 Jasa Marga: 73,9%
•	 PT Sarana Pembangunan Jawa Tengah: 

1,09%
•	 PT Astratel Nusantara: 25,00%

Pengusahaan Jalan Tol 
Semarang-Solo

Beroperasi

4 PT Jasamarga Kunciran 
Cengkareng

•	 Jasa Marga: 76,2%
•	 CMS WIL: 21,00%
•	 PT Wijaya Karya: 2,10%
•	 PT Nindya Karya: 0,28%
•	 PT Istaka Karya: 0,42%

Pengusahaan Jalan Tol 
Cengkareng-Kunciran

Belum 
Beroperasi

5 PT Marga Trans 
Nusantara

•	 Jasa Marga: 60%
•	 PT Astratel Nusantara: 30,00%
•	 PT Transumata Arya Sejahtera: 10,00%

Pengusahaan Jalan Tol Kunciran-
Serpong

Belum 
Beroperasi

6 PT Marga Lingkar 
Jakarta

•	 Jasa Marga: 65%
•	 PT Jakarta Marga Jaya: 35,00%

Pengusahaan Jalan Tol JORR W2 
Utara

Beroperasi

7 PT Jasamarga Surabaya 
Mojokerto

•	 Jasa Marga: 55%
•	 Moeladi Grup: 25,00%
•	 PT Wijaya Karya: 20,00%

Pengusahaan Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto

Beroperasi

8 PT Transmarga Jatim 
Pasuruan

•	 Jasa Marga: 98,8%
•	 PT Jatim Marga Utama: 1,19%

Pengusahaan Jalan Tol Gempol-
Pasuruan

Belum 
Beroperasi

9 PT Jasamarga Pandaan 
Tol

•	 Jasa Marga: 92,2%
•	 PT Jalan Tol Kab. Pasuruan: 7,80%

Pengusahaan Jalan Tol Gempol-
Pandaan

Beroperasi
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No. Nama Entitas Kepemilikan Saham Bidang Usaha Status*

13 PT Ngawi Kertosono 
Jaya

•	 Jasa Marga: 60%
•	 PT Waskita Toll Road: 40,00%
•	 PT Ferindo Putra: 1 lembar saham

Pengusahaan Jalan Tol Ngawi-
Kertosono

Belum 
Beroperasi

14 PT Cinere Serpong Jaya •	 Jasa Marga: 55%
•	 PT Waskita Toll Road: 35,00%
•	 PT Jakarta Propertindo: 10,00%

Pengusahaan Jalan Tol Cinere-
Serpong

Belum 
Beroperasi

15 PT Jasamarga Semarang 
Batang

•	 Jasa Marga: 60%
•	 PT Waskita Toll Road: 40,00%

Pengusahaan Jalan Tol Batang-
Semarang

Belum 
Beroperasi

16 PT Jasamarga 
Balikpapan Samarinda

•	 Jasa Marga: 55%
•	 PT Wijaya Karya: 15,00%
•	 PT Pembangunan Perumahan: 15,00%
•	 PT Bangun Tjipta Sarana: 15,00%

Pengusahaan Jalan Tol 
Balikpapan-Samarinda

Belum 
Beroperasi

17 PT Jasamarga Manado 
Bitung

•	 Jasa Marga: 65%
•	 PT Wijaya Karya: 20,00%
•	 PT Pembangunan Perumahan: 15,00%

Pengusahaan Jalan Tol Manado-
Bitung

Belum 
Beroperasi

18 PT Jasamarga Pandaan 
Malang

•	 Jasa Marga: 60%
•	 PT Pembangunan Perumahan: 35,00%
•	 PT Sarana Multi Infrastruktur: 5,00%

Pengusahaan Jalan Tol Pandaan-
Malang

Belum 
Beroperasi

19 PT Jasamarga 
Jalanlayang Cikampek

•	 Jasa Marga: 80%
•	 PT Ranggi Sugiron Perkasa: 20%

Pengusahaan Jalan Tol Jakarta-
Cikampek II Elevated

Belum 
Beroperasi

20 PT Jasa Layanan 
Pemeliharaan

•	 Jasa Marga: 99,7%
•	 Inkopkar Jasa Marga: 0,3%

Jasa Konstruksi, Pemeliharaan 
Jalan Tol, Persewaan Kendaraan 
Tol

Beroperasi

21 PT Jasamarga Properti •	 Jasa Marga: 99,8%
•	 Inkopkar Jasa Marga: 0,2%

Bisnis Pengembangan Properti, 
serta  Perdagangan dan Jasa

Beroperasi

22 PT Jasa Layanan Operasi •	 Jasa Marga: 99,9%
•	 Inkopkar Jasa Marga: 0,1%

Layanan Operasi Jalan Tol Beroperasi

Keterangan:

*) Status merupakan status pengoperasian jalan tol untuk bidang usaha jalan tol dan status jasa/usaha lain untuk bidang usaha non-tol.

Selain itu, Perusahaan juga melakukan usaha lain sebagai berikut:

Kantor Cabang Jenis Usaha

Unit Rest Area and Business* Pengelolaan rest area di jalan tol dan SPBU 
Jasa Marga Development Center Penyelenggara pelatihan dan pengembangan SDM
*) Pada bulan Januari 2016, dilikuidasi dan dialihkan ke PT Jasa Marga Properti (JMP, entitas anak)

No. Nama Entitas Kepemilikan Saham Bidang Usaha Status*

10 PT Jasamarga Bali Tol •	 Jasa Marga: 55%
•	 PT Angkasa Pura I : 8,00%
•	 PT Pelindo III: 17,58%
•	 PT Pengembangan Pariwisata Bali: 1,00%
•	 PT Adhi Karya: 1,00%
•	 PT Hutama Karya: 1,00%
•	 Pemerintah Provinsi Bali: 8,01%
•	 Pemerintah Kabupaten Badung: 8,01%
•	 PT Wijaya Karya: 0,40%

Pengusahaan Jalan Tol Nusa 
Dua-Ngurah Rai-Benoa

Beroperasi

11 PT Jasa Marga 
Kualanamu Tol

•	 Jasa Marga: 55%
•	 PT Waskita Karya: 15,00%
•	 PT Pembangunan Perumahan: 15,00%
•	 PT Waskita Toll Road: 15,00%

Pengusahaan Jalan Tol Medan-
Kualanamu-Tebing Tinggi

Belum 
Beroperasi

12 PT Solo Ngawi Jaya •	 Jasa Marga: 60%
•	 PT Waskita Toll Road: 40,00%
•	 PT Ferindo Putra: 1 lembar saham

Pengusahaan Jalan Tol Solo-
Ngawi

Belum 
Beroperasi
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Selain bergerak dalam bisnis jalan tol, Perseroan juga melakukan beberapa kegiatan usaha lain untuk menyinergikan dan 

memaksimalkan pengembangan aset-aset yang dimiliki Perseroan. Kegiatan usaha tersebut diperkuat dengan mendirikan tiga 

entitas anak perusahaan yaitu PT Jasa Layanan Pemeliharaan (JLP) – dahulu PT Sarana Marga Utama- yang didirikan pada 

tahun 1988 dan diakuisisi sejak tahun 2010 bergerak dalam bidang jasa konstruksi, perdagangan dan persewaan kendaraan; 

PT Jasamarga Properti yang didirikan pada tahun 2013 dan bergerak dalam bidang pembangunan, perdagangan dan jasa 

terkait properti; serta PT Jasa Layanan Operasi yang didirikan pada tahun 2015 dan bergerak dalam bidang usaha layanan 

pengoperasian jalan tol.

Berdasarkan jenis usaha yang dilakukan maka pendapatan usaha Perseroan berasal dari transaksi kendaraan yang melewati 

jalan tol (pendapatan tol) dan pendapatan usaha lain yang terdiri dari sewa lahan, pendapatan iklan, tempat peristirahatan dan 

jasa pengoperasian jalan tol pihak lain serta jasa pemeliharaan.

WILAYAH OPERASI JASA MARGA (G4-8)
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Konsesi-konsesi yang Dimiliki Perseroan [G4-4]
Ruas-ruas jalan tol yang dimiliki Jasa Marga memiliki masa konsesi yang berkisar antara 35 sampai dengan 45 tahun. 

Sebanyak 26 ruas jalan tol yang dioperasikan Jasa Marga mempunyai konsesi 40 tahun dimulai sejak tahun 2005 (kecuali 

JORR Seksi S). Dengan demikian, sampai dengan akhir tahun 2016, sisa masa konsesi yang dimiliki oleh Perseroan masih 

panjang.

Sampai dengan akhir tahun 2016, status dan masa konsesi ruas-ruas jalan tol Perseroan adalah sebagai berikut:

Tabel Konsesi yang Dimiliki Jasa Marga (31 Desember 2016)

Konsesi Operator
Panjang

(km)
Tahun Mulai 

Konsesi

Masa 
Konsesi
(tahun)

Penandatanganan 
PPJT

(tgl-bln-thn)
Status

1.	 Jagorawi 
(Jakarta-Bogor-
Ciawi)

Cabang Jagorawi 59,00 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1978

2.	 Jakarta-
Tangerang

Cabang Jakarta-
Tangerang

33,00 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1984

3.	 Prof. Dr. Ir. 
Sedyatmo

Cabang Cawang-
Tomang-
Cengkareng

14,30 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1984

4.	 Jakarta Inner 
Ring Road (JIRR)

Cabang Cawang-
Tomang-
Cengkareng

23,55 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1987

5.	 Jakarta-
Cikampek

Cabang Jakarta-
Cikampek

83,00 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1988

6.	 Padaleunyi 
(Padalarang-
Cileunyi)

Cabang Purbaleunyi 64,40 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1990

7.	 Cipularang 
(Cikampek-
Purwakarta-
Padalarang)

Cabang Purbaleunyi 58,50 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 2003

8.	 Palikanci 
(Palimanan-
Kanci)

Cabang Palikanci 26,30 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1998

9.	 Semarang Cabang Semarang 24,75 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1983
10.	 Surabaya-

Gempol
Cabang Surabaya-
Gempol

49,50 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1986

11.	 Belmera 
(Belawan-
Medan-Tanjung 
Morawa)

Cabang Belmera 42,70 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1986

12.	 Jakarta Outer 
Ring Road 
(JORR) *)

PT Jalantol 
Lingkarluar Jakarta

35,27 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 1991

13.	 Ulujami-Pondok 
Aren

PT Jalantol 
Lingkarluar Jakarta

5,55 2005 40 07-07-2006 Beroperasi Sejak 2001

14.	 Bogor Outer 
Ring Road 
(BORR)

PT Marga Sarana 
Jabar

11 2009 45 29-05-2006 Beroperasi sejak 2009
•	 23 November 2009: Seksi 

1 Sentul Selatan-Kedung 
Halang (3,8 km)

•	 04 Juni 2014: Seksi 2A 
Kedung Halang-Kedung 
Badak (2,0 km) 

15.	 JORR W2 Utara PT Marga Lingkar 
Jakarta

7,7 2005 40 07-06-2006 Beroperasi penuh sejak 22 
Juli 2014
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Konsesi Operator
Panjang

(km)
Tahun Mulai 

Konsesi

Masa 
Konsesi
(tahun)

Penandatanganan 
PPJT

(tgl-bln-thn)
Status

16.	 Cengkareng-
Kunciran

PT Marga Kunciran 
Cengkareng

14,19 -
(konstruksi 
belum 
dimulai)

35 02-03-2009 Pembebasan lahan

17.	 Kunciran-
Serpong

PT Marga Trans 
Nusantara

11,10 -
(konstruksi 
belum 
dimulai)

35 22-09-2008 Pembebasan lahan

18.	 Semarang-Solo PT Trans Marga 
Jateng

72,64 2010 45 15-12-2006 Beroperasi sejak 2011
•	 12 November 2011: Tahap 

I Seksi 1 Semarang-
Ungaran (10,8 km) 

•	 04 April 2014: Tahap I 
Seksi 2 Ungaran-Bawen 
(12,3 km)

19.	 Surabaya-
Mojokerto

PT Marga 
Nujyasumo Agung

36,27 2007 42 06-04-2006 Beroperasi sejak 2011
•	 05 September 2011: Seksi 

1A Waru-Sepanjang (2,0 
km)

•	 Seksi 1B Sepanjang-WRR, 
Seksi 2 WRR-Driyorejo, 
Seksi 3 Driyorejo-Krian dan 
Seksi 4 Krian-Mojokerto: 
pembebasan lahan dan 
konstruksi

20.	 Gempol-
Pasuruan

PT Transmarga 
Jatim Pasuruan

34,15 2013 45 29-05-2006 Pembebasan lahan dan 
konstruksi

21.	 Gempol-
Pandaan

PT Jasamarga 
Pandaan Tol

13,61 2012 37 19-12-2006 Beroperasi penuh sejak Juni 
2015

22.	 Nusa Dua-
Ngurah Rai-
Benoa

PT Jasamarga Bali 
Tol

10,00 2012 45 16-12-2011 Beroperasi penuh sejak 
Oktober 2013

23.	 Medan-
Kualanamu-
Tebing Tinggi

PT Jasa Marga 
Kualanamu Tol

61,7 2014 40 05-01-2015 Pembebasan lahan dan 
konstruksi

24.	 Solo-Ngawi PT Solo Ngawi Jaya 90,1 - 35 28-06-2011 Pembebasan lahan dan 
konstruksi

25.	 Ngawi-
Kertosono

PT Ngawi 
Kertosono Jaya

87,00 - 35 28-06-2011 Pembebasan lahan dan 
konstruksi

26.	 Cinere-Serpong PT Cinere Serpong 
Jaya

10,14 - 35 28-06-2011 Pembebasan lahan

27.	 Batang-
Semarang

PT Jasamarga 
Semarang Batang

75

28.	 Balikpapan-
Samarinda

PT Jasamarga 
Balikpapan 
Samarinda

99,35 40 09-06-2016 Pembebasan lahan 
dam konstruksi

29.	 Manado-Bitung PT Jasamarga 
Manado Bitung

39,9 40 09-06-2016 Pembebasan lahan

30.	 Pandaan-Malang PT Jasamarga 
Pandaan Malang

37,62 35 09-06-2016 Pembebasan lahan

31.	 Jakarta-
Cikampek II 
Elevated

PT Jasamarga
Jalanlayang
Cikampek

36,4 45 05-12-2016 Pembebasan lahan

Keterangan:
*) Tidak termasuk JORR Seksi S
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Skala Organisasi (G4-9)

Jasa Marga beroperasi di Pulau Sumatera, Jawa, dan Bali dengan dukungan sekitar 4.561 karyawan. Berikut adalah skala 

organisasi Jasa Marga dilihat dari aspek Sumber Daya Manusia, Keuangan, dan Produk Layanan.

Skala Organisasi Jasa Marga [G4-9]

Uraian
Periode Pelaporan

2015 2016

Jumlah karyawan (orang) 4.561 4.447

Pendapatan usaha (Rp miliar) 9.848 16.661

Aset 36.725 53.500

Liabilitas 24.356 37.161

Ekuitas 12.368 16.339

Kuantitas produk layanan (KM)

Sumatera Utara

Jalan Tol Belmera 42,7 42,7

Jalan Tol Medan - Kualanamu - Tebing Tinggi 0 dari 61,7 0 dari 61,7

Jakarta dan sekitarnya, serta Jawa Barat

Jalan Tol Jagorawi 59 59

Jalan Tol Jakarta–Cikampek 83 83

Jalan Tol Jakarta–Tangerang 33 33

Jalan Tol Purbaleunyi 122,9 122,9

Jalan Tol Ulujami–Pondok Aren 5,55 5,55

Jalan Tol Dalam Kota Jakarta 23,55 23,55

Jalan Tol Prof. Dr. Ir Sedyatmo 14,3 14,3

Jalan Tol JORR 35,27 43

Jalan Tol Palikanci 26,3 26,3

Jalan Tol Bogor Outer Ring Road 5,8 dari 11 5,8 dari 11

Jalan Tol Cengkareng–Kunciran* 0 dari 14,2 0 dari 14,2

Jalan Tol Kunciran–Serpong * 0 dari 11,2 0 dari 11,2

Jalan Tol JORR W2 North 7,67 7,67

Jalan Tol Cinere Serpong 0 dari 10,2 0 dari 10,2

Jalan Tol Jakarta Cikampek Elevated - 0 dari 36,4

Jawa Tengah

Jalan Tol Semarang 24,75 24,75

Jalan Tol Semarang - Batang - 0 dari 75

Jalan Tol Semarang–Solo 23,1 dari 72,6 23,1 dari 72,6

Jalan Tol Solo - Ngawi 0 dari 90,1 0 dari 90,1
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Uraian
Periode Pelaporan

2015 2016

Jawa Timur

Jalan Tol Surabaya Gempol 49 dari 49 49 dari 49

Jalan Tol Gempol–Pasuruan* 0 dari 34,15 0 dari 34,15

Jalan Tol Surabaya–Mojokerto 2,3 dari 36,3 20,7 dari 36,3

Jalan Tol Gempol–Pandaan 13,61 13,61

Jalan Tol Ngawi - Kertosono 0 dari 87,0 0 dari 87,0

Jalan Tol Pandaan - Malang - 0 dari 37,62

Bali

Jalan Tol Nusa Dua–Ngurah Rai–Benoa 10 10

Sulawesi

Jalan Tol Manado - Bitung - 0 dari 39,9

Kalimantan

Jalan Tol Balikpapan - Samarinda - 0 dari 99,35

Perubahan Signifikan [G4-13]

Beberapa kejadian pada tahun 2016 mengakibatkan perubahan signifikan terhadap operasi Jasa Marga atau anak Anak 

Perusahaan. Perubahan signifikan tersebut meliputi:

1.	 Pergantian Dewan Komisaris dan Direksi 

	 Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 29 Agustus 2016, mengenai 

penetapan susunan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan sebagai berikut:

Susunan Anggota Direksi Perseroan

1. Sdri. Desy Arryani sebagai Direktur Utama
2. Sdri. Anggiasari sebagai Direktur Keuangan/Independen 
3. Sdr.  Muh Najib Fauzan sebagai Direktur Operasi I
4. Sdr.  Subakti Syukur sebagai Direktur Operasi II
5. Sdr.  Hasanudin sebagai Direktur Pengembangan 
6. Sdr.  Christantio Prihambodo sebagai Direktur SDM dan Umum

Susunan Anggota Dewan Komisaris Perseroan

1. Sdr. Refly Harun sebagai Komisaris Utama/Komisaris Independen

2. Sdr. Sigit Widyawan sebagai Komisaris Independen

3.
Sdr. Boediarso Teguh 
Widodo

sebagai Komisaris

4. Sdr. Taufik Widjojono sebagai Komisaris 

5.
Sdr. Muhammad Sapta 
Murti

sebagai Komisaris

6. Sdr. Agus Suharyono sebagai Komisaris
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Komposisi Kepemilikan Saham [G4-13]

Untuk mendukung ekspansi dan pengembangan Jasa Marga, pada tahun 2007, Jasa Marga melepas 30% sahamnya kepada 

masyarakat tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham: JSMR. Berikut ini Ikhtisar Komposisi Kepemilikan Saham per 

31 Desember 2016.

Struktur Organisasi Jasa Marga

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 156KPTS/2016 tanggal 29 September 2016

DIVISI
CORPORATE 
PLANNING

DIVISI TOLL 
ROAD BUSINESS 
DEVELOPMENT

DIVISI 
INFORMATION 
TECHNOLOGY

CORPORATE 
SECRETARY

DIVISI
FINANCE AND 
ACCOUNTING

DIVISI related 
BUSINESS 

DEVELOPMENT

DIVISI 
BUSINESS 

MANAGEMENT

INTERNAL 
AUDIT

DIVISI 
LEGAL AND 

COMPLIANCE

DIVISI RISK 
AND QUALITY 
MANAGEMENT

DIV. HIGHWAY 
ENGINEERING 
PLANNING & 

DEVELOPMENT

TOLL ROAD 
SUBSIDIARIES 
COMPANIES

NON TOLL ROAD 
SUBSIDIARIES 
COMPANIES

DIREKTUR 
KEUANGAN

DIREKTUR 
PENGEMBANGAN

DIREKTUR 
utama

DIREKTUR 
OPERASI  I
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Tabel Komposisi Kepemilikan Saham JSMR
per 31 Desember 2016

Keterangan Jumlah Pemilik
Jumlah Saham 

(lembar)
Komposisi (%)

Negara RI 1 5.080.509.840 70
Publik 2.177.361.360 30

Pemodal Nasional
Perorangan Indonesia 15.003 282.532.460 4,178
Perseroan Terbatas 87 243.839.281 3,359
Asuransi 74 202.068.720 2,784
Yayasan 23 12.207.959 0,168
Koperasi 3 715.890 0,009
Reksadana 176 187.545.045 2,584

Pemodal Asing
Perorangan 92 3.782.436 0,052
Badan Usaha Asing 573 1.118.914.620 15,416

Total 15.992 7.257.871.200 100

DIVISI HUMAN 
CAPITAL STRATEGY 

& POLICY

DIVISI
OPERATION

MANAGEMENT

DIVISI HUMAN 
CAPITAL 

SERVICES

DIVISI
MAINTENANCE

UNIT JASA MARGA 
DEVELOPMENT 

CENTER

UNIT COMMUNITY 
DEVELOPMENT 

PROGRAM

DIVISI 
GENERAL 

AFFAIR

BRANCH
OFFICES

DIREKTUR 
OPERASI II

DIREKTUR 
SUMBER DAYA 

MANUSIA & UMUM
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VISI, MISI, DAN TATA NILAI PERSEROAN

Perumusan Visi, Misi, dan Tata Nilai Perseroan dilakukan dengan melibatkan seluruh pihak yang terkait, 

yaitu antara lain: Dewan Komisaris, Direksi, dan karyawan, serta memperhatikan kepentingan dari para 

pemangku kepentingan.

Visi, Misi, dan Tata Nilai Perseroan ini telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi melalui Keputusan 

Direksi No. 50/KPTS/2013 tanggal 01 Maret 2013 tentang Visi, Misi dan Tata Nilai Perusahaan.

Visi Jasa Marga

Visi Tahun 2017
Menjadi Perusahaan Pengembang 
dan Operator Jalan Tol Terkemuka di 
Indonesia.

Visi Tahun 2022
Menjadi Salah Satu Perusahaan 
Terkemuka di Indonesia.

Penjelasan Visi:

Maksud Perusahaan Terkemuka adalah sebagai berikut:

•	 Memiliki keuntungan finansial (financial soundness) 

yang relatif tinggi di industrinya dan memberikan 

nilai investasi dalam jangka panjang (long-term 

investment value)

•	 Menjadi market leader di industrinya

•	 Selalu melakukan inovasi sehingga mempunyai 

kualitas produk dan layanan yang ekselen, melalui 

inovasi yang terus-menerus

•	 Memiliki tanggung jawab sosial kepada masyarakat 

dan lingkungan

•	 Mempunyai manajemen perusahaan yang berkualitas

•	 Menjadi panutan dalam pengelolaan human capital 

bagi Perusahaan lain 

• 	 Menjadi pilihan utuk berkarier bagi orang-orang yang 

bertalenta 

•	 berkarier bagi orang-orang yang bertalenta

Dalam melakukan perumusan Misi Perseroan, dilakukan 

evaluasi kembali terhadap alasan keberadaan Perseroan 

(reason for being), tujuan Perseroan (fundamental 

purpose) serta mengomunikasikan manfaat Perseroan 

(value).

Misi
1.	 Mewujudkan Percepatan Pembangunan Jalan Tol.

2.	 Menyediakan Jalan Tol yang Efisien dan Andal.

3.	 Meningkatkan Kelancaran Distribusi Barang dan 

Jasa.

Penjelasan Misi:

Perseroan secara sadar memahami keberadaan 

Perseroan dalam kegiatan usahanya sebagai 

pengembang dan operator jalan tol, mempunyai tugas 

untuk mewujudkan percepatan pembangunan jalan tol 

untuk mendukung program pertumbuhan ekonomi yang 

dicanangkan oleh Pemerintah. Selain itu, Perseroan 

juga memahami bahwa keberadaan jalan tol yang 

dikelola oleh Perseroan harus memberikan manfaat bagi 

pengguna jalan yang membutuhkan jalan tol yang efisien 

dan andal serta membutuhkan kelancaran distribusi 

barang dan jasa.
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Tata Nilai Perseroan [G4-56]

Jasa Marga telah menyusun Tata Nilai yang menjadi pedoman prinsip (guiding principles) dalam 
berperilaku (behaviour) dan membuat keputusan (decision making). Tata Nilai tersebut dibangun 
atas dasar empat nilai pokok yang diakui dan dikembangkan bersama, yaitu Jujur, Sigap, 
Mumpuni, dan Respek.

MUMPUNI

Jasa Marga MUMPUNI dalam bekerja atas dasar 

kompetensi, konsisten dan inovatif.

RESPEK

Jasa Marga RESPEK terhadap pemangku kepentingan dalam 

bersinergi mencapai prestasi.

JUJUR

Jasa Marga dalam menjalankan kegiatan usahanya 

selalu JUJUR, adil, transparan dan bebas dari benturan 

kepentingan.

SIGAP

Jasa Marga SIGAP melayani pelanggan dan pemangku 

kepentingan lainnya dengan bertindak

peduli dan proaktif serta tetap mengedepankan kehati-hatian.
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Inovasi dalam 
MENGELOLA
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RUPS Tahunan PT Jasa Marga (Persero) Tbk Tahun 2016
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Penerapan tata kelola perusahaan (Good Corporate 

Governance/GCG) yang unggul dan konsisten merupakan 

suatu kebutuhan dalam mencapai pertumbuhan kinerja 

yang berkelanjutan. Penerapan GCG  dapat meningkatkan 

kinerja Jasa Marga, yang dapat mengoptimalkan nilai saham 

dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan seluruh 

pemangku kepentingan lainnya.

Jasa Marga memahami implementasi GCG dengan sudut 

pandang yang luas sebagai suatu sistem penunjang kinerja 

dan pemenuhan aspek kepatuhan terhadap berbagai 

peraturan perundang-undangan. Lebih lanjut merupakan 

suatu kesadaran yang diimplementasikan menjadi budaya 

dalam bisnis yang beretika.

Pengembangan GCG Perseroan mengikuti dan 

menyesuaikan terhadap perubahan peraturan perundang-

undangan  dan praktik terbaik (best practice) atas tata kelola 

perusahaan. Dalam rangka penerapan prinsip-prinsip GCG, 

Jasa Marga  berpedoman pada Peraturan Menteri Negara 

BUMN No.PER-01/MBU/2011 tanggal 01 Agustus 2011 

tentang Penerapan Tata Kelola yang Baik pada BUMN, 

dengan perubahan terakhirnya yaitu Peraturan Menteri 

Negara BUMN No. PER-09/ MBU/2012, yang menyebutkan 

bahwa “BUMN wajib melaksanakan operasional

perusahaan dengan berpegang pada prinsip-prinsip 

GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi dan kewajaran”.

Jasa Marga terus melakukan berbagai upaya dan inisiatif 

implementasi GCG, baik yang dilakukan secara mandiri 

maupun dibantu oleh pihak independen dalam mencapai 

tata kelola perusahaan yang berkelanjutan (sustainable 

governance).

Kebijakan Tata Kelola

Untuk mewujudkan perusahaan yang tumbuh berkembang 

dan berdaya saing tinggi, Jasa Marga  telah menetapkan 

kebijakan dan struktur tata kelola perusahaan (Good 

Corporate Governance) dengan memperhatikan prinsip-

prinsip GCG sesuai ketentuan dan peraturan perundangan. 

Jasa Marga memiliki komitmen penuh dan secara konsisten 

menegakkan penerapan GCG dengan mengacu kepada 

beberapa aturan formal yang menjadi landasan bagi 

Perseroan dalam penerapan GCG. 

Komitmen tersebut tertuang dalam kebijakan-kebijakan/

pedoman internal terkait penerapan GCG melalui keputusan 

Direksi, antara lain: Pedoman Tata Kelola Perusahaan, 

Pedoman Tata Perilaku, Pedoman Benturan Kepentingan 

(Conflict of Interest), Pedoman Whistleblowing System, 

Pedoman Penanganan Gratifikasi, Board Manual Dewan 

Komisaris dan Direksi, Pembagian Tugas dan Wewenang 

Direksi, Pedoman Pelaksanaan Rapat Direksi dan kebijakan 

lainnya.

Anggaran Dasar

Board Manual

Pedoman 
Perilaku

Kebijakan Lainnya

Pedoman Benturan 
Kepentingan

Standar Operasional Prosedur

Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan

Pedoman Penanganan 
Gratifikasi

Pedoman 
Whistleblowing System
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Dalam rangka menunjang efektivitas implementasi GCG, 

Perseroan terus melakukan sosialisasi dan internalisasi 

berbagai kebijakan GCG baik kepada seluruh insan Jasa 

Marga maupun para pemangku kepentingan. Upaya ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh insan Jasa 

Marga mampu merealisasikan GCG menjadi budaya dalam 

praktik keseharian. 

INOVASI DALAM PENERAPAN TATA KELOLA

Struktur Tata Kelola [G4-34]
Dengan mengacu pada Undang Undang No. 40 tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas, Pasal 1,  struktur tata kelola 

Jasa Marga menetapkan Organ Perseroan utama yang 

terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan 

Komisaris dan Direksi serta Organ Pendukung yang meliputi 

Komite-komite di bawah Komisaris. Dengan demikian, 

struktur tata kelola Jasa Marga terdiri dari:

•	 Rapat Umum Pemegang Saham, yang selanjutnya 

disebut RUPS adalah Organ Perseroan yang mempunyai 

wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau 

Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam 

undang-undang dan/atau Anggaran Dasar.

•	 Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus 

sesuai dengan Anggaran Dasar serta memberi nasihat 

kepada Direksi, memastikan kepatuhan terhadap seluruh 

peraturan perundangan, dan pengawasan terhadap 

penerapan GCG pada Perseroan.

•	 Direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang dan 

bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perseroan 

untuk kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud 

dan tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan, baik 

di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan 

ketentuan Anggaran Dasar.

Struktur Tata Kelola Jasa Marga secara lengkap khususnya 

dalam penerapan prinsip prinsip GCG, sebagai berikut:

Corporate 
Secretary

Divisi Risk and 
Quality

Management
Internal Audit

Divisi Legal and 
Compliance

Compliance
GCG

dan Pasar Modal

Risk
Management

-	 Compliance 
peraturan perundang 
undangan

-	 Ketenagakerjaan
-	 Kontrak

Investor
Relations

Komite
Audit

Komite Nominasi, 
Remunerasi dan 

Risiko Usaha

Direksi
Dewan 

Komisaris
RUPS
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Saat ini PT Jasa Marga (Persero) Tbk telah memiliki dan 

menggunakan aplikasi Jasa Marga Sistem Manajemen 

Aplikasi Risiko Terintegrasi (JM SMART) sebagai media 

yang diperuntukkan untuk mendukung kegiatan administratif 

pengelolaan risiko, mulai dari penyusunan RPR, kegiatan 

monitoring dan hal lain yang terkait, sehingga proses 

pengelolaan risiko menjadi lebih efisien karena seluruh data 

disimpan dalam bentuk database sehingga memudahkan dan 

mempercepat proses pembuatan laporan.

 

Aplikasi berbasis web ini sudah dipergunakan untuk 

meningkatkan efektivitas Manajemen Risiko dalam rangka 

RKAP berbasis Risiko sejak RKAP tahun 2014 yang 

mewujudkan manajemen risiko terintegrasi. Dengan adanya 

aplikasi tersebut, memberikan dampak positif sebagai 

berikut:

a.	 Unit Kerja dapat melihat Risiko Terbesar masing-masing 

setiap tahun RKAP melalui aplikasi secara real time

b.	 Unit Kerja memperoleh arahan dalam menemukan dan 

mengenali prioritas risiko-risiko yang harus dikelola yakni 

Risiko terbesar Unit kerja.

c.	 Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyediaan Risiko 

Terbesar Korporat Perusahaan oleh Divisi Risk and Quality 

Management kepada Direksi dan Unit Kerja terkait secara 

real time.

d.	 Secara real time dapat dengan mudah dan cepat 

melakukan updating risiko-risiko terbesar perusahaan 

karena sudah berbasis aplikasi.

e.	 Seluruh Unit Kerja pemilik risiko, Direksi dan Internal 

Audit dapat terbantu memantau bahkan meng-update 

risiko terutama risiko terbesar perusahaan secara akurat 

melalui aplikasi. 

KEDUDUKAN RUPS, DEWAN KOMISARIS, DAN DIREKSI

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), baik RUPS Tahunan

maupun RUPS Luar Biasa merupakan instansi tertinggi

dalam tata kelola perusahaan, mempunyai wewenang

yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris

dalam batas yang ditentukan dalam Anggaran Dasar dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Wewenang

tersebut mencakup permintaan pertanggungjawaban

Direksi dan Dewan Komisaris terkait dengan pengelolaan

Perseroan, mengubah Anggaran Dasar, mengangkat dan

memberhentikan Direksi dan Dewan Komisaris, dan lain-lain.

RUPS juga merupakan forum bagi pemegang saham dalam

menggunakan hak dan wewenangnya terhadap manajemen

Perseroan.

Dalam melaksanakan wewenangnya, RUPS memperhatikan

kepentingan pengembangan dan kesehatan Perseroan,

kepentingan para stakeholders serta hak-hak Perseroan.

Penyelenggaraan RUPS adalah sebagai berikut:

• 	 Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang 

diselenggarakan setiap tahun buku selambat-lambatnya 

6 (enam) bulan setelah tahun buku Perseroan berakhir 

ditutup.

• 	 Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yaitu 

Rapat Umum Pemegang Saham yang dapat diadakan 

sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan atau kepentingan 

Perseroan untuk membicarakan dan memutuskan mata 

acara Rapat Umum Pemegang Saham, kecuali mata 

acara Rapat Umum Pemegang Saham yang dimaksud 

pada Pasal 20 ayat 2 huruf a, b, c, dan d dengan 

memperhatikan peraturan perundang-undangan serta 

Anggaran Dasar Perseoan.

Selama tahun 2016 Jasa Marga telah menyelenggarakan 2

(dua) RUPS, yaitu RUPS Tahunan Tahun Buku 2015 pada

tanggal 30 Maret 2016 dan RUPS Luar Biasa pada tanggal

29 Agustus 2016. Penyelenggaraan RUPS tersebut telah 

melalui proses persiapan dan penyelenggaraan sesuai 

dengan Undang Undang No. 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas Pasal 81, 82, dan 83 serta Keputusan 

Ketua Bapepam-LK No. Kep-60/PM/1996 tentang Rencana 

dan Pelaksanaan RUPS.  Proses rencana dan pelaksanaan 

RUPS tersebut telah tertuang dalam surat Perseroan yang 

telah disampaikan ke Bapepam-LK, serta pemasangan iklan 

Pemberitahuan, Panggilan dan Pengumuman Hasil RUPS 

Tahunan masing-masing pada 2 (dua) surat kabar berbahasa 

Indonesia yang berperedaran nasional serta situs web 

Perseroan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

52 PT Jasa Marga (Persero) Tbk.  Laporan Keberlanjutan 2016

Tentang Laporan 
Keberlanjutan 
2016

Profil 
Perusahaan

Highligh 
Kinerja 
Keberlanjutan

Indeks Gri 
G4 Core

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan 
2015

Laporan 
Komisaris 
Utama

Laporan 
Direktur 
Utama



RUPS dihadiri oleh anggota Dewan Komisaris, (yang salah 

satu anggotanya adalah Ketua Komite Audit) dan Direksi 

serta Pemegang Saham Seri A Dwiwarna dan Pemegang 

Saham lainnya yang bersama-sama mewakili paling sedikit 

2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan 

hak suara yang sah yang telah dikeluarkan Perseroan dalam 

hal pengambilan keputusan Perubahaan Anggaran Dasar 

berdasarkan ketentuan Pasal 27 ayat 1 Anggaran Dasar 

Perseroan. 

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang 

bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi serta 

memastikan bahwa Jasa Marga melaksanakan GCG pada 

seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dalam rangka 

mendukung pelaksanaan tugasnya, Dewan Komisaris dibantu 

oleh Komite Audit serta Komite Nominasi, Remunerasi dan 

Risiko.

Pertanggungjawaban Dewan Komisaris kepada RUPS 

merupakan bentuk akuntabilitas pengawasan dan pemberian 

nasihat atas pengelolaan Perseroan yang dilakukan 

Direksi dalam rangka penerapan prinsip-prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik (GCG).

Dalam melaksanakan tugas kewajibannya, Dewan Komisaris 

berpedoman pada Buku Panduan (Board Manual) Bagi 

Anggota Komisaris PT Jasa Marga (Persero) Tbk dalam Bab 

II tentang Dewan Komisaris sebagai berikut: 

1. Tugas Dewan Komisaris

2. Kewajiban Dewan Komisaris

3. Wewenang Dewan Komisaris

4. Hak Dewan Komisaris

5. Persyaratan Dewan Komisaris

6. Keanggotaan Dewan Komisaris

7. Komisaris Independen

8. Komite-komite Dewan Komisaris

9. Sekretaris Dewan Komisaris

10. Program Pengenalan dan Peningkatan Kapabilitas

11. Etika Jabatan Dewan Komisaris

12. Rapat Dewan Komisaris

13. Fungsi Pengawasan Dewan Komisaris

14. Kinerja dan Pelaporan Dewan Komisaris

Sesuai dengan pembagian tugas anggota Komisaris yang 

ditetapkan dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris PT 

Jasa Marga (Persero) tentang bidang tugas Dewan Komisaris 

sebagai berikut:

1.	 Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengelolaan 

Perseroan yang dilakukan Direksi serta memberikan 

nasihat kepada Direksi dalam menjalankan Perseroan 

termasuk Rencana Jangka Panjang Perseroan, 

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan, 

ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar dan Keputusan 

RUPS dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.	 Memberikan nasihat kepada Direksi dalam menjalankan 

Perseroan untuk menerapkan GCG secara konsisten dan 

memiliki moral tinggi dalam berusaha serta bertindak 

sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Dewan Komisaris:

1.	 Tunduk pada ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, 

keputusan RUPS dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.

2.	 Memperhatikan kepentingan Perseroan dan sesuai dengan 

maksud dan tujuan Perseroan serta tidak dimaksudkan 

untuk kepentingan pihak dan golongan tertentu.

3.	 Beritikad baik, berintegritas, profesional, penuh kehati-

hatian, dan bertanggung jawab serta menerapkan 

prinsip-prinsip GCG.

4.	 Menjaga kerahasiaan data dan/atau informasi Perseroan.

Komposisi dan Kehadiran Rapat Dewan Komisaris

Sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan Tahun Buku 2016 

yang diselenggarakan pada tanggal 30 Maret 2016, anggota 

Dewan Komisaris Perseroan berjumlah 6 (enam) orang 

dengan komposisi sebagai berikut: 
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Tabel Dewan Komisaris Jasa Marga Sampai dengan 30 Maret 2016

Nama Jabatan
Dasar  

Pengangkatan
Representasi Pemegang 

Saham

Refly Harun Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015 Independen

Akhmad Syakhroza Komisaris Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012 Negara Republik Indonesia

Boediarso Teguh 
Widodo

Komisaris Keputusan RUPS Tahunan tanggal 11 Maret 2013 Negara Republik Indonesia

Taufik Widjoyono Komisaris Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015 Negara Republik Indonesia

Hambra Komisaris Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015 Negara Republik Indonesia

Sigit Widyawan Komisaris Independen Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015 Independen

Berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Perseroan yang dilaksanakan pada 30 Maret 2016, komposisi Dewan Komisaris Jasa 

Marga adalah sebagai berikut: 

Tabel Dewan Komisaris Jasa Marga Berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Tanggal 30 Maret 2016

Nama Jabatan
Dasar  

Pengangkatan
Representasi 

Pemegang Saham

Refly Harun Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015 Independen

Sigit Widyawan Komisaris Independen Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015 Independen

Boediarso Teguh Widodo Komisaris Keputusan RUPS Tahunan tanggal 11 Maret 2013 Negara Republik 
Indonesia

Taufik Widjoyono Komisaris Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015 Negara Republik 
Indonesia

Muhammad Sapta Murti Komisaris Keputusan RUPS Tahunan tanggal 30 Maret 2016 Negara Republik 
Indonesia

Agus Suharyono Komisaris Keputusan RUPS Tahunan tanggal 30 Maret 2016 Negara Republik 
Indonesia

Selama tahun 2016, Dewan Komisaris melaksanakan rapat internal Dewan Komisaris sebanyak 11 kali.

Kehadiran Rapat Dewan Komisaris Tahun 2016

Nama Jabatan
Jumlah Rapat yang 

Dapat Dihadiri
Jumlah Rapat 
yang Dihadiri

Persentase 
Kehadiran (%)

Refly Harun Komisaris Utama/ Komisaris Independen 14 14 100,0

Boediarso Teguh Widodo Komisaris 14 4 28,57

Taufik Widjoyono Komisaris 14 12 85,71

Muhammad Sapta Murti * Komisaris 10 6 60,00

Agus Suharyono * Komisaris 10 7 70,00

Sigit Widyawan Komisaris Independen 14 13 92,86

Akhmad Syakhroza ** Komisaris 4 4 100,0

Hambra ** Komisaris 4 4 100,0

Rata-rata 79,64

Keterangan
* Menjadi anggota Dewan Komisaris Jasa Marga sejak 30 Maret 2016
** Menjadi anggota Dewan Komisaris Jasa Marga sampai 30 Maret 2016
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Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pengawasan, 

Dewan Komisaris dibantu oleh Komite yang dibentuk dan 

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Komite 

tersebut adalah Komite Audit dan Komite Investasi dan 

Risiko Usaha.

Pergantian Anggota Dewan Komisaris

Pada tahun 2016 terdapat perubahan susunan komposisi 

Dewan Komisaris Perseroan. Pengukuhan pemberhentian 

dan pengangkatan Dewan Komisaris dilakukan berdasarkan 

Keputusan RUPS melalui mekanisme pengambilan suara.

Berdasarkan Risalah RUPS Tahunan No. 38 tanggal 30 Maret 

2016, terdapat pengukuhan pemberhentian 2 (dua) anggota 

Dewan Komisaris yaitu Achmad Syakhroza dan Hambra 

serta pengangkatan 2 (dua) anggota Dewan Komisaris yaitu 

Muhammad Sapta Murti dan Agus Suharyono yang diajukan 

oleh Pemegang Saham Seri A Dwiwarna sesuai Surat Menteri 

BUMN selaku Pemegang Saham Seri A Dwiwarna No. 

S-202/MBU/03/2015 tentang Usulan Pergantian Pengurus 

Perseroan setelah dilakukan penilaian atas profesionalisme 

dan integritas calon anggota Dewan Komisaris yang 

bersangkutan dengan memperhatikan kepentingan 

Pemegang Saham Minoritas secara wajar, untuk menjamin 

kompetensi pengawasan di bidang bisnis Perseroan.

Komite Audit

Komite dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu 

Dewan Komisaris memenuhi tugas dan kewajibannya dalam 

mengkaji efektivitas sistem pengendalian internal, efektivitas 

pelaksanaan tugas auditor eksternal dan internal, serta dalam 

mengkaji dan memberikan persetujuan semua informasi dan 

usulan yang disiapkan dan diajukan pihak lainnya seperti 

Laporan Keuangan dan Non Keuangan, serta Laporan 

Tahunan Perusahaan.

Komite Audit Perseroan ditetapkan melalui Keputusan Dewan 

Komisaris dengan komposisi keanggotaan  terdiri dari 1 

(satu) orang Ketua Komite merangkap sebagai anggota dan 

2 (dua) orang anggota Komite.  Dalam melaksanakan tugas, 

Komite Audit bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. 

Komite Audit Perseroan ditetapkan dengan Keputusan 

Dewan Komisaris. Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan 

Perseroan Tahun Buku 2014 yang diselenggarakan pada 

tanggal 18 Maret 2015, susunan keanggotaan Komite 

Audit Tahun 2015 diubah dan ditetapkan kembali dengan 

Keputusan Dewan Komisaris No. KEP-066/IV/2015 tanggal 

24 April 2015 tentang Penggantian Ketua dan Pengangkatan 

sebagai Anggota Komite Audit PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Berdasarkan keputusan tersebut, keanggotaan Komite Audit 

Perseroan menjadi sebagai berikut:

Tabel Komposisi Komite Audit Jasa Marga Sampai dengan 

Maret 2016

Nama Jabatan

Sigit Widyawan Ketua (Komisaris Independen)
Agita Widjajanto Anggota
Rustam Wahjudi Anggota

Sehubungan dengan berakhirnya masa penugasan anggota 

Komite Audit, maka berdasarkan Keputusan Dewan 

Komisaris No. KEP-036/III/2016 susunan keanggotaan 

Komite Audit Perseroan sejak Maret 2016 adalah sebagai 

berikut:

Tabel Komposisi Komite Audit Jasa Marga sejak April 2016

Nama Jabatan

Sigit Widyawan Ketua (Komisaris Independen)
Teguh Prastiyo Anggota
Triono Junoasmono Anggota

Pertanggungjawaban Komite Audit kepada Dewan 

Komisaris merupakan perwujudan akuntabilitas 

pengawasan atas pengelolaan perusahaan dalam rangka 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Tugas dan tanggung 

jawab Komite Audit tertuang dalam Piagam Komite Audit 

(Committee Audit Charter) yang disahkan dalam keputusan 

Dewan Komisaris No. Kep-0038/III/2013 tanggal 11 Maret 

2013 Tentang Perubahan Piagam Komite Audit PT Jasa 

Marga (Persero) Tbk.

Berdasarkan Piagam Komite Audit, tugas dan tanggung 

jawab Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris 

untuk:

1.	 Membantu Dewan Komisaris untuk memastikan 

efektivitas sistem pengendalian intern dan efektivitas 

pelaksanaan tugas eksternal auditor dan internal auditor.

2.	 Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang akan 

dilakukan oleh Internal Audit maupun auditor eksternal.

3.	 Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan 

sistem pengendalian manajemen serta pelaksanaannya.

4.	 Memastikan bahwa telah dipatuhi review yang 

memuaskan terhadap informasi yang dikeluarkan oleh 
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perusahaan, termasuk laporan keuangan berkala, 

proyeksi/prognosa keuangan dan lain-lain informasi 

keuangan yang disampaikan ke pemegang saham.

5.	 Memastikan bahwa telah dipatuhi prosedur review 

yang memuaskan terhadap penyelenggaraan kegiatan-

kegiatan perusahaan sesuai dengan Standard Operating 

Procedure yang berlaku.

6.	 Memberikan pendapat kepada Dewan Komisaris 

terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh 

Direksi kepada Dewan Komisaris.

7.	 Melakukan identifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 

Dewan Komisaris, dan melaksanakan tugas-tugas lain 

yang berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris.

Komite Nominasi, Remunerasi dan Risiko

Pembentukan Komite Nominasi, Remunerasi dan Risiko 

(KNRR) Perseroan ditetapkan berdasarkan Keputusan Dewan 

Komisaris Perseroan No. KEP-063/IV/2015 tanggal 20 April 

2015. Sedangkan pengangkatan anggota Komite Nominasi, 

Remunerasi dan Risiko ditetapkan melalui Keputusan Dewan 

Komisaris Perseroan No. KEP-065/IV/2015 tanggal 24 April 

2015. Pemberhentian anggota Komite Nominasi, Remunerasi 

dan Risiko dapat dilakukan apabila yang bersangkutan 

berakhir masa jabatan keanggotaannya dan berdasarkan 

keputusan Dewan Komisaris, diberhentikan karena tidak 

memenuhi kinerja yang telah ditetapkan dan/atau tidak 

kompeten dalam menjalankan tugasnya.

KNRR terdiri dari 1 (satu) orang Ketua Komite merangkap 

sebagai anggota, dari 1 (satu) orang Wakil Ketua Komite 

merangkap sebagai anggota dan 2 (dua) orang anggota 

Komite.

Susunan keanggotaan KNRR Perseroan adalah sebagai 

berikut:

Tabel Komposisi KNRR Jasa Marga Sampai dengan Maret 

2016

Nama Jabatan

Refly Harun Ketua 

Akhmad Syakhroza Wakil Ketua

Nasikhin Ahsanto Anggota 

Eduard T. Pauner Anggota 

Sehubungan dengan berakhirnya masa penugasan anggota 

KNRR, maka berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris No. 

KEP-040a/IV/2016 susunan keanggotaan KNRR Perseroan 

sejak April 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel Komposisi KNRR Jasa Marga sejak April 2016

Nama Jabatan

Refly Harun Ketua 

Agus Suharyono Wakil Ketua

Vera Diyanty Anggota 

Abram Elsajaya Barus Anggota 

Seluruh Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan Risiko 

Jasa Marga memiliki integritas, kompetensi dan reputasi 

yang baik.

KNRR bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris 

dan membantu Dewan Komisaris dalam pelaksanaan 

tugasnya agar pengelolaan Perseroan dapat berlangsung 

dengan efisien dan efektif melalui sistem dan pelaksanaan 

pengawasan yang kompeten dan independen. 

Tugas dan tanggung jawab KNRR tertuang dalam Piagam 

Komite Nominasi, Remunerasi dan Risiko. Berdasarkan 

Piagam Komite Nominasi, Remunerasi dan Risiko, tugas dan 

tanggung jawab KNRR di antaranya adalah sebagai berikut:

Fungsi Nominasi

1.	 Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dalam 

rangka penetapan keanggotaan/komposisi jabatan 

Direksi.

2.	 Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dalam 

rangka menyusun kebijakan, kriteria dan/atau persyaratan 

yang dibutuhkan dalam proses nominasi calon Direksi.

3.	 Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dalam 

monitoring dan evaluasi penetapan kriteria yang dipakai 

Direksi untuk mengevaluasi kinerja anggota Direksi.

4.	 Membantu Dewan Komisaris dalam melakukan 

monitoring dan evaluasi atas hasil penilaian kinerja 

masing-masing Direktur berdasarkan tolok ukur yang 

telah disusun sebagai bahan evaluasi.

5.	 Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris 

mengenai program pengembangan kemampuan Direksi, 

serta melakukan monitoring dan evaluasi efektivitas 

program.

6.	 Dalam melaksanakan fungsi Nominasi tersebut di atas, 

Komite wajib:
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a.	 Menyusun Manual Kerja Komite Bidang Nominasi.

b.	 Melakukan monitoring dan evaluasi atas kebijakan 

dan kriteria proses nominasi calon Direksi.

c.	 Melakukan monitoring dan evaluasi atas hasil 

penilaian kinerja masing-masing Direktur dan 

membantu pelaksanaan evaluasi atas kinerja Direksi.

d.	 Melakukan monitoring dan evaluasi atas efektivitas 

pelaksanaan program pengembangan kemampuan 

masing-masing Direktur.

Fungsi Remunerasi

1.	 Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dalam 

rangka penetapan struktur, kebijakan dan besaran 

remunerasi bagi Direksi.

2.	 Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dalam 

rangka menetapkan besaran remunerasi bagi Direksi.

3.	 Membantu Dewan Komisaris dalam melakukan 

monitoring dan evaluasi atas kesesuaian remunerasi yang 

diterima dengan beban kerja dan tanggung jawab kerja 

masing-masing Direksi.

4.	 Dalam melaksanakan fungsi Remunerasi tersebut di atas, 

Komite wajib:

a.	 Menyusun Manual Kerja Komite Bidang Remunerasi.

b.	 Mereview struktur, kebijakan, dan besaran 

Remunerasi bagi Direksi.

c.	 Melakukan monitoring dan evaluasi atas kesesuaian 

remunerasi  yang diterima dengan beban kerja dan 

tanggung jawab masing-masing Direksi.

5.	 Struktur remunerasi  dapat berupa gaji, honorarium, insentif 

dan/atau tunjangan yang bersifat tetap dan/variabel.

6.	 Menalaah susunan, kebijakan, dan besaran Remunerasi 

harus memperhatikan:

a.	 remunerasi yang diberlakukan sesuai kegiatan usaha 

dan skala usaha Emiten atau Perusahaan Publik 

sejenis dalam industrinya.

b.	 Tugas, tanggung jawab, wewenang Direksi.

c.	 Penetapan target kinerja atau kinerja masing-masing 

Direksi.

d.	 Keseimbangan tunjangan antara yang bersifat tetap 

dan bersifat variabel.

7.	 Struktur, kebijakan, dan besaran remunerasi harus 

dievaluasi oleh Komite paling kurang 1 (satu) tahun.

Fungsi Risiko

1.	 Memberikan saran dan masukan bagi Dewan Komisaris 

mengenai kebijakan dan strategi investasi dalam bisnis 

jalan tol dan non-tol, serta dalam rangka penyusunan 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)

2.	 Menyampaikan hasil penelaahan atas rencana realisasi 

investasi Perseroan yang tercantum di dalam RJPP dan 

RKAP Perseroan bagi Dewan Komisaris sebagai saran, 

masukan dan pendapat Dewan Komisaris kepada Direksi 

dalam mereview RKAP dan RJPP.

3.	 Menyampaikan hasil penelaahan atas rencana investasi 

yang diajukan Direksi kepada Dewan Komisaris, 

sebagai bahan masukan bagi Dewan Komisaris dalam 

memberikan saran, masukan, pendapat dan persetujuan 

Dewan Komisaris kepada Direksi dalam bidang investasi 

baru.

4.	 Menyampaikan hasil penelaahan atas manajemen 

risiki Perseroan, yang mencakup berbagai risiko 

yang dihadapi Perseroan, sistem dan strategi, serta 

kebijakan manajemen risiko Perseroan, pengendalian 

intern Perseroan, termasuk kebijakan, metodologi dan 

infrastruktur, bekerja sama dengan Divisi Risk & Quality 

Management.

5.	 Menyampaikan hasil penelaahan atas berbagai model 

pengukuran risiko yang digunakan Perseroan dan 

pelaksanaan manajemen risiko, sebagai bahan masukan 

bagi Dewan Komisaris dalam memberikan saran dan 

pendapat kepada Direksi untuk penyempurnaan  lebih  

lanjut.

6.	 Memantau dan menyampaikan hasil evaluasi kesesuaian 

atas berbagai kebijakan dan pelaksanaan manajemen 

risiko Perseroan, serta berbagai potensi risiko yang 

dihadapi Perseroan, sebagai bahan masukan bagi Dewan 

Komisaris dalam memberikan saran dan pendapat 

kepada Direksi untuk mereview dan memperbaiki 

berbagai kebijakan dan pelaksanaan manajemen risiko 

Perseroan dan kebijakan mitigasi risiko.

7.	 Menyiapkan bahan, informasi, materi, analisis dan kajian 

terkait dengan pelaksanaan investasi dan manajemen 

risiko, sebagai bahan Dewan Komisaris dalam 

memberikan masukan, saran dan pendapat kepada 

Direksi dalam rangka menekan dan/atau menghindarkan 

Perseroan dari terjadinya cost overrun dan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas di bidang investasi jalan tol dan 

non-tol.

8.	 Melakukan telaahan atas kelayakan investasi jalan tol 

dan non-tol serta risikonya, terkait dengan ketepatan 

proyeksi volume lalu lintas, pembebasan lahan, rekayasa 

pembiayaan dan ketepatan penggunaan teknologi 

dan inovasinya serta value engineering sebagai bahan 

masukan bagi Dewan Komisaris dalam memberikan 

saran dan pendapat kepada Direksi sebelum melakukan 

investasi jalan tol dan non-tol.
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Direksi

Direksi merupakan organ perusahaan yang bertugas 

dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 

pengelolaan Perseroan serta melaksanakan GCG 

pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dalam 

melaksanakan tugasnya, Direksi bertanggung jawab 

kepada RUPS. Pertanggungjawaban Direksi kepada 

RUPS merupakan perwujudan akuntabilitas pengelolaan 

perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip GCG.

Para anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), yang dalam 

RUPS tersebut harus dihadiri oleh Pemegang Saham Seri 

A Dwiwarna dan keputusan RUPS tersebut disetujui oleh 

Pemegang Saham Seri A Dwiwarna.

Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi 

ditetapkan berdasarkan jabatan masing-masing anggota 

Direksi.

Tugas pokok Direksi adalah:

1.	 Memimpin dan mengurus Perseroan sesuai dengan 

maksud dan tujuan Perseroan dan senantiasa berusaha 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas Perseroan.

2.	 Menguasai, memelihara, dan mengurus kekayaan 

Perseroan.

Direksi berpedoman pada Pedoman Kerja Dewan Komisaris 

dan Direksi (Board Manual). Board Manual berisi tentang 

petunjuk tata laksana kerja Dewan Komisaris dan Direksi 

serta menjelaskan tahapan aktivitas secara terstruktur, 

sistematis, mudah dipahami dan dapat dijalankan dengan 

konsisten, dapat menjadi acuan bagi Dewan Komisaris dan 

Direksi dalam melaksanakan tugas masing-masing. 

Pengaturan dari Board Manual terkait Direksi terdapat dalam 

Bab III tentang Direksi yang mengatur hal-hal sebagai berikut:

1.	 Tugas Direksi

2.	 Kewajiban Direksi

3.	 Wewenang Direksi

4.	 Hak Direksi

5.	 Persyaratan Direksi

6.	 Keanggotaan Direksi

7.	 Program Pengenalan dan Peningkatan Kapabilitas

8.	 Etika Jabatan Direksi

9.	 Rapat Direksi

10.	Evaluasi Kinerja Direksi

11.	Corporate Secretary

12.	Internal Audit

Komposisi Direksi

Komposisi dan jumlah anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS 

dengan memperhatikan visi, misi, dan rencana strategis 

Perseroan untuk memungkinkan pengambilan keputusan 

yang efektif, tepat dan cepat, serta dapat bertindak secara 

independen. Pengukuhan pemberhentian dan pengangkatan 

Direksi dilakukan berdasarkan Keputusan RUPS melalui 

mekanisme pengambilan suara.

Pada tahun 2016 terdapat 2 (kali) perubahan susunan 

komposisi Direksi Perseroan.

Perubahan Komposisi Direksi Berdasarkan Keputusan 

RUPS Tahunan

Sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan Tahun Buku 2016 

yang diselenggarakan pada tanggal 30 Maret 2016, anggota 

Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Tabel Komposisi Direksi Jasa Marga Sampai dengan 30 Maret 2016

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan

Adityawarman Direktur Utama Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Christantio Prihambodo Direktur Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015

Hasanudin Direktur Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Reynaldi Hermansjah Direktur/Direktur Independen Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Muh Najib Fauzan Direktur Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Achiran Pandu Djajanto Direktur Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015
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Berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Perseroan Tahun Buku 2015 yang dilaksanakan tanggal 30 Maret 2016, komposisi 

Direksi Jasa Marga adalah sebagai berikut:

Tabel Komposisi Direksi Jasa Marga Berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Tanggal 30 Maret 2016

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan

Adityawarman Direktur Utama Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Christantio Prihambodo Direktur Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015

Hasanudin Direktur Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Anggiasari Direktur Keputusan RUPS Tahunan tanggal 30 Maret 2016

Muh Najib Fauzan Direktur Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Achiran Pandu Djajanto Direktur Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015

Terkait dengan nomenklatur bagi setiap anggota Direksi di luar Direktur Utama ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi Jasa 

Marga No. 102/KPTS/2016 tanggal 23 Mei 2016. 

Dengan demikian, komposisi Direksi Perseroan beserta penetapan nomenklatur dan pembidangan tugas bagi setiap anggota 

Direksi adalah sebagai berikut:

1.	 Adityawarman sebagai Direktur Utama

2.	 Christantio Prihambodo sebagai Direktur Operasi

3.	 Hasanudin sebagai Direktur Pengembangan Usaha

4.	 Anggiasari sebagai Direktur Keuangan 

5.	 Muh Najib Fauzan sebagai Direktur SDM dan Umum

6.	 Achiran Pandu Djajanto sebagai Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko

Mengingat dalam RUPS Tahunan tanggal 30 Maret 2016, RUPS tidak menetapkan Direktur Independen kepada Anggiasari 

Hindratmo, maka Direksi melalui Dewan Komisaris telah menyampaikan surat kepada Menteri BUMN selaku Pemegang Saham 

Seri A Dwiwarna No. DK 055/V/2016 tanggal 19 Mei 2016 untuk menyetujui dalam menetapkan Anggiasari sebagai Direktur 

Independen dalam RUPS berikutnya.

Pergantian Komposisi Direksi Berdasarkan Keputusan RUPS Luar Biasa

Berdasarkan Keputusan RUPS Luar Biasa Perseroan yang dilaksanakan tanggal 29 Agustus 2016 tersebut, komposisi Direksi 

Jasa Marga adalah sebagai berikut:

Tabel Komposisi Direksi Jasa Marga Berdasarkan Keputusan RUPS Luar Biasa Tanggal 29 Agustus 2016

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan

Desi Arryani Direktur Utama Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 29 Agustus 2016

Muh Najib Fauzan Direktur Operasi I Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Subakti Syukur Direktur Operasi II Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 29 Agustus 2016

Hasanudin Direktur Pengembangan Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 30 Januari 2012

Anggiasari Direktur Keuangan/Direktur Independen Keputusan RUPS Tahunan tanggal 30 Maret 2016

Christantio Prihambodo Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2015
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Kehadiran Rapat Direksi

Selama tahun 2016, Direksi melaksanakan rapat internal Direksi sebanyak 39 kali.

Tabel Rekapitulasi Kehadiran Direksi dalam Rapat Direksi Tahun 2016

No. Nama Jabatan
Jumlah Rapat yang 

Dapat Dihadiri
Jumlah Rapat 
yang Dihadiri

Persentase 
Kehadiran (%)

1 Desi Arryani *** Direktur Utama 8 8 100,0 

2 Christantio Prihambodo Direktur SDM dan Umum 39 37 94,9 

3 Hasanudin Direktur Pengembangan 39 38 97,4 

4 Anggiasari * Direktur Keuangan/Direktur 
Independen

26 25 96,2 

5 Muh Najib Fauzan Direktur Operasi I 39 38 97,4 

6 Subakti Syukur *** Direktur Operasi II 8 8 100,0 

7 Adityawarman **** Direktur Utama 31 31 100,0 

8 Achiran Pandu Djajanto **** Direktur Kepatuhan dan 
Manajemen Risiko

31 27 87,1 

9 Reynaldi Hermansjah ** Direktur Keuangan/Direktur 
Independen

13 13 100,0 

Rata-rata 97,0

*	 Menjadi anggota Direksi Jasa Marga sejak 30 Maret 2016
**	 Menjadi anggota Direksi Jasa Marga sampai 30 Maret 2016
***	 Menjadi anggota Direksi Jasa Marga sejak 29 Agustus 2016
****	 Menjadi anggota Direksi Jasa Marga sampai 29 Agustus 2016

Catatan:
•	 Ketidakhadiran anggota Direksi dalam rapat disebabkan yang bersangkutan sedang melakukan tugas di luar kota atau menghadiri acara/rapat 

penting yang tidak dapat diwakilkan.
•	 Perbedaan Jumlah Rapat yang Dapat Dihadiri adalah karena perbedaan periode jabatan sebagai anggota Direksi.

Jasa Marga memiliki komitmen yang tinggi dalam pencegahan dan pemberantasan 

korupsi. Hal ini sebagai bentuk kesadaran bersama bahawa korupsi menjadi titik awal 

bencana bagi korporasi yang berujung pada kehancuran bisnis perusahaan. Komitmen 

terhadap pencegahan dan pemberantasan korupsi tertuang dalam kebijakan anti korupsi 

dan pengendalian gratifikasi, sebagaimana dalam  Keputusan Direksi PT Jasa Marga 

(Persero) Tbk. No. 183/KPTS/2014 tanggal 22 Oktober 2014 tentang Pedoman Penanganan 

Gratifikasi PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan 

atas komitmen anti korupsi dan pengendalian gratifikasi, Perseroan telah menjalankan 

pengelolaan program pengendalian gratifikasi bekerja sama dengan lembaga anti rasuah  

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). [G4-DMA]

Pada tahun 2015, Jasa Marga terus meningkatkan implementasi Pengendalian Gratifikasi 

bekerja sama dengan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) sebagaimana komitmen 

Program Pengendalian Gratifikasi (PPG), khususnya dengan melakukan sosialisasi gratifikasi 

di seluruh unit kerja Kantor Pusat dan Cabang, serta penyediaan beberapa fasilitas pelaporan 

penerimaan gratifikasi berupa portal internal dan drop box pelaporan gratifikasi.

Sosialisasi terkait dengan kebijakan Perseroan terhadap pencegahan korupsi dan 

pengendalian terus dilakukan ditingkatkan kepada seluruh insan Jasa Marga melalui berbagai 

KEBIJAKAN ANTI KORUPSI DAN PENGENDALIAN GRATIFIKASI
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saluran atau media internal antara lain: training khusus terkait 

sosialisasi Pedoman Perilaku dan kebijakan pengendalian 

gratifikasi, sosialisasi kebijakan Pelaporan LHKPN, sosialisasi 

Pedoman Whistleblowing System, training internal yang 

bersifat umum terkait pengembangan kompetensi karyawan, 

media komunikasi internal seperti majalah (Berita Jalan Tol 

dan Info Tol), internet. Sedangkan sosialisasi kebijakan anti 

korupsi dan pengendalian gratifikasi kepada pihak eksternal 

(stakeholders) dilakukan melalui website Perseroan www.

jasamarga.co.id, iklan larangan gratifikasi di media massa, 

pengiriman surat terkait larangan pemberian segala bentuk 

hadiah (gratifikasi). [G4-SO4]

Sebagai bentuk dukungan terhadap pencegahan dan 

penindakan tindak pidana korupsi, Jasa Marga telah 

melakukan berbagai inisiatif implementasi GCG, baik 

yang dilakukan secara mandiri maupun dibantu oleh pihak 

independen dalam mencapai tata kelola perusahaan yang 

berkelanjutan  (sustainable governance).

Kegiatan Implementasi Pengendalian Gratifikasi Jasa 

Marga [G4-SO4]
1.	 Sosialisasi dan Internalisasi GCG.

	 Kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi GCG bagi karyawan 

baru, pemberian materi GCG dalam Pelatihan Manajemen 

Proyek Jalan Tol, dan sosialisasi GCG dalam berbagai media 

Perseroan, serta berpartisipasi dalam pameran terkait GCG 

(Hari Anti Korupsi) yang diselenggarakan oleh KPK.

2.	 Implementasi Pengendalian Gratifikasi.

	 Melanjutkan kerja sama dengan KPK sebagaimana komitmen 

Program Pengendalian Gratifikasi pada tahun 2013, Jasa Marga 

melaksanakan implementasi pengendalian Gratifikasi sesuai 

dengan jadwal komitmen yang telah disampaikan kepada KPK 

pada tahun 2015 sebagai berikut:

a.	 Sosialisasi gratifikasi yang diselenggarakan di Kantor Pusat 

dan seluruh Kantor Cabang

b.	 Penyediaan Drop Box untuk pelaporan penerimaan 

gratifikasi di Kantor Pusat dan seluruh Kantor Cabang.

c.	 Penyediaan Portal Internal GCG termasuk di dalamnya 

untuk pelaporan penerimaan gratifikasi dan sosialisasi 

gratifikasi Insan Jasa Marga.

d.	 Surat Edaran Larangan Gratifikasi untuk internal 

Perusahaan dan iklan larangan gratifikasi di media cetak  

serta website Perusahaan.

e.	 Pelaporan penerimaan gratifikasi dalam rangka hari raya.

Whistleblowing System

Perseroan berkomitmen memastikan aktivitas pengelolaan 

bisnis dilakukan secara hati-hati dan berdasarkan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG) dan terus 

berupaya menyempurnakan praktik-praktik GCG yang 

selama ini telah diterapkan. 

Sejalan dengan komitmen Perseroan terhadap pencegahan 

korupsi dan pengendalian gratifikasi, Jasa Marga juga telah 

membuat wadah atau sarana untuk mencegah tindakan-

tindakan insan Jasa Marga yang terindikasi sebagai bentuk 

pelanggaran terhadap peraturan internal maupun peraturan 

perundangan. Sarana pelaporan terhadap tindakan 

pelanggaran  tertuang dalam Keputusan Direksi PT Jasa 

Marga (Persero) Tbk. No. 09/KPTS/2013 tanggal 16 Januari 

2013 tentang Pedoman Whistleblowing System PT Jasa 

Marga (Persero) Tbk.

Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System) 

adalah sistem yang mengelola pengaduan/penyingkapan 

mengenai perilaku melawan hukum, perbuatan tidak etis/

tidak semestinya secara rahasia, anonim dan mandiri yang 

digunakan untuk mengoptimalkan peran serta Insan Jasa 

Marga dan pihak lainnya dalam mengungkapkan pelanggaran 

yang terjadi di lingkungan Perseroan.
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Untuk memastikan efektivitas sistem tersebut, pengelolaan Whistleblowing System dilaksanakan dengan kerja 

sama pihak eksternal yang independen dan berpengalaman. Tim Pengelolaan Whistleblowing System melakukan 

evaluasi atas pengelolaan Whistleblowing System di Perseroan. Hal ini, dimaksudkan untuk memberikan jaminan 

atas kerahasiaan dan keamanan identitas pelapor atas dugaan pelanggaran. Melalui kebijakan Sistem Pelaporan 

Pelanggaran (Whistleblowing System), Perseroan juga memberi ruang bagi semua pihak baik internal perusahaan 

maupun eksternal (stakeholders) untuk berkontribusi mencegah dan mengurangi tindakan pelanggaran yang 

merugikan kepentingan semua pihak.

Untuk memperkuat implementasi GCG, Perseroan secara aktif telah melakukan sosialisasi penerapan 

Whistleblowing System, Komitmen Pakta Integritas serta  Program Pengendalian Gratifikasi.

Deloitte contact centre memberikan tanggapan apabila pelapor 
menanyakan status tindakan atas laporannya

Sarana Pelaporan

@

Analis Deloitte 
menanyakan 
hal-hal yang 

relevan kepada 
Pelapor

Analis 
Deloitte akan 
memberikan 

nomor referensi 
yang unik 

kepada Pelapor

Deloitte 
investigator 

mereview call 
log, membuat 

laporan 
penyingkapan 

dan 
rekomendasi
tindak lanjut

Laporan dimuat 
dalam e-Room 

dan sebuah email 
Pemberitahuan 
akan dikirim ke 
semua anggota 
Tim Pengelolaan 
WBS Jasa Marga

Tim Pengelolaan 
WBS akan 

menindaklanjuti 
dan memberikan 
tanggapan atas 
kasus tersebut 
kepada Deloitte

Deloitte 
contact centre 
memberikan 
tanggapan 

kepada Pelapor 
berdasarkan 

nomor referensi

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Bisnis Perseroan mencakup pengelolan bisnis jalan tol 

yang merupakan investasi besar dengan pengembalian 

jangka panjang dan memiliki ketidakpastian tinggi selama 

masa pembangunan serta pengoperasiannya. Dengan 

karakteristik bisnis tersebut, Perseroan menyadari usaha 

pengelolaan jalan tol tidak terlepas dari risiko yang akan 

muncul, sehingga diperlukan pengelolaan risiko yang 

profesional. Fungsi utama dari manajemen risiko adalah 

untuk mengidentifikasi seluruh risiko kunci, mengukur risiko-

risiko ini dan mengelola sistem manajemen resiko. 

Jasa Marga mendefinisikan risiko sebagai kemungkinan 

kerugian perusahaan, yang disebabkan oleh faktor 

internal maupun faktor eksternal yang berpotensi 

negatif terhadap pencapaian tujuan Perusahaan. Tujuan 

Perseroan dalam mengelola risiko keuangan adalah untuk 

mencapai keseimbangan yang sesuai antara risiko dan 

tingkat pengembalian serta meminimalisasi potensi efek 

memburuknya kinerja Perusahaan baik keuangan maupun 

operasional. Sesuai dengan sifat usahanya, Jasa Marga 

memberi perhatian tinggi terhadap risiko-risiko utama yang 

terbagi ke dalam empat bidang risiko, meliputi: 1.) Risiko 

Pengembangan; 2.) Risiko Operasional; 3.) Risiko Keuangan; 

4.) Risiko Sumber Daya Manusia dan lainnya.

Sejak tahun 2007, Jasa Marga telah menerapkan Sistem 

Manajemen Risiko yang berbasis pada

standar AS/NZS 4360:1999 sebagaimana ditetapkan dalam 

Keputusan Direksi No. 139/KPTS/2007 tentang Manual 

Pengelolaan Risiko. Selanjutnya, dengan terbitnya ISO 

31000:2009 pada tanggal 31 Oktober 2009, Jasa Marga 
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melakukan tinjauan manajemen untuk mengubah pedoman 

penerapan manajemen risiko dengan standar baru yang 

berorientasi pada Enterprise Risk Management (ERM) 

dengan menerbitkan Keputusan Direksi Jasa Marga No. 

129.2/KPTS/2010 tentang Kebijakan Manajemen Risiko dan 

Manual Manajemen Risiko di Lingkungan PT Jasa Marga 

(Persero) Tbk.

Untuk mendukung efektifitas penerapan manajemen risiko, 

Jasa Marga telah menyusun beberapa prosedur antara 

lain: a) Prosedur Pengelolaan Risiko (PK/PR/01-BMMR); b) 

Prosedur Penyusunan RPR dan PPR (PK/PR/02-BMMR); 

c) Prosedur Monitoring Pelaksanaan Tindak Lindung (PK/

PR/03-BMMR); d) Prosedur Penyusunan Profil Risiko 

Perusahaan (PK/PR/04-BMMR); e) Prosedur Dokumentasi 

dan Pelaporan (PK/PR/05-BMMR); f) Prosedur Evaluasi 

Kejadian Risiko (PK/PR/06-BMMR);  dan g) Prosedur 

Penyusunan Register Risiko (PK/PR/07-BMMR).

Inisiatif untuk menjamin pengelolaan manajemen risiko 

berjalan dengan sistematis, terintegrasi dan berkualitas. Jasa 

Marga telah menyusun roadmap pengembangan sistem 

manajemen risiko sebagai pedoman seluruh lini organisasi 

dan memastikan tercapainya tujuan pengembangan jangka 

panjang. Berdasarkan implementasi manajemen risiko dan 

prinsip kehati-hatian, pada tahun 2015 Jasa Marga tidak 

menerima denda moneter maupun non-moneter. [G4-SO8]

KODE ETIK DAN BUDAYA PERSEROAN

Kode Etik [G4-56]
Hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan dan  

peningkatan nilai Pemegang Saham dalam jangka panjang 

hanya dapat dicapai melalui integritas bisnis dalam setiap 

aktivitas bisnis Perseroan. Untuk itulah, Jasa Marga telah 

merumuskan berbagai kebijakan yang menyangkut etika 

perusahaan dalam berinteraksi dan menjalankan usaha. Jasa 

Marga mengupayakan penerapan standar etika terbaik dalam 

menjalankan segenap aktivitas bisnisnya sesuai dengan Visi, 

Misi, dan budaya yang dimiliki melalui implementasi Etika 

Usaha dan Etika Kerja.

Perseroan telah mempunyai Pedoman Perilaku (Code of 

Conduct) yang mencakup Etika Usaha dan Etika Kerja sejak 

tahun 2010 sebagai landasan dalam melaksanakan tugas 

bagi seluruh jajaran Manajemen dan Insan Jasa Marga. 

Sebagai bentuk komitmen Perseroan dalam peningkatan 

kualitas implementasi GCG, Jasa Marga telah melakukan 

revisi dan pembaharuan terhadap buku Pedoman Perilaku 

(Code of Conduct), melalui Keputusan Direksi No. 175/

KPTS/2013 tanggal 17 Desember 2013 tentang Pedoman 

Perilaku (Code of Conduct).

Pedoman Perilaku (Code of Conduct) merupakan acuan 

bagi seluruh Insan Perseroan mulai dari Dewan Komisaris, 

Direksi dan seluruh Karyawan dalam bekerja dan berinteraksi 

dengan segenap stakeholders Perseroan. Dengan nilai-nilai 

pokok Perseroan dan melaksanakan Pedoman Perilaku 

Perseroan secara konsisten seluruh Insan Jasa Marga, di 

manapun ia berada dan bekerja senantiasa mendukung 

terlaksananya Tata Kelola Perusahaan yang Baik yang pada 

akhirnya akan meningkatkan citra perusahaan (corporate 

image) bagi seluruh stakeholders-nya.

Pedoman Perilaku diungkapkan dan/atau disebarkan kepada 

semua insan Perseroan melalui berbagai media yang dimiliki 

Perseroan, termasuk melalui teknologi informasi yang 

dapat diakses oleh semua pegawai dengan mudah setiap 

saat. Secara periodik, kepada segenap insan Perseroan 

disampaikan melalui media Memo dan/atau Surat Edaran 

dari Direksi tentang pelaksanaan etika bisnis. 

Media Sosialisasi Penyebaran Pedoman Perilaku antara lain 

melalui:

-	 Situs web dan portal internal

-	 Buku saku

-	 Spanduk

-	 Banner

-	 Buletin

-	 Pernyataan Komitmen yang ditandatangani bersama, 

diperbanyak dan dibingkai serta didistribusikan ke 

seluruh Unit Kerja dan Cabang 

-	 Jingle

-	 Iklan di koran

Setiap Insan Jasa Marga telah menandatangani pakta 

integritas sebagai bentuk komitmen penerapan GCG dalam 

operasional Perseroan. Persentase penandatanganan 

komitmen code of conduct oleh Insan Jasa Marga adalah 

sebanyak 100%.

Upaya penegakan Pedoman Perilaku dalam hubungan 

dengan stakeholders Perseroan sebagai berikut:
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PRINSIP-PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)

Transparansi (Transparency), Akuntabilitas (Accountability), Bertanggung Jawab (Responsibility), Kemandirian (Independency), 
Kewajaran (Fairness).

PEDOMAN PERILAKU (CODE OF CONDUCT)

Berdasarkan Keputusan Direksi No. 175/KPTS/2013 tanggal 17 Desember 2013 tentang Pedoman Perilaku (Code of Conduct).

ETIKA
Nilai dan norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.

ETIKA BISNIS
ETIKA KERJA/TUNTUTAN PERILAKU INSAN 

JASA MARGA
Cara-cara baik untuk melakukan kegiatan bisnis, yang mencakup seluruh aspek 
yang berkaitan dengan individu, Perseroan, industri dan juga masyarakat. 
Kesemuanya ini mencakup bagaimana kita menjalankan bisnis secara adil, sesuai 
dengan hukum yang berlaku, dan tidak tergantung pada kedudukan individu ataupun 
Perseroan di masyarakat.

Sistem nilai atau norma yang dianut oleh setiap 
Pimpinan dan Karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya termasuk etika hubungan antar Karyawan 
dan Perseroan.

1.	 Kepatuhan terhadap Peraturan 
Perundang-undangan.

2.	 Penanganan Gratifikasi.
3.	 Kepedulian terhadap Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja.
4.	 Pemberian Kesempatan yang 

Sama kepada Karyawan untuk 
Mendapatkan Pekerjaan, Promosi 
dan Pemberhentian Kerja.

5.	 Standar Etika dalam Berhubungan 
dengan Stakeholders:
a.	 Hubungan dengan Insan Jasa 

Marga.
b.	 Hubungan dengan Pemerintah.
c.	 Hubungan dengan Pemegang 

Saham.
d.	 Hubungan dengan Pengguna 

Jalan Tol dan Pelanggan 
Lainnya.

e.	 Hubungan dengan Mitra Usaha.

f.	 Hubungan dengan Pesaing.
g.	 Hubungan dengan Kreditur/

Investor.
h.	 Hubungan dengan Pemasok/

Kontraktor.
i.	 Hubungan dengan 

Masyarakat dan Lingkungan 
Sekitar.

j.	 Hubungan dengan Media 
Massa.

k.	 Hubungan dengan Anak 
Perusahaan.

6.	 Standar Etika Jajaran Manajemen 
dan Karyawan:
a.	 Perilaku sebagai Atasan 

terhadap Bawahan.
b.	 Perilaku sebagai Bawahan 

terhadap Atasan.
c.	 Perilaku sebagai Rekan 

Kerja.
7.	 Hak Atas Kekayaan Intelektual 

(Intellectual Property Rights).

1.	 Komitmen Insan Jasa Marga.
2.	 Menjaga Nama Baik Perseroan.
3.	 Menjaga Hubungan Baik antar Insan Jasa Marga.
4.	 Menjaga Kerahasiaan Perusahaan.
5.	 Menjaga dan Menggunakan Aset Perseroan.
6.	 Menjaga Keselamatan, Kesehatan dan 

Lingkungan Kerja.
7.	 Perilaku Asusila, Narkotika, Obat Terlarang, 

Perjudian dan Merokok.
8.	 Melakukan Pencatatan Data Perusahaan dan 

Penyusunan Laporan.
9.	 Menghindari Terjadinya Konflik Kepentingan 

Pribadi (Insider Trading).
10.	 Penanganan Gratifikasi.
11.	 Tidak Memanfaatkan Posisi untuk Kepentingan 

Pribadi (Benturan Kepentingan).
12.	 Aktivitas Politik.

Budaya Perusahaan

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik akan berhasil 

dilaksanakan apabila disokong oleh budaya perusahaan 

yang kuat.  Hal ini, karena Budaya Perseroan merupakan 

tata nilai dan falsafah yang telah disepakati dan diyakini oleh 

seluruh jajaran karyawan dan manajemen Perseroan sebagai 

landasan dan acuan bagi Jasa Marga untuk mencapai tujuan 

pendirian Perseroan. 

Pendekatan internalisasi budaya dilakukan melalui 

intervensi pada ketiga aspek yaitu kepemimpinan, sistem 

dan karyawan. Dengan pendekatan tersebut, budaya Jasa 

Marga selain tertulis dalam kebijakan dan prosedur, juga 

menjadi suatu disiplin (soft skills) yang dipraktikkan oleh 

Dewan Komisaris, Direksi dan karyawan dalam pelaksanaan 

pekerjaan sehari-hari.

Perseroan mengembangkan budaya Perseroan melalui 

penerapan Tata Nilai Jasa Marga yang dilakukan secara 

terencana agar seluruh karyawan dapat mengaktualisasikan 

perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai sebagai berikut:
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Tata Nilai Definisi Penjabaran

J JUJUR

Jasa Marga dalam 
menjalankan kegiatan 
usahanya selalu JUJUR, 
adil, transparan dan bebas 
dari benturan kepentingan.

Jujur:
Semangat integritas dari hati nurani, bukan hanya mematuhi 
peraturan.

Adil:
Menjunjung tinggi kesetaraan dan fairness.

Transparan dan Bebas dari Benturan Kepentingan:
Independen dan obyektif.

S SIGAP

Jasa Marga SIGAP 
melayani pelanggan dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dengan bertindak 
peduli dan proaktif serta 
tetap mengedepankan 
kehati-hatian.

Sigap Melayani:
Bertindak dengan semangat tinggi dalam melayani.

Peduli:
Memberikan perhatian dengan penuh empati.

Proaktif dengan Mengedepankan Kehati-hatian:
Mempersiapkan tindakan ke depan dengan mempertimbangkan 
risiko.

M MUMPUNI

Jasa Marga MUMPUNI 
dalam bekerja atas dasar 
kompetensi, konsisten dan 
inovatif.

Kompeten:
Memiliki kemampuan dan kemauan melaksanakan pekerjaan.

Konsisten:
Berani bersikap dan menjadi teladan (role model).

Inovatif:
Mengembangkan gagasan untuk melakukan perbaikan 
berkesinambungan.

R RESPEK

Jasa Marga RESPEK 
terhadap pemangku 
kepentingan dalam 
bersinergi mencapai 
prestasi.

Respek:
Menghargai pihak lain secara proporsional.

Sinergi dalam mencapai prestasi:
Menjunjung tinggi kerja sama kelompok dan mengelola 
keberagaman untuk memberi nilai tambah.

Penyebaran dan sosialisasi tata nilai ini dilakukan melalui 

situs internal dan eksternal Perseroan, penayangan slide tata 

nilai di setiap kegiatan pelatihan ataupun rapat, pemasangan 

banner di tempat-tempat strategis di Perseroan. Inisiatif yang 

telah dilakukan Perseroan terkait dengan sosialisasi Tata Nilai 

Perseroan (Budaya Perseroan) adalah:

1.	 Kewajiban pencantuman Tata Nilai Perseroan dalam 

dokumen pengadaan barang/jasa di lingkungan 

Perseroan dan pada saat dilakukaannya aanwijzing (rapat 

penjelasan).

2.	 Dilakukannya evaluasi Visi, Misi dan Tata Nilai Perseroan 

di seluruh unit kerja dan Cabang. Evaluasi mencakup 

evaluasi pemahaman terhadap Visi, Misi dan Tata Nilai 

serta evaluasi terhadap tingkat efektivitas sosialisasi Visi, 

Misi dan Tata nilai.
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Progres pembangunan ruas Jalan Tol Bawen-Salatiga

MANAJEMEN PEMANGKU KEPENTINGAN

Jasa Marga menyadari keberadaan pemangku kepentingan 

sebagai pihak yang memiliki pengaruh dan terpengaruh 

terhadap pencapaian tujuan Perseroan, serta mempunyai 

ekspektasi dan kepentingan yang berbeda-beda di tiap-tiap 

wilayah operasi. Perseroan berharap dengan interaksi dan 

hubungan positif dapat memberikan mutual benefit antara 

perusahaan dan pemangku kepentingan dalam menunjang 

keberhasilan usaha dalam jangka panjang.

Oleh karena itu, kemudian Jasa Marga menyusun kerangka 

hubungan dan pelibatan para pemangku kepentingan dalam 

kegiatan pengelolaan perusahaan. Perseroan berupaya 

mengidentifikasi berbagai pemangku kepentingan dan 

mengelompokkannya ke dalam 8 kelompok pemangku 

kepentingan, yakni:

1.	 Pemegang Saham,

2.	 Kreditur,

3.	 Pemerintah, baik Pusat maupun Daerah, termasuk

4.	 Karyawan,

5.	 Pelanggan/Pengguna Jalan Tol,

6.	 Pesaing,

7.	 Mitra Usaha/Pemasok/Kontraktor,

8.	 Komunitas Masyarakat dan lembaganya,

9.	 Media massa 

Analisis identifikasi pemangku kepentingan dilakukan 

melalui metode diskusi kelompok terarah focus group 

discussion (FGD), wawancara mendalam, observasi dan 

studi kepustakaan untuk menganalisis kekuatan, pengaruh, 

legitimasi, isu dan kedalaman tingkat kepentingan pemangku 

kepentingan terhadap Perseroan. Satuan analisis yang 

digunakan adalah lembaga atau kelompok yang telah 

didefinisikan sebagai pemangku kepentingan.

Jasa Marga secara berkelanjutan terus melakukan 

pembinaan hubungan dengan pemangku kepentingan, 

yang meliputi internal dan eksternal Perseroan. Hal tersebut 

dilakukan guna memastikan bahwa Perseroan dapat 

mengetahui ekspektasi dan kepentingan mutakhir para 

pemangku kepentingan, lalu berupaya menyelaraskan 

program-program kerjanya sesuai dinamika yang terjadi. 

Dari berbagai kegiatan interaksi dengan para pemangku  

kepentingan tersebut, Jasa Marga kemudian merealisasikan 

pola hubungan dan pembinaan dengan masing-masing 

kelompok kepentingan sesuai dengan topik-topik yang 

relevan. Pola pembinaan disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing pemangku kepentingan, demikian juga 

frekuensi pembinaan. Pola hubungan dan pembinaan 

disajikan dalam tabel berikut.
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Hubungan dan Pembinaan dengan Pemangku Kepentingan [G4-24][G4-25][G4-26][G4-27]

Pemangku 
Kepentingan

Basis 
Identifikasi

Topik Utama Harapan Pemangku Kepentingan Pendekatan Interaksi

Pelanggan Ketergantungan •	Manajemen Keluhan 
pelanggan 

•	Pusat pelayanan 
pelanggan

1.	 Mutu jalan tol yang terjaga.
2.	 Perlengkapan dan keamanan bagi 

penggunaan jalan tol.
3.	 Pertolongan yang sigap pada 

kejadian kecelakaan.
4.	 Pelayanan yang melebihi harapan.

•	Penyediaan informasi kondisi 
lalu lintas kepada pelanggan.

•	Realisasi program 
pemeliharaan dan perbaikan 
kondisi jalan secara teratur.

•	Fasilitas  akses layanan pada 
pelanggan dan

•	Pelaksanaan kegiatan Temu 
Pelanggan.

Pemegang 
saham dan 
investor

Tanggung 
jawab, 
Pengaruh

•	Pertanggung-
jawaban kinerja 
Perseroan selama 
satu tahun

•	Pelaporan Kinerja 
operasi, keuangan 
dan sosial Perseroan

1.	 Menjaga dan meningkatkan nilai 
investasi melalui peningkatan kinerja 
Perseroan.

2.	 Terpenuhinya hak-hak pemegang 
saham, mayoritas maupun minoritas.

3.	 Keterbukaan informasi untuk hal-hal 
yang substansial dan kejelasan arah 
pengembangan usaha

5.	 Penghormatan hak-hak pemegang 
saham sesuai UU, Peraturan, AD/
ART.

•	RUPS
•	 Investor road shows
•	 Investor gathering
•	Project visit
•	Public Expose

Pemerintah/
Regulator

Pengaruh •	Pembayaran 
kewajiban Perseroan 
kepada Negara 

•	Diskusi dan masukan 
terkait program dan 
rencana kegiatan 
Perseroan

1.	 Hubungan yang harmonis dan 
konstruktif dengan regulator.

2.	 Jasa Marga dan segenap 
karyawannya tunduk dan mematuhi 
hukum, perundangan,

3.	 Kontribusi positif terhadap 
masyarakat sekitar.

4.	 Pemenuhan ketentuan LKHPN.
5.	 Pemenuhan laporan berkala kepada 

regulator, termasuk kepada BPJT 
(Badan Pengatur Jalan Tol).

•	Pertemuan Bipartit baik 
pemerintahan pusat maupun 
daerah.

•	Dengar Pendapat DPR
•	Kunjungan Kerja ke Lokasi 

Proyek
•	Pemenuhan kewajiban 

pembayaran pajak, retribusi 
dan penerimaan negara 
bukan pajak (PNBP) lain 
sesuai peraturan perundang-
undangan. 

Karyawan Ketergantungan •	Kesepakatan kerja 
antara manajemen 
Perseroan dengan 
pegawai 

•	Penyelesaian 
masalah 
kepegawaian

•	Kesempatan 
peningkatan 
kompetensi dan 
karier

1.	 Kejelasan hak dan kewajiban.
2.	 Pemberian paket remunerasi sesuai 

kinerja.
3.	 Kesetaraan dalam jenjang karier dan 

remunerasi.
4.	 Jaminan keamanan, kesehatan, dan 

keselamatan kerja.
5.	 Kenyamanan lingkungan kerja

•	Penyusunan dan penetapan 
perjanjian kerja bersama 
(PKB) melalui dialog dengan 
Serikat Karyawan.

•	Pertemuan rutin antara 
karyawan dengan Manajemen 
Perseroan sebagai forum 
dialog langsung.

•	Pengembangan kompetensi 
karyawan serta menyiapkan 
manajemen/ pemimpin 
Perseroan yang profesional.

•	Pemberlakuan sistem 
manajemen SDM  dan sistem 
insentif berbasis kinerja

Mitra Kerja/
Kontraktor 
(Vendor)

Pengaruh •	Pengadaan barang 
dan jasa sesuai 
kebutuhan Perseroan

•	Kinerja mitra kerja

1.	 Proses pengadaan secara fair dan 
transparan

2.	 Seleksi dan evaluasi secara obyektif 
dalam penentuan pemenang kontrak 
jasa pembangunan/suplai barang

3.	 Prosedur administrasi pengadaan 
yang akurat namun sederhana

4.	 Penyelesaian pembayaran produk 
dan jasa yang tepat waktu.

5.	 Hubungan saling menguntungkan/
Mutually beneficial growth.

•	Penyelenggaraan penawaran 
(tender) kontrak kerja secara
terbuka dan transparan.

•	Pengawasan dan evaluasi 
pelaksanaan kontrak kerja 
vendor  melalui pelaksanaan 
assessment secara berkala.
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Pemangku 
Kepentingan

Basis 
Identifikasi

Topik Utama Harapan Pemangku Kepentingan Pendekatan Interaksi

Kreditor Tanggung jawab •	Penyediaan 
Informasi dan 
pertanggungjawaban 
pelaksanaan proyek 
pembangunan/ 
fasilitas yang dikelola 
Jasa Marga.

1.	 Kejelasan rencana pengembangan.
2.	 Pembayaran kewajiban tepat waktu.
3.	 Transparansi kondisi operasional dan 

keuangan.
4.	 Update informasi mengenai kondisi 

pembangunan ruas baru.

•	Site Visit, kunjungan langsung 
kreditur ke lokasi proyek 
pembangunan atau fasilitas 
yang dikelola Jasa Marga.

•	Non-deal roadshow, 
kunjungan manajemen 
Perseroan ke forum 
pertemuan dengan para 
fund manager dari kreditur 
eksisting maupun calon 
investor.

•	Conference-call, dialog atau 
komunikasi via telepon/
multimedia dengan investor 
sesuai dengan kebutuhan.

Komunitas 
Masyarakat/
Lembaga 
Swadaya

Tanggung 
jawab, 
Pengaruh

•	Pemberdayaan 
ekonomi masyarakat.

•	Peningkatan kualitas 
hidup masyarakat.

1.	 Terjalinnya hubungan yang serasi 
dan harmonis.

2.	 Meminimalkan dampak 
pengembangan ruas jalan terhadap 
lingkungan.

3.	 Partisipasi dalam kegiatan 
pelestarian lingkungan.

4.	 Melaksanakan program revegetasi 
dan reboisasi.

5.	 Kontribusi positif terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan masyarakat sekitar.

•	Penyelenggaraan konsultasi 
publik dan social mapping.

•	Sosialisasi recana CSR dan 
koordinasi pelaksanaan CSR 
Perseroan. 

Media Massa Pengaruh •	Relasi konstruktif 
yang saling 
memberi benefit 
antara kebutuhan 
narasumber berita 
dengan Jasa Marga 
sebagai pihak yang 
memerlukan media.

1.	 Akurasi objek pemberitaan.
2.	 Penyampaian informasi terkini dan 

berita tepat waktu.
3.	 Transparansi kondisi operasional dan 

keuangan

•	Press release, penyampaian 
berita mengenai keberhasilan 
atau realisasi rencana kerja 
yang telah disiapkan kepada 
media massa tanpa melalui 
acara tatap muka.

•	Media Visit, Media Gathering 
& Press conference, 
penyampaian berita secara 
langsung, disertai sesi tanya 
jawab.

Pesaing Pengaruh Persaingan sehat 
dalam proses tender 
konsesi.

1.	 Kewajaran dan fairness dalam 
pelaksanaan proses tender ruas jalan 
tol.

2.	 Kelancaran lalu lintas di jalan tol 
yang terintegrasi dengan jalan tol 
pihak lain

•	Forum  bersama.
•	Keterlibatan dalam lembaga 

asosiasi
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Rantai Pasokan [G4-12]
Pemasok sebagai mitra kerja yang mendukung Perseroan 

dalam menyediakan rantai pasokan untuk keberlanjutan 

kegiatan usaha. Pengelolaan rantai pasokan merupakan 

sesuatu yang penting bagi Perseroan, mengingat adanya 

hubungan yang signifikan antara citra dan reputasi 

perusahaan dengan kinerja pemasok tertentu. Terkait dengan 

hal tersebut, Jasa Marga melakukan seleksi terkait aspek 

lingkungan, hak asasi manusia dan kepatuhan terhadap 

regulasi ketenagakerjaan. [G4-DMA]

Pemasok tertentu yang mendapatkan perhatian khusus 

dengan seleksi yang ketat menggunakan kriteria lingkungan, 

ketenagakerjaan dan hak asasi manusia, disamping 

kelengkapan dokumen legalitas Perseroan antara lain: 

operator Rest Area, derek, Security, Cleaning Service, 

kolektor dan pengemudi. Seleksi tersebut perlu dilakukan 

untuk menjaga citra dan reputasi Perseroan karena praktik 

yang mereka lakukan berdampak terhadap citra Perseroan.

[G4-LA14]

Jasa Marga telah menetapkan kebijakan khusus berkaitan 

dengan rantai pasokan yang memiliki risiko-risiko terhadap 

reputasi Perseroan. Kebijakan khusus untuk rantai pasokan 

tersebut adalah adanya asesmen/penilaian berkala 

atas kinerja para pemasok dalam aspek lingkungan, 

penghormatan terhadap hak asasi manusia, kepatuhan 

terhadap peraturan perundangan di bidang ketenagakerjaan. 

Namun demikian, Jasa Marga terus memastikan dan 

menjamin bahwa setiap pemasok diberlakukan secara adil 

dan transparan. [G4-12][G4-HR10]

Jasa Marga memiliki komitmen untuk melayani pelanggan 

dan pemangku kepentingan lainnya beyon expectation 

dengan bertindak peduli dan proaktif serta tetap 

mengedepankan kehati-hatian. Untuk menjaga keberlanjutan 

usaha Perseroan dari kemungkinan munculnya risiko usaha, 

Pengelolaan Risk Management Perusahaan dilakukan 

berdasarkan standar ISO-31000 dan Internal Audit. Di 

samping hal tersebut, Jasa Marga telah menerapkan standar 

baku yang berlaku dalam bisnis jalan tol untuk memantau 

dan mengukur kinerja Perseroan, berdasarkan standar ISO-

9001, OSHAS-18001, GRI, IFRS, dan KPKU. Lebih lanjut, 

dalam rangka membangun sinergi dan mengokohkan posisi 

Jasa Marga sebagai entitas organisasi yang memiliki peran 

penting dalam pembangunan masyarakat, Perseroan turut 

berperan aktif dalam berbagai asosiasi organisasi antara lain: 

Asosiasi Tol Indonesia, HPJI, KADIN, dan REAAA, AEI. 

[G4-14][G4-15][G4-16]
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Pertumbuhan ekonomi kawasan industri Kaligawe di koridor Jalan Tol Semarang-Solo
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Inovasi dalam Pertumbuhan Ekonomi 

Perseroan telah melakukan berbagai upaya untuk 

melanjutkan transformasi dalam rangka meningkatkan daya 

saing dan memperkokoh posisi Jasa Marga di industri jalan 

tol di masa-masa mendatang. Sampai dengan akhir 2016, 

Perseroan tetap mampu mempertahankan posisi sebagai 

pemimpin di industri jalan tol dengan menguasai 61% 

pangsa pasar jalan tol yang beroperasi dari total seluruh 

panjang jalan tol beroperasi di Indonesia. [G4-8]

Seiring dengan hal tersebut, Perseroan terus meningkatkan 

kualitas kinerja pengoperasian jalan tol, serta melakukan 

diversifikasi usaha non-tol yang mendukung pengembangan 

dan pengoperasian jalan tol. Perseroan juga dilakukan 

transformasi di bidang organisasi dan pengelolaan SDM 

serta transformasi di bidang teknologi informasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Pencapaian Kinerja Ekonomi 

Komitmen Perseroan untuk terus mempertahankan posisi 

Jasa Marga sebagai pemimpin di industri jalan tol di Indonesia 

dengan menghadirkan pengelolaan jalan tol yang semakin 

berkualitas lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan pencapaian 

kinerja operasional yang menunjukkan peningkatan sesuai 

yang diharapkan oleh Perseroan. [G4-DMA]

Pada tahun 2015, Perseroan berhasil menambah 3 hak 

konsesi jalan tol dengan diakuisisinya Jalan Tol Solo-

Ngawi, Ngawi-Kertosono, dan Serpong-Cinere. Dengan 

penambahan 3 ruas jalan tol tersebut, maka Perseroan 

memiliki hak konsesi jalan tol sepanjang 987 km dengan 

panjang jalan tol beroperasi sepanjang 590 km.

Seiring dengan keberhasilan pencapaian peningkatan 

kinerja operasional, Perseroan dituntut untuk memberikan 

pelayanan terbaik dalam pengoperasian jalan tol. 

Peningkatan pelayanan pada pemakai jalan diwujudkan 

dengan membentuk PT Jasa Layanan Operasi yang bergerak 

di bisnis pengoperasian jalan tol baik jalan tol yang dimiliki 

oleh Perseroan maupun Badan Usaha Jalan Tol lain. 

disamping itu, Perseroan terus memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi pengguna jalan tol dengan mengoperasikan 

jalan tol yang efisien, aman dan bermutu dengan terus 

menambahan Gardu Tol Otomatis (GTO), Papan Informasi 

Lalu Lintas (VMS), CCTV dan pemenuhan Standar Pelayanan 

Minimal (SPM).

Pada kinerja keuangan, Perseroan berhasil mencatatkan 

Pendapatan Usaha sebesar Rp 16.661 miliar, tumbuh 69,18% 

dibandingkan pencapaian pendapatan usaha tahun 2015 

sebesar Rp 9.848 miliar. Sedangkan laba bersih mencapai 

sebesar Rp 1.889 miliar tumbuh 28,8% dibandingkan 

pencapaian laba bersih tahun sebelumnya sebesar Rp 1.466 

miliar. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 

Perseroan terbukti positif dimana terlihat dari aset Perseroan 

sebesar Rp36.724 miliar, tumbuh 15,17% dibandingkan 

dengan aset tahun 2014 sebesar Rp31.857,95 miliar. 

Pendapatan Usaha 
(dalam Triliun Rupiah) 

2015

9,
85

10
,7

3
2016

INOVASI DALAM KINERJA EKONOMI

a. 	 Peningkatan Nilai Ekonomi Masyarakat

	 Keberadaan jalan tol memberikan dampak positif secara 

tidak langsung yang dapat diterima dan dirasakan oleh 

masyarakat. Dampak positif tersebut berupa peningkatan 

nilai ekonomis dan kesejahteraan masyarakat. 

Keberadaan sebuah jalan tol di sebuah wilayah menjadi 

sebuah ciri perkembangan ekonomi di wilayah tersebut. 

Berfungsi sebagai infrastruktur pendukung dalam 

percepatan distribusi logistik dan jasa, jalan tol juga akan 

mempercepat pertumbuhan di sebuah wilayah.

Namun keberadaan jalan tol bagi masyarakat di sekitar 

jalan tol dapat menjadi sebuah tantangan perubahan, tak 

sedikit masyarakat memandang jalan tol menjadi sumber 

polusi, menjadi penghalang antar-wilayah yang semula 

mudah diakses dan lainnya.

Untuk itu dibutuhkan pendekatan dan sosilisasi terhadap 

masyarakat mengenai keberadaan jalan tol bagi mereka, 

sehingga dalam membangun jalan tol selain dibutuhkan 

penyusunan Amdal, juga dibutuhkan sosialisasi kepada 

masyarakat di sekitar proyek atau jalan tol. Seperti yang 

dilakukan perusahaan dalam rangka pembangunan Jalan 

Tol Menado-Bitung, Jasa Marga melakukan berbagai 

kegiatan CSR serta sosialisasi kepada seluruh elemen 

masyarakat agar mendapatkan dukungan dan kelancaran 

dalam membangun jalan tol tersebut.
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Berbagai kegiatan yang dilakukan di antaranya, memberikan 

bantuan dan pembangunan prasarana bagi masyarakat di 

sekitar rencana jalan tol, dan berbagai kegiatan lainnya.

a. 	A spek keuangan: right issue/obligasi

	 Membangun jalan tol membutuhkan biaya yang besar. 

Agar pembangunan jalan tol baru dapat berjalan lancar 

tanpa mengganggu cashflow perusahaan, perseroan 

melakukan berbagai rekayasa finansial di antaranya 

dengan melakukan right issue.

Right Issue yang dilaksanakan pada tahun 2016 ini ditujukan 

untuk mendapatkan dana segar selain bantuan pemerintah, 

yang akan di gunakan untuk membangun jalan tol baru.

Distribusi Nilai Ekonomi 

Sebagai salah satu perusahaan yang mengelola pelayanan 

publik khususnya dalam bisnis pengelolaan jalan tol, 

Perseroan dituntut untuk dapat memberikan pelayanan 

terbaik. Dalam menyediakan pelayanan terbaik untuk 

memenuhi kepentingan pengguna jalan tol (stakeholders), 

terkadang Perseroan dihadapkan pada beberapa 

permasalahan dan kendala seperti proses pembebasan 

tanah, perubahan iklim yang berujung pada banjir, dan 

kemacetan jalan khususnya di Jakarta. Hal ini tentu cukup 

berdampak pada pencapaian target baik pendapatan tol 

maupun kinerja keuangan Perseroan. Untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut, Perseroan terus melakukan 

inisiatif solusi baik secara internal maupun bersinergi 

dengan pihak lainnya.

Di tengah penyelesaian kendala-kendala usaha tersebut, 

Jasa Marga tetap memberikan nilai ekonomi yang 

didistribusikan kepada para pemangku kepentingan. 

Hal ini merupakan aspek yang signifikan bagi Perseroan 

dan menjadi bukti nyata komitmen Jasa Marga dalam 

memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku 

kepentingan.

Nilai Ekonomi yang Diperoleh dan Didistribusikan [G4-EC1]

No Uraian
Jumlah Per 31 Desember (dalam Rp Miliar)

2015 2016

I NILAI EKONOMI LANGSUNG
Pendapatan Tol dan Usaha Lainnya 7.630,68 8.832,35
Pendapatan Konstruksi 2.217,56 7.829,05
Jumlah Penerimaan Nilai Ekonomi Langsung 9.848,24 16.661,40

II DISTRIBUSI NILAI EKONOMI
Pembayaran Kepada Pemasok 1.649,71 1.926,85
Pembayaran Kepada Karyawan 1.585,76 1.928,88
Pembayaran Beban Kerjasama Operasi 294,22 170,93
Pembayaran Biaya Pelapisan Ulang (Operasi) 289,33 249,75
Pembayaran Pajak 1.015,08 1.168,70
Pembayaran Bunga 993,23 1.410,26
Pembayaran Dividen 491,20 293,27
Jumlah Distribusi Nilai Ekonomi 6.318,53 7.148,64

III NILAI EKONOMI YANG DITAHAN 3.529,71 9.512,76

Kontribusi kepada Negara

Bentuk kontribusi langsung kepada negara sebagai salah satu BUMN, mencakup Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNPB) 

dan berbagai jenis pajak sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Pembayaran pajak yang telah ditunaikan kepada 

kas negara untuk tahun 2016 mencapai Rp1168,70 miliar, meningkat 44,58% dibandingkan pembayaran pajak tahun 2015 

sebesar Rp1.015,08 miliar.

Selain pembayaran, kontribusi keuangan langsung yang dibayarkan Perseroan kepada negara pajak yakni dividen. Hal ini 

karena Pemerintah Indonesia selaku pemegang saham utama dengan komposisi kepemilikan sebesar 70%. Sesuai dengan 

keputusan RUPS terhadap penggunaan laba tahun buku 2015 dan 2014, secara berurutan pembagian dividen sebesar 

Rp293,27 miliar dan Rp491,20 miliar. Adapun pembayaran dividen yang ditunaikan kepada negara untuk laba tahun buku 2015 

dan 2014 sebesar Rp293,27 miliar dan Rp491,20 miliar.

Dengan demikian, jumlah keseluruhan kontribusi Jasa Marga kepada negara yang telah dibayarkan pada tahun 2016 sebesar 

Rp1.461,97 miliar atau 97,06% terhadap kontribusi perseroan kepada negara tahun 2015 sebesar Rp1.239,20 miliar. Dalam 

merealisasikan seluruh kegiatan operasional sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, Jasa Marga tidak menerima bantuan 

langsung dari negara.
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Seminar dan diskusi hasil Survey Kepuasan Pelanggan Jasa Marga Tahun 2016
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Inovasi untuk Kepuasan Pelanggan 

Mengutamakan Kepuasan Pelanggan 

Perseroan menempatkan kepuasan pelanggan sebagai 

aspek yang mendasar dan penting. Keamanan, kenyamanan 

dan kelancaran di jalan tol bagi pengguna jalan tol adalah 

komitmen Perseroan untuk mewujudkan kepuasan pelanggan. 

Jasa Marga terus berupaya memenuhi harapan pelanggan 

sebagai salah satu pemangku kepentingan yang memiliki 

peran utama dalam menjamin keberlangsungan usaha, 

melalui peningkatan kualitas layanan dan kemudaan akses 

informasi, penjagaan mutu jalan tol, penyelesaian seluruh 

keluhan pelanggan dan pelaksanaan survei kepuasan 

pelanggan. Keamanan, kenyamanan dan kelancaran di 

jalan tol bagi pengguna jalan tol menjadi perhatian penting 

sekaligus sebagai komitmen Perseroan untuk mewujudkan 

kepuasan pelanggan.

Prioritas utama Perseroan dalam memberikan pelayanan 

terbaik kepada pelanggan terangkum dalam langkah-

langkah strategis antara lain:

1.	 Meningkatkan kecepatan waktu transaksi guna 

mengurangi antrian di gerbang-gerbang tol.

2.	 Memperlancar lalu lintas melalui peningkatan kapasitas 

layanan dan pemberian informasi lalu lintas yang real 

time dalam rangka mengurangi gangguan perjalanan.

3.	 Meningkatkan kualitas konstruksi jalan, jembatan dan 

bangunan pelengkap operasional.

Kebijakan Manajemen atas Keselamatan Pengguna Jalan

Jasa Marga sebagai perusahaan yang bergerak pada bidang 

industri jalan tol, telah mempunyai Standar Pelayanan 

Minimum (SPM) yang ditetapkan berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No.16/PRT/M/2014 tanggal 17 

Oktober 2014 tentang Standar Pelayanan Minimal yang harus 

dicapai Badan Usaha Jalan Tol dalam rangka meningkatkan 

pelayanan kepada pengguna jalan tol. 

Untuk memenuhi SPM dan memberikan kenyamanan 

dan keselamatan kepada pengguna jalan tol (pelanggan), 

Perseroan mengeluarkan kebijakan melalui keputusan Direksi 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. yaitu Surat Edaran No. 14/SE-

DIR/2015 tanggal 21 Mei 2015 tentang Pedoman Pengukuran 

Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Jalan Tol serta 

Kebijakan Direksi No. 111/KPTS/2011 tanggal 24 Juni 2011 

tentang Pedoman Pelayanan Ekselen di Lingkungan PT Jasa 

Marga (Persero) Tbk. [G4-DMA]

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada para 

pengguna jalan tol sebagai pelanggan dan untuk pemenuhan 

SPM, Perseroan melakukan inisiatif-inisiatif sebagai berikut:

Strategi Pelayanan dan Aplikasi 2016

Strategi Pelayanan Aplikasi

Meningkatkan akurasi pendapatan tol
sehingga tercapai zero loss melalui
peningkatkan sistem pengamanan
pendapatan tol yang dilakukan secara
bertahap dengan prioritas cabang yang
memiliki volume lalu lintas tinggi dan
melakukan pergantian peralatan tol yang
berumur lebih dari 5 tahun.

1.  Penambahan GTO Entrance, Gardu Exit dan GTO E-Toll

2.	 Pemasangan CCTV, RTMS, TCT, ALB, magazine train dalam 
gardu

3.	 Peningkatan peralatan tol

Menciptakan jalan tol yang lancar,
aman dan nyaman melalui modernisasi
teknologi operasi dengan penerapan
teknologi diutamakan di ruas-ruas
jalan tol dengan volume lalu lintas
tinggi dan meningkatkan pusat layanan
informasi lalu lintas dan pengaduan yang
dengan mudah dapat diakses dan selalu
real time.

1.	 Penyediaan sarana teknologi operasional (CCTV, VMS, 
RTMS, Fiber Optik)

2.	 Pengadaan sarana penunjang operasional (radio komunikasi, 
speed gun, retrolektometer, moving roller, alat pemadam 
kebakaran)

3.	 Pengecatan marka jalan lajur khusus GTO dan pengadaan 
pemasangan portal GTO

4.	 Zero Potholes dan preventive maintenance

5.	 Program Scrapping-Filling-Overlay (SFO) diutamakan 
pada lokasi-lokasi dengan repetisi beban dan atau tingkat 
kerusakan (kondisi jalan) kritis

6.	 Program peningkatan kapasitas diprioritaskan di ruas jalan tol  
dengan v/c rasio mendekati 0,8 berdasarkan PPJT
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Strategi Pelayanan Aplikasi

7.	 Modernisasi penggunaan teknologi operasi tepat guna dan 
inovatif dengan penggunaan material yang bernilai ekonomi 
tinggi untuk menunjang efisiensi dan efektivitas pemeliharaan 
serta memastikan ketersediaan fungsi dan sarana 
penunjang/pelengkap jalan tol guna menjaga keamanan dan 
keselamatan sesuai dengan koridor syarat-syarat SPM

8.	 Program peningkatan estetika jalan tol

9.	 Responsif terhadap upaya-paya pelestarian alam melalui 
penghutanan jalan tol dalam rangka mendukung program 
pengurangan emisi karbon dan penggunaan green 
technology dan green construction

Operasi Kendaraan Overload

Selain upaya peningkatan kualitas pelayanan jalan tol 

tersebut, Perseroan melakukan Operasi terpadu Penertiban 

Kendaraan Kelebihan Muatan bekerja sama dengan Dinas 

Perhubungan dan Kepolisian. Kendaraan overload terjaring 

pada kegiatan operasi yang dilakukan oleh masing-masing 

cabang dengan waku bervariasi ( 5-7 hari).

Tujuan operasi tak lain untuk menciptakan budaya tertib 

berlalu lintas, sehingga kondisi jalan tol pun lancar, aman dan 

nyaman bagi pengendara. Kendaraan berat dengan muatan 

berlebih menjadi sasaran operasi, karena kendaraan tersebut 

sering menimbulkan dampak kerusakan perkerasan jalan 

sekaligus menghambat lalu lintas karena berjalan dengan 

kecepatan underspeed.  

Data Kendaraan yang Bermuatan Lebih  (dalam satuan unit)

No Uraian Cabang
Jumlah Kendaraan (Overload)

2015 2016
1. Surabaya Gempol 20 329

2. Cawang Tomang Cengkareng - 98

3. Cabang Jagorawi 248 280

4. Cabang Palikanci 104 255
5. Cabang Jakarta-Cikampek 451 472

6 Purbaleunyi 159 43
7 Semarang 83 103

8 Belmera 1 1
9 Jakarta Tangerang 217 -

Zero Pothole (Jalan Mulus Tanpa Lubang)

Dalam melayani pengguna jalan, Jasa Marga selalu memastikan jalan tol dalam kondisi prima dan nyaman untuk dilalui. Berbagai 

program pelayanan konstruksi yang dilakukan seperti zero pothole (tidak ada lubang), scrapping filling dan overlay yakni 

pemeliharaan rutin yang dilakukan Jasa Marga untuk menjaga kondisi jalan selalu dalam kondisi performa yang tinggi. Selain itu, 

pelebaran atau penambahan kapasitas jalan dilaksanakan untuk menjaga agar kecepatan tempuh pengguna jalan tetap terjaga. 

Jasa Marga memastikan dalam pengoperasian jalan tol, selalu memenuhi  Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang meliputi 

substansi pelayanan seperti kondisi jalan tol, kecepatan tempuh rata-rata, aksesibilitas, mobilitas, keselamatan, dan unit 

pertolongan/penyelamatan serta bantuan pelayanan.

Berdasarkan kajian Perseroan, bahwa lubang yang muncul di jalan tol tak hanya karena curah hujan yang tinggi, namun juga 

didukung oleh faktor lain seperti usia perkakas jalan tol yang sudah lama dan  beban kendaraan yang melintas lebih dari batas 

maksimum yang ditetapkan yakni di atas 10 ton, sehingga tidak sesuai dengan penggunaan saat jalan dibangun yang hanya 

untuk kendaraan di bawah 10 ton.
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Perseroan beserta anak perusahaan terus melakukan 

pengembangan dan inovasi dalam menyelesaikan 

permasalahan lubang di jalan tol sebagaimana slogan “Zero 

Pothole”. Sejak tahun 2015, Perseroan melakukan penutupan 

lubang dengan metode aspal Cold Mix dan aspal Hotmix. 

Metode ini digunakan sesuai dengan kondisi lubang yang 

ditemukan dan kondisi jalan.

Jaminan Keselamatan Pengguna Jalan

Perseroan senantiasa menjaga kualitas jalan dalam upaya 

menjaga kenyamanan, keamanan dan kelancaran di jalan 

tol sekaligus jaminan keselamatan bagi pengguna jalan tol. 

Beberapa inisiatif yang dilakukan oleh Perseroan antara lain:

1.	 Scrapping Filling Overlay (SFO)

	 Scrapping Filling Overlay (SFO) merupakan kegiatan 

pemeliharaan jalan tol yang dilakukan untuk menjaga 

agar aspal jalan tol tetap pada kondisi baik. Pada tahun 

2016, Perseroan telah melakukan kegiatan SFO untuk 

menjaga kualitas jalan tol yang tersebar di seluruh ruas 

yang dikelola oleh Perseroan. Dana SFO jalan tol pada 

tahun 2016 adalah sebesar Rp 292,75 miliar. 

	

2015

29
9,

19

29
2,

75

2016

Dana pemeliharaan Periodik (SFO) 
jalan tol 
(dalam Rupiah miliar) 

2.	 Penerangan jalan tol

	 Tahun 2016, sarana elektronik jalan tol berupa 

penerangan jalan tol melingkupi 13.631 titik lampu PJU 

dengan penggunaan lampu LED sebanyak 5.768 titik. 

3.	 Peningkatan kapasitas gerbang

	 Peningkatan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan 

layanan volume lalu lintas yang terus meningkat. 

Peningkatan pelayanan tersebut difokuskan pada 

modernisasi sistem pengoperasian dan peningkatan 

kapasitas gerbang. Modernisasi dilakukan dengan terus 

menambah Gardu Tol Otomatis (GTO) dan meningkatkan 

akses informasi layanan lalu lintas yang real time.

Akses Informasi dan Layanan Jalan Tol

Dalam rangka meningkatkan kepuasan pengguna jalan 

tol, Perseroan terus mengembangkan dan memperbaharui 

sistem pelayanan informasi, transaksi dan konstruksi. Terkait 

dengan pelayanan informasi, Perseroan meningkatkan 

berbagai macam layanan dalam mempermudah akses 

informasi kepada pengguna jalan tol.

Jasa Marga menyediakan akses bagi pelanggan yang 

mengajukan keluhan atas ketidaksesuaian antara standar 

informasi produk layanan dan standar keinginan pelanggan 

melalui Jasa Marga Traffic Information Center (JMTIC).

78 PT Jasa Marga (Persero) Tbk.  Laporan Keberlanjutan 2016

Tentang Laporan 
Keberlanjutan 
2016

Profil 
Perusahaan

Highligh 
Kinerja 
Keberlanjutan

Indeks Gri 
G4 Core

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan 
2015

Laporan 
Komisaris 
Utama

Laporan 
Direktur 
Utama



Jasa Marga Traffic Information Center (JMTIC)

Butuh Informasi Jalan Tol?

JASAMARGA TRAFFIC INFORMATION CENTER

www.jasamarga.com

Sebagai sarana penyediaan informasi produk layanan yang 

mendukung keamanan bagi pelanggan, Jasa Marga memiliki 

pusat informasi, yakni Jasa Marga Traffic Information 

Center (JMTIC) yang merupakan media komunikasi 

bagi para pemakai jalan tol. JMTIC akan mencatat  dan 

menindaklanjuti pertanyaan dan keluhan pemakai jalan.

Informasi produk layanan yang disediakan melalui JMTIC 

dapat diakses oleh masyarakat publik, khususnya pengguna 

jalan melalui 4 saluran media antara lain:

1.	Website: www.jasamarga.com 

	 Sebagai perusahaan terbuka, Perseroan dituntut untuk 

tampil dengan citra positif yang terus meningkat. 

Selain itu tuntutan keterbukaan informasi perusahaan 

yang cepat, tepat dan akurat merupakan salah satu 

ciri perusahaan terbuka. Guna mencapai hal tersebut 

Perseroan telah memiliki media sosialisasi dan informasi 

online yang mendukung strategi komunikasi perusahaan 

yaitu www.jasamarga.com.

2.	 Media Sosial: Twitter @PTJASAMARGA

	 Seiring meningkatnya kebutuhan pengguna jalan tol 

akan informasi kondisi lalu lintas terkini dan demi 

meningkatkan pelayanan kepada pengguna jalan 

tol, selain menyediakan Layanan Call Center, JMTIC 

juga menyediakan akses kepada pengguna jalan tol 

melalui twitter @PTJASAMARGA. Saat ini, twitter @ 

PTJASAMARGA dikendalikan oleh seorang operator 

twitter yang terintegrasi dengan unit kerja JMTIC.

Untuk informasi yang masuk dibagi dalam beberapa

kategori, yaitu:

a. Minta informasi kondisi lalu lintas

b. Minta bantuan petugas

c. Memberikan informasi kondisi lalu lintas

d. Pengaduan/keluhan/kritik

e. Saran

Saat ini twitter @PTJASAMARGA memberikan informasi 

kondisi lalu lintas setiap 20 menit sekali. Pada tahun 

2016, jumlah follower twitter Jasa Marga mencapai 

241.374 follower, meningkat dibanding tahun 2015 

sebanyak 160.789 follower. 

2015

16
0.

78
9

24
1.

37
4

2016

jumlah follower twitter 2016

3.	 Closed-Circuit Television (CCTV)

	 Untuk mendapatkan informasi kondisi visual lalu lintas 

di jalan tol secara real time, Perseroan menyediakan 

fasilitas aplikasi pemantau CCTV lajur jalan tol yang 

dapat diakses melalui browser lintas sistem operasi (inter-

platform). Untuk pengguna komputer Desktop berbagai 

jenis sistem operasi, seperti Microsoft Windows, Apple 

MacOS ataupun Linux, dapat mengakses CCTV tersebut 

pada alamat m.jasamargalive.com. 

	 Sedangkan untuk pengguna yang memakai gawai seperti 

Google Android, Apple iOS maupun Blackberry, bisa 

mengakses CCTV tersebut pada alamat m.jasamargalive.

com. Hal ini dilakukan agar pengguna jalan tol bisa 

mengakses data yang disajikan Perseroan dengan 

berbagai macam komputer dan gawai terkini. Untuk 

dapat menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan 
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penyajian informasi lalu lintas secara real time, pada tahun 2016, Perseroan melakukan kegiatan pemeliharaan rutin dan 

optimalisasi peningkatan kemampuan streaming dengan peningkatan server.

4.	 Variable Message Sign (VMS)

	 Dalam rangka meningkatkan kepedulian terhadap call center JMTIC, Perseroan aktif melakukan sosialisasi kepada 

pengguna jalan tol melalui iklan di media online (www.detik.com) dan Variable Message Sign (VMS).

	 Bagan alur komunikasi pelanggan melalui JMTIC dapat dijelaskan melalui 4 Alur Proses komunikasi pelanggan sebagai 

berikut.

Pelanggan
(Pengguna jalan tol)Selesai

1

4

3

2

Keluhan/
Pengaduan Saran

Ka Shift CCTV
LAN Chat
RTMS

Beri Informasi Minta Bantuan Minta Informasi

Management
Representative 

CabangCustomer
Services
Officer

Mulai

Penggunaan Saluran Informasi dan Keluhan Pelanggan

Sepanjang tahun 2016, jumlah panggilan telepon yang masuk 

sebanyak 417.199 panggilan,  menurun 16,60% dari tahun 

2015 yang menerima total 500.211 panggilan telepon.

Data Pengguna Saluran JMTIC

No. Status 2015 2016

1. Beri Informasi 1.775 725

2. Minta Bantuan 5.429 6560

3. Minta Informasi 492.376 409287

4. Pengaduan / Keluhan 568 599

5. Saran 63 28

TOTAL 500.211 417.199

Survei Kepuasan Pelanggan [G4-PR5]
Perseroan memiliki komitmen yang tinggi untuk memenuhi 

tanggung jawab kepada pengguna jalan tol sebagai 

konsumen atau pelanggan. Salah satunya melalui survei 

kepuasan pelanggan yang rutin dilakukan setiap tahun. 

Survei tingkat kepuasan pelanggan dilaksanakan dengan 

menggunakan metode kuesioner terhadap responden. Survei 

ini dilakukan untuk mengukur persepsi stakeholders terhadap 

kualitas layanan dan informasi lainnya antara lain:
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•	 Mengetahui customer profile baik berdasarkan 

karakteristik pelanggan (sosial demografi) maupun 

karakteristik mobility;

•	 Mengetahui customer behaviour yang berhubungan 

dengan layanan jalan tol;

•	 Mendapatkan customer perception dan jenis layanan 

termasuk mengetahui alasan pelanggan menggunakan 

jalan tol dan needs and wants pengguna jalan tol 

terhadap jasa layanan Jasa Marga;

•	 Mengukur customer index, yakni indeks kepuasan 

dan ketidakpuasan pelanggan, prioritas kebutuhan 

pelanggan, priority for improvement, kecepatan respon 

dan penyelesaian komplain pelanggan, dan indeks 

loyalitas pelanggan;

•	 Mengukur media effectiveness untuk berkomunikasi 

dengan para pelanggan tahun 2016.

Berdasarkan Hasil Survei Kepuasan Pelanggan Jalan Tol 

Tahun 2016, Indeks Kepuasan Pelanggan Jalan Tol Perseroan 

adalah 4,56 dalam skala 1-6.

Jasa Marga berkomitmen untuk mengimplementasikan 

program kepuasan pelanggan dengan mengampanyekan 

pentingnya pelayanan prima atau Service Excellence dengan 

prioritas utama pada aspek keselamatan pekerja, area 

kerja, perlengkapan dan lingkungan. Komitmen ini dilakukan 

dengan langkah-langkah strategis sebagai berikut:

1.	 Meningkatkan kecepatan waktu transaksi guna 

mengurangi antrean di gerbang-gerbang tol.

2.	 Memperlancar lalu lintas melalui peningkatan kapasitas 

layanan dan pemberian informasi lalu lintas yang real time 

dalam rangka mengurangi gangguan perjalanan.

3.	 Meningkatkan kualitas konstruksi jalan, jembatan dan 

bangunan pelengkap operasional.

Pelayanan kepada Konsumen saat Arus Mudik Idul Fitri, 

Natal dan Tahun Baru

Dalam menghadapi arus mudik Idul Fitri, Natal 2016 dan 

Tahun Baru 2017, Perseroan melakukan berbagai upaya 

untuk memastikan kelancaran, keamanan, dan keselamatan 

lalu lintas. Hal tersebut dilakukan sebagai komitmen 

Perseroan untuk terus memberikan pelayanan yang prima 

kepada pengguna jalan. Beberapa hal yang telah dilakukan 

antara lain sebagai berikut

1.	 Rekayasa Lalu Lintas Arus Mudik yaitu dengan 

memberlakukan contra flow di beberapa ruas tol yang 

padat volume lalu lintas.

2.	 Optimalisasi layanan transaksi dengan menambah gardu 

operasi dan perubahan mekanisme transaksi.

3.	 Peningkatan layanan informasi melalui twitter @

PTJASAMARGA dan Jasa Marga Traffic Information 

Center (JMTIC) agar pengguna jalan dapat memperoleh 

informasi mengenai kondisi lalu lintas beserta permintaan 

layanan lalu lintas seperti derek, ambulans, maupun 

patroli layanan jalan toll dengan menghubungi Call Center 

JMTIC di Nomor 14080.

4.	 Posko Pelayanan Terpadu untuk memantau kondisi lalu 

lintas arus mudik dan balik di ruas jalan tol yang menjadi 

lintasan utama lalu lintas saat mudik Idul Fitri, Natal dan 

Tahun Baru.

5.	 Kampanye keselamatan guna menunjang kelancaran, 

keamanan, dan keselamatan lalu lintas. Kampanye 

keselamatan dilakukan dengan menyampaikan 

pesan yang informatif kepada pengguna jalan melalui 

pemasangan spanduk dan Variable Message Sign (VMS).

6.	 Layanan Tempat Istirahat dan Pelayanan (TIP) yang 

memadai.

7.	 Integrasi Ruas Jakarta-Cikampek, Cipularang, 

Padaleunyi, dan Cipali (klaster 1) dan Integrasi Ruas 

Cipali, Palikanci, dan Kanci-Brebes (klaster 2) sebagai 

bentuk peningkatan pelayanan transaksi kepada 

pengguna jalan.

8.	 Pengoperasian Parking Bay di lokasi prioritas ruas jalan 

tol Jakarta-Cikampek. 

9.	 Poliklinik darurat (gratis) yang tersedia di Tempat Istirahat 

dan Pelayanan (TIP) Ruas Jalan Tol Jakarta-Cikampek 

dan Purbaleunyi.
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Menteri BUMN dalam acara penanaman 10.000 pohon di Jalan Tol Jakarta-Cikampek
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Menjaga ekosistem dan lingkungan hidup dengan 

mempertimbangkan dampak dari kegiatan operasi telah 

menjadi komitmen utama Perseroan. Hal itu karena 

keberlanjutan lingkungan hidup merupakan faktor terpenting 

dalam melaksanakan aktivitas operasional. Upaya untuk 

meningkatkan dampak positif dan mengurangi dampak 

negatif dari aktivitas bisnis ini merupakan fokus Perseroan.

Sinergi dengan semua pemangku kepentingan sangat 

diperlukan untuk turut serta memberikan kontribusi dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan. Jasa Marga bersama 

seluruh anak perusahaan terus berupaya berkontribusi 

menjaga lingkungan melalui mitigasi risiko sebagai dampak 

kegiatan operasional baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Salah satu perhatian besar Jasa Marga terhadap 

keberlanjutan lingkungan yaitu penghutanan jalan tol 

dengan penanaman pohon mahoni, trembesi, akasia dan 

pohon lainnya. Perseroan berharap langkah sederhana ini 

dapat menjadi inspirasi bagi seluruh komponen masyarakat 

untuk bersinergi dan memberikan kontribusi nyata terhadap 

lingkungan.

Komitmen dan keseriusan Perseroan dalam pengelolaan 

lingkungan telah menghasilkan pengakuan dari masyarakat 

dengan berbagai penghargaan yang diterima terkait 

dengan Corporate Social Responsibility (CSR) bidang 

lingkungan hidup.

Komitmen Menjaga Lingkungan

Jasa Marga memastikan bahwa dalam melaksanakan 

aktivitas pengelolaan jalan tol telah mematuhi peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Berkaitan dengan 

lingkungan hidup,  Perseroan telah merumuskan Sistem 

Manajemen Lingkungan (SML) sebagai bentuk komitmen 

dan pendekatan manajemen terhadap lingkungan yang 

merujuk pada Undang Undang No. 32 tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 2012 tentang Izin 

Lingkungan, serta Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 

45 tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan AMDAL. 

Komitmen Perseroan yang tinggi terhadap kepedulian 

lingkungan hidup tertuang dalam kebijakan Direksi PT Jasa 

Marga (Persero) Tbk antara lain:

1.	 Surat Edaran Direksi No. 18/SE/2010 tentang 

Penghematan Energi dan Pelestarian Lingkungan yang 

berisi:

a.	 Penghematan energi melalui penggunaan teknologi baru 

yang dapat mengurangi penggunaan energi.

b.	 Penggunaan produk-produk yang mengacu kepada eco 

product (produk yang ramah lingkungan).

c.	 Inventarisasi jumlah pohon dalam setiap kegiatan proyek 

yang akan ditanam kembali.

d.	 Penanaman pohon sebagai akibat dari penebangan 

pohon yang harus dilakukan.

2.	 Keputusan Direksi No. 165/KPTS/2013 tentang 

Pedoman Sistem Manajemen Lingkungan (SML) yang 

yang bertujuan mencegah terjadinya pencemaran dan/

atau kerusakan lingkungan di sekitar usaha Perseroan, 

menjaga kerbersihan dan kelestarian fungsi lingkungan.

Sasaran yang diharapkan oleh Perseroan terhadap 

implementasi kebijakan SML adalah:

1.	 Terciptanya lingkungan yang hijau, sehat bersih, asri dan 

berkualitas di lingkungan usaha Perusahaan; 

2.	 Terpenuhinya ekosistem di lingkungan usaha Perusahaan, 

dan; 

3.	 Tercapainya kepuasan pelanggan dan stakeholders. 

Adapun Prioritas Program SML adalah pembentukan budaya 

disiplin menuju Bersih Hijau dan Sehat. Untuk mengukur 

dan memantau pencapaian target atas komitmen terhadap 

lingkungan hidup, Perseroan telah menyiapkan Road Map 

Sistem Manajemen Lingkungan sebagai acuan pelaksanaan 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan.
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Road Map Sistem Manajemen Lingkungan (SML)

AWARENESS
FRAMEWORK

Discipline

HABIT
CULTURE

•	Manajemen/
Karyawan 
mengenali 
kewajiban UU, 
Peraturan dan 
Konsep SML

•	Penyusunan 
Kebijakan 
Pedoman & 
Peraturan

•	Penyusunan 
Organisasi

•	Penyusunan 
Prosedur & 
Instruksi Kerja 
(formulir)

•	SML 
dilaksanakan 
sesuai peraturan 
dengan 
pengawasan 

•	Implementasi 
SML

•	Pelaporan tepat 
& cepat

•	Review Kebijakan

•	SML 
dilaksanakan 
dengan 
kesadaran 
dan menjadi 
kebiasaan 
semua karyawan 
& masyarakat 
lingkungan 
perusahaan

•	SMI menjadi 
tuntutan 
kebutuhan 
perusahaan, 
karyawan & 
disikapi secara 
kritis & penuh 
tanggung jawab

•	Re-identifikasi 
lingkungan

•	Penyempurnaan 
sistem

•	Program Audit 
berkala

•	Inspeksi berkala/
rutin

•	Reward & 
Punishment

•	Pelap. lengkap & 
tepat waktu

•	Program Inspeksi 
berkala

•	Sertifikasi ISO 
14000

•	Program Audit 
berkala

•	Reward & 
Punishment

•	Pelaporan 
lengkap & tepat 
waktu

•	Program Inspeksi 
berkala

•	Awareness & 
Sosialisasi terus 
menerus

•	Kompts. SML 
dimaksimalkan

•	Tindakan 
pencegahan & 
reidentifikasi 
lingkungan

•	Monitoring/
Evaluasi

•	Penyempurnaan 
SML

•	Sertifikasi ISO 
14000 (bertahap)

•	Sosialisasi
•	Development 

Program
•	Uji coba 

penerapan
•	Menyiapkan 

SDM dengan 
kompetensi SML

•	Melakukan 
Benchmarking

•	Kick Off Program 
SML

•	Membuat Manual 
& Prosedur 

•	Training 
pengenalan

•	DIbentuk tim
•	Melakukan 

Identifikasi 
lingkungan
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SASARAN

Jasa Marga melaksanakan program Pengelolaan Lingkungan dan Pemantauan Lingkungan sebagai wujud 

komitmen perusahaan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Pelaksanaan program tersebut disesuaikan dengan 

hasil rekomendasi dokumen pengelolaan lingkungan (Amdal dan RKL-RPL) di setiap proyek pembangunan jalan 

tol yang senantiasa didahului dengan pelaksanaan AMDAL dan RKL-RPL.  

Perseroan terus melakukan upaya secara maksimal untuk mengurangi dampak pengerjaan proyek pembangunan 

ruas jalan tol. Dampak yang muncul di setiap pembangunan dipastikan sesuai kriteria paramater baku mutu yang 

dikeluarkan oleh Kepmen KLH, Bapedalda dan peraturan pemerintah lainnya yang terkait.
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Konsumsi Energi

Pemanfaatan energi digunakan untuk keperluan mendukung 

kegiatan operasional. Kegiatan operasional Jasa Marga tidak 

terlepas dari penggunaan energi langsung maupun energi 

tidak langsung. Penggunaan energi langsung dari sumber 

energi primer ini terdiri dari solar dan bensin (premium dan 

pertamax). Kedua jenis sumber energi tersebut digunakan 

sebagai sumber energi kendaraan operasional dan kendaraan 

pengangkutan material jalan tol. Kendaraan operasional 

menggunakan bahan bakar pertamax dan premium, 

sedangkan peralatan berat, genset, dll menggunakan bahan 

bakar solar. 

Perseroan menyadari bahwa sumber energi yang 

digunakan dalam proses operasional pengelolaan jalan 

tol, umumnya merupakan sumber energi tak terbarukan. 

Oleh karena itu, secara berkesinambungan Jasa Marga 

terus melakukan upaya pengurangan pemakaian energi ini 

dengan meningkatkan efisiensi dan mengupayakan sumber 

energi alternatif yang terbarukan.  Berikut data informasi 

penggunaan sumber energi primer. [G4-DMA]

Penggunaan Sumber Energi Primer (Perseroan) [G4-EN3]

Sumber 
Energi

Satuan 2015 2016

Solar liter 21.325,75 177.759,00

Premium liter 392.882,76 1.452.974,12

Pertamax liter 1.137.201,34 673.503,47

Dex liter 970.837,50 1.731.294,45

Jumlah liter 2.522.247,35 4.035.531,04

Terhadap penggunaan sumber energi primer tersebut, 

Perseroan telah melakukan penghitungan konversi energi 

yang digunakan dan emisi CO2 yang dihasilkan. Berikut 

data konversi energi yang digunakan dan emisi CO2 yang 

dihasilkan.

Konversi Energi (Perseroan) [G4-EN15]

Sumber Energi
Konversi 

Energi
2015 2016

Solar GJ 2,385 19,88

Premium GJ 387,76 1434,03

Pertamax GJ 94,7 56,09

Dex GJ 75,77 135,12

Jumlah GJ 560,615 1645,12

Emisi CO2 (Perseroan) (G4-EN15)

Sumber 
Energi

Emisi CO2 2015 2016

Solar kg eq CO2
56.910,11 474.369,4

Premium kg eq CO2
953.284,34 3.525.472,8

Pertamax kg eq CO2
2.553.464,79 1.512.280,5

Dex kg eq CO2
2.059.101,98 3.671.996,4

Jumlah kg eq CO2
5.622.761,22 9.184.119,14

Dalam kegiatan operasional pengelolaan jalan tol, selain 

menggunakan energi tidak langsung, Perseroan juga 

memanfaatkan energi tidak langsung. Energi tidak langsung 

tersebut adalah energi listrik yang dipasok oleh PLN. 

Pemanfaatan energi ini untuk memenuhi kebutuhan kantor 

pusat, kantor-kantor cabang, penerangan gardu tol dan 

penerangan sekitar fasilitas operasional.

Selama tahun 2016, penggunaan energi listrik mencapai 

52.140.121.475 KWh atau setara 187.704.437,31 GigaJoule, 

sedangkan pemakaian energi listrik tahun 2015 sebesar 

53.536.152.204 KWh atau setara 192.730.147,93 GigaJoule. 

Berikut data pemakaian energi listrik.

Pemakaian Energi Listrik (Perseroan)
Keterangan Satuan 2015 2016 Penghematan 

Energi Listrik

Listrik PLN KWh 53.536.152.204 52.140.121.475 1.396.030.729

GJ 192.730.147,93 187.704.437,31 5.025.710,62

Penghematan Energi [G4-EN6]
Perseroan menyadari bahwa kebutuhan terhadap bahan 

baku berupa sumber energi tidak terbarukan belum dapat 

tergantikan pada periode pelaporan ini. Namun demikian 

untuk tetap memberikan kontribusi terhadap lingkungan 

hidup, Jasa Marga berupaya sungguh-sungguh dalam 

melakukan pengelolaan sumber energi sehingga efektif dan 

efisien. Beberapa inisiatif penghematan energi listrik  yang 

dilakukan antara lain:

1.	 Penggunaan Penerangan Jalan Umum (PJU) dengan 

menggunakan lampu LED sebanyak 5.768 titik untuk 

penghematan energi listrik.
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2.	 Program penggantian AC hemat energi dan penggunaan 

serta pengaturan suhu AC sesuai ketentuan perusahaan 

dan kebijakan mematikan lampu ruangan yang tidak 

digunakan.

3.	 Konsep Green Building 

	 Kompleks gedung perkantoran Jasa Marga yang baru 

didesain untuk dapat mereduksi/mengurangi penggunaan 

energi listrik hingga 30%. Dimana ruangan kerja dapat 

menerima cahaya dari luar/matahari secara maksimal, 

selain juga menggunakan pendingin ruangan dengan 

teknologi terbaru yang ramah lingungan dan lebih hemat 

energi.

4.	 Program Pemasangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) di Kompleks Gedung Kantor Jasa Marga (Persero)

Tbk yang akan menghemat penggunaan energi karena 

lebih ramah lingkungan.   

Inisiatif penggunaan lampu LED pada PJU telah memberikan 

kontribusi signifikan terhadap penghematan konsumsi 

energi listrik. Sedangkan penghematan energi listrik selama 

tahun 2016 dibanding dengan tahun 2015 sebesar Rp 

1.396.030.729. 

Lampu PJU LED di Jalan Tol Jasa Marga 

Ruas Jalan Tol
Lampu LED

2015 2016

Jagorawi 543 567

Dalam Kota-Bandara 43 382

Jakarta-Tangerang 0 1.053

Jakarta-Cikampek 0 628

JLJ 0 0

Purbaleunyi 780 778

Palikanci 306 366

Semarang 95 424

Surabaya-Gempol 1.295 1.325

Belmera 100 245

Pengendalian Polusi Emisi Udara

Dalam rangka mengendalikan polusi dan efek gas rumah 

kaca (GRK), Jasa Marga terus melakukan berbagai inisiatif, 

selain penghematan penggunaan energi listrik yang sudah 

berjalan. Kesungguhan dalam menurunkan emisi GRK 

tersebut diwujudkan  melalui penggunaan BBM dengan nilai 

oktan lebih tinggi di kendaraan operasional perusahaan. 

Emisi gas buangan yang dikeluarkan oleh BBM dengan 

nilai oktan lebih tinggi tersebut dinilai lebih ramah terhadap 

lingkungan.

Jasa Marga juga memberikan perhatian pada upaya 

pengendalian emisi yang berpotensi mengandung substansi 

penipis ozon (ozone-depleting substances/ODS). Sumber-

sumber emisi yang berpotensi ODS adalah pemakaian freon 

berbahan chlorofluorocarbon (CFC) di alat pendingin udara 

dan penggunaan halon untuk alat pemadam api ringan 

(APAR). Untuk itu, Jasa Marga merealisasikan penggantian 

refrigerant pada peralatan pendingin ruangan dengan 

refrigerant yang lebih ramah lingkungan. [G4-EN19]

Inisiatif lain untuk mengurangi pencemaran udara CO2 

dari pembuangan kendaraan bermotor pengguna jalan tol. 

Perseroan melaksanakan konservasi penanaman pohon 

bintaro dan program penghutanan di sekitar jalan tol. 

Keberadaan pohon-pohon tersebut menjadi penting karena 

berkontribusi terhadap potensi serapan karbondioksida 

(CO2) yang termasuk dalam GRK.

Seiring upaya pengurangan pencemaran udara, Perseroan 

melakukan pemantauan kondisi udara di seluruh area 

operasional utama. Hasil pemantauan menunjukkan 

parameter yang diukur senantiasa berada di bawah 

ketentuan baku mutu lingkungan yang ditetapkan sesuai 

peraturan. Pemantauan terhadap kualitas lingkungan 

merupakan bentuk pelaksanaan tanggung jawab sosial 

Perseroan. Berdasarkan hasil pemantauan, sumber utama 

emisi udara berasal dari pembakaran BBM kendaraan 

pengguna jalan tol. Berikut hasil pemantauan emisi udara di 

sekitar ruas jalan tol. 
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Hasil Pemantauan  Kualitas Udara 2015

Ambang Baku
CO SO2 NO2 Debu

30.000 900 400 230
Palikanci 1145 43,97 16,6 85,65
Semarang 8.475,58 7,223 4,64 257
Jagorawi 6649,75 268,545 155,915 206,21
Jakarta-Tangerang 6301 64 150 227
Jakarta-Cikampek
Belmera 17 154,35 72,22 143
Purbaleunyi 653,7 16,2 37,2 95,5
Surabaya - Gempol 11,4 0,008 0,406 0,346

CTC 10097 265,5 163,5 228,5

Hasil Pemantauan  Kualitas Udara 2016

Ambang 
Baku

CO SO2 NO2 Debu

30.000 900 400 230

Palikanci 1145 26,8 22,1 98,9

Semarang 3507,1 20,54 15,5 246,3

Jagorawi 4407 10,95 40,75 339,08

Jakarta- 
Tangerang

6506,75 231,75 180,5 185,4

Jakarta- 
Cikampek

7564,75 319,63 186,6 230,13

Belmera 248,52 142,51 77,03 116,4

Purbaleunyi 944,95 17,18 33,87 93,09

Surabaya- 
Gempol

0,400 4,16 995

CTC 7441 298,67 172,3 0,32

Penggunaan Air

Secara umum, penggunaan air dalam kegiatan operasional 

untuk keperluan pekerja terutama kebutuhan Rumah Tangga 

Kantor (RTK). Penggunaan air tersebut berlaku untuk seluruh 

kantor pusat, cabang maupun unit operasi. Pemenuhan 

kebutuhan air di Jasa Marga diperoleh dari PDAM dan sumur 

tanah. Terkait dengan penggunaan air yang bersumber 

dari sumur tanah, Jasa Marga melakukan pengawasan 

dan pemantauan untuk memastikan pengambilan serta 

pemanfaatan air tidak mengganggu sumber air. Berikut data 

penggunaan pembayaran air.

Penggunaan Air (Perseroan) 

Sumber Air Satuan 2015 2016

PDAM dan Tanah Rp 2.950.837.952 3.244.148.138              

         

Beban air tahun 2016 naik dari beban tahun 2015 

dikarenakan ada pembangunan gedung baru Kantor Pusat. 

Jasa Marga telah menerapkan kebijakan Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) sederhana sebagai metode untuk mendaur 

ulang air limbah pemakaian. Hasil daur ulang air limbah 

digunakan untuk keperluan terbatas, seperti mencuci mobil 

operasional dan menyiram tanaman, selebihnya dialirkan ke 

saluran umum yang terhubung ke badan air terdekat. 

Jembatan Susukan, Jalan Tol Semarang-Solo
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Inisiatif lain terhadap upaya konservasi air adalah dengan pemanfaatan areal terbuka di sekitar gedung kantor pusat, kantor 

pendukung dan unit operasional yang jauh dari konstruksi badan jalan tol sebagai daerah resapan air. Area yang telah 

ditetapkan sebagai areal resapan air dipasang lubang-lubang biopori sebagai media peresapan air hujan atau air limpasan ke 

dalam tanah, sehingga kondisi muka air tanah relatif terjaga.

Dampak dan Peluang Perubahan Iklim (G4-EC2)

Perseroan menyadari bahwa perubahan iklim yang ekstrem memberi dampak terhadap kegiatan operasional Jasa Marga. 

Untuk itu, Perseroan melakukan inisiatif dan upaya untuk memperkecil dampak negatif terhadap kegiatan operasional dan 

pelayanan jalan tol. Adapun dampak yang muncul umumnya berakibat pada kerusakan sarana jalan tol karena banjir disertai 

intensitas hujan tinggi dan longsor yang membuat lalul intas di jalan tol terganggu. Jasa Marga telah melakukan mitigasi 

pengaruh perubahan iklim dengan membangun konstruksi tambahan agar kondisi jalan tol kelolaan terhindar dari risiko 

kerusakan, bahkan melakukan perbaikan mendasar terhadap kerusakan yang terjadi akibat cuaca ekstrem. Berikut pengaruh 

cuaca terhadap kondisi jalan kelolaan Jasa Marga.

No Ruas Penanganan Keterangan

1 CTC -	Pengelolaan terhadap banjir di penggal jalan Grogol: Melakukan 
peninggian mercu jalan 0,5 m di atas peil banjir setempat (Telah 
dilakukan pada fase konstruksi jalan tol)

-	 Pengelolaan terhadap pencegahan proses fluvial dan sedimentasi 
serta memperbesar jumlah saluran drainase serta mengadakan 
pengerukan secara periodik di gorong-gorong dan rawa-rawa, 
pembuatan saluran drainase di kiri-kanan jalan, mengurangi 
penimbunan untuk pembangunan, menjaga perbandingan 
luas tanah terbuka dan bangunan berdasarkan tata ruang 
pembangunan penghijauan tepian wilayah pemukiman industri dan 
daerah yang berbatasan dengan rawa-rawa 

Penanganan Banjir

2 Jagorawi Pembuatan sistem drainase jalan tol dengan rincian sebagai berikut :
1.	 Gorong-gorong (pipe culvert) = 12.127,48 m2
2.	 Gorong-gorong (box culvert) = 1.620,48 m2
3.	 Saluran pasangan batu kali = 21.175,00 m2
4.	 Saluran tanah terbuka = 16.334,00 m2
5.	 Tanggul tanah = 110,00 m2
Upaya antisipasi genangan di jalan tol yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut :
1.	 Penutupan dengan material eks scrapping hingga kondisi baik 

kembali
2.	 Dibuat tali air/disodet hingga kondisi baik kembali
3.	 Dibuat tali air dan ditutup tanah hingga kondisi baik kembali
4.	 Dibuat tali air/disodet/pembersihan saluran hingga kondisi baik 

kembali
5.	 Belum tertangani, hingga pengerjaan proyek pelebaran dan 

pembangunan LRT belum selesai

Penanganan Banjir

3 Jakarta-
Cikampek

-	Melakukan modifikasi sistem drainase
-	Melakukan pemeliharaan serta pelebaran saluran drainase di 

sepanjang jalan tol, yaitu:
·	 Pembersihan, pengerukan, dan pembuatan sodetan di saluran 

median
·	 Penanganan jangka pendek berupa pembersihan sampah secara 

berkala di saluran yang berada di wilayah jalan tol
·	 Membuat jaring sampah (screen) untuk membatasi sampah di 

saluran
·	 Pembersihan saluran 

Penanganan Banjir
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No Ruas Penanganan Keterangan

4 Jakarta-
Tangerang

-	 Membangun jaringan saluran drainase yang memenuhi persyaratan 
teknis, dan gorong-gorong (box culvert) dengan profil saluran yang 
sesuai dengan debit run off

-	 Menanam jalur hijau atau Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang dapat 
menjadi pengganti daerah resapan air yang hilang

-	 Membangun selokan/sodetan dan tindakan lain guna 
memperlancar dan mengendalikan limpahan air dan menormalisasi 
saluran drainase

-	 Melakukan pemeliharaan saluran drainase/gorong-gorong/box 
culvert dengan cara pengerukan lumpur, sedimen, pembersihan 
saluran drainase yang ditumbuhi rumput/gulma, dan normalisasi 
saluran

-	 Melakukan pembuatan sumur resapan dengan konstruksi biopori
-	 Jika saluran drainase lebih rendah dari badan air penerima, 

harus dilengkapi pintu klep (butterfly) dan dibuat sumuran untuk 
pengeringan dengan pompa, terutama pada waktu musim hujan

-	 Melakukan penyuluhan kepada masyarakat untuk ikut memelihara 
jaringan saluran drainase dan cara-cara penanggulangan banjir dan 
limpasan serta saluran drainase permukiman tidak dihubungkan 
dengan saluran drainase jalan tol

-	 Membuat sumur resapan, dengan konstruksi biopori di halaman 
rumah yang berdekatan dengan jalan tol

Penanganan Banjir

5 Palikanci Melakukan perawatan drainase dengan pembersihan drainase dari 
sampah, gulma, dan sedimen secara rutin.

Penanganan Banjir

6 Purbaleunyi -	 Pengerukan saluran drainase
-	 Perbaikan box culvert
-	 Normalisasi saluran, pembuatan dan perbaikan saluran samping  di 

Jalan Tol Purbaleunyi
-	 Penanaman pohon dan tanaman hias

Penanganan Banjir dan 
Penghutanan

7 Surabaya -	Penanaman pohon pelindung sepanjang rumija 
-	Mengatur lalu lintas sepanjang jalan tol maupun pintu-pintu gerbang 
-	Pengukuran kualitas udara (debu, CO2, NOx, SO2, NH3, O3) secara 

sampling di titik-titik yang telah ditetapkan yaitu di sepanjang Jalan 
Tol Ruas Porong Gempol

-	Pengecekan rutin kelancaran otomatis mesin card

Pencemaran Udara

8 Semarang Pembangunan saluran air dan pembersihan saluran Penanganan Banir

9 Belmera -	 Pembangunan saluran drainase sesuai dengan kebutuhan teknis. 
-	 Pemeliharaan saluran drainase untuk mencegah terjadinya 

genangan  akibat tersumbatnya saluran drainase. 
-	 Pembuatan sistem drainase pipa (gorong-gorong) dengan jumlah 

dan spesifikasi teknis yang dapat melancarkan genangan air sekitar 
jalan tol. 

-	 Pemeliharaan saluran drainase di sekitar jalan tol.

Penanganan Banir
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Penghutanan Jalan Tol dan Konservasi Lingkungan 

Program penghutanan jalan tol dan konservasi tanaman merupakan wujud nyata kontribusi Perseroan dalam upaya menjaga 

kelestarian alam yang memberikan dampak positif bagi lingkungan hidup dan mengatasi pemanasan bumi (global warming) 

dan perubahan iklim (climate change). 

Penghutanan jalan tol sebagai satu upaya mitigasi perubahan dampak lingkungan dengan menanam pohon yang telah 

disebarkan untuk ditanam di sekitar jalan tol pada tahun 2016, di antaranya adalah pohon mahoni, trembesi, bougenville dan 

pohon lainnya. 

Cabang/
Ruas 

Jalan Tol 

Jumlah Pohon 
Jenis Pohon  Lokasi Tanam 

2015  2016 

Jagorawi  
 

 
7685 

 
16832 
 

Kembang Merak, Pucuk Merah, Palm 
Putri, Agave, Bougenville,Mahoni, 
Spatodea, Ketapang 
Kencana,Trembesi,Glodogan 
Tiang,Damar 

Median Bogor 40+200 - 43+400, KM 7+000 s/d 
14+500 A, KM 36+800A , KM 32+200 B, KM 
14+500 s/d 20+000 (Median),KM 8+000 s/d 14+500 
(Median),KM 19+500 s/d 16+000,KM 26+800-
23+500 B, 31+000 B - 12+500 B, KM 33+400 S.D 
KM 29+000 B,KM 12+200 - 12+600 A (Ps. Munjul), 
KM 29+200 B dan KM 20+200 B  

Jakarta - 
Cikampek 
 

-  15771  Trembesi, Mahoni, Damar, Akalisus, 
Kalpataru, Ketapang, Bintaro, Kemiri 
Sunan, Rasamala, Kayu Afrika 

KM 23+000 – KM 70+000 

Cawang- 
Tomang- 
Cengkareng 
 

-  950  Oliander, Tavetia  Median Jalan Tol Cawang-Tomang-Cengkareng 

Semarang   1000  1150  Sukun, Mangga, Jambu Air, 
Durian, Mahoni, Sengon 

Km 00 + 200 seksi A jalur B,Km 17 + 400 Seksi 
C jalur B,Lingkar Jangli,Km 08 + 300 s.d 08 + 
600,Lingkar Gayamsari Arah Jangli,  

Belmera  
 

2325  2150  Mahoni, Glodogan, Sukun  KM 08+000 A, InterchangeMulia, Sepanjang Jalur 
A, pinggiran tol seputar KM 2+000, sepanjang jalur 
KM 11, KM 14+000 

Surabaya- 
Gempol 
 

 
13760 

 
- 

Mangrove, Mahoni, Trembesi, Tabe 
Buya, Tanjung, Bugenville, Bintaro, 
Hujan Mas, Jaranan, Kana, Oleander, 
Kamboja Merah 

KM 0+00 - KM 37+00 
 

Jakarta- 
Tangerang 
 

170  200  Bougenvil, Bambu Jepang, Sukun  08+050 A, KM19.002 

Purbaleunyi   29780  -  Tanaman Pelindung dan Tanaman Hias  Tersebar di Ruas Cipularang dan Padaleunyi 

Palikanci   220  3028  Pucuk Merah, Ficus hillii lime 
light,Tanaman Hias 

GT. PLB, GT. Ciperut & Cabang,204+000 Median 
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Inovasi untuk 
Membangun Sumber Daya 
Manusia Berkualitas
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Pengarahan Direktur SDMU kepada calon karyawan Management Trainee 2016
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Untuk mewujudkan Visi dan Misi Perseroan menjadi 

perusahaan terkemuka, telah dilakukan “PERUBAHAN 

STRUKTUR ORGANISASI HUMAN CAPITAL” secara 

terintegrasi dan menyeluruh sebagai bagian dari 

“PERUBAHAN STRUKTUR ORGANISASI PERSEROAN”

Tahun 2016 sebagai pijakan perubahan Struktur Organisasi 

dan Sistem Human Capital Jasa Marga. Berdasarkan hasil 

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 2016 

dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tahun 

2016 pada tanggal 29 Agustus 2016 mengenai perubahan 

nomenklatur jabatan Direksi, maka dilakukan penyempurnaan 

organisasi serta pembagian tugas dan wewenang Direksi 

Perseroan. Hal ini diselaraskan dengan program Pemerintah 

terhadap ekspektasi jalan told an sasaran Visi Perseroan 

pada tahun 2017 untuk menjadi Perusahaan Pengembang 

dan Operator Jalan Tol Terkemuka di Indonesia.

Beberapa capaian di bidang pengelolaan human capital 

diantaranya implementasi pengembangan kompetensi 

karyawan berdasarkan Human Capital Development Plan, 

pengembangan model seleksi manajemen karier, review 

sistem pelayanan kesehatan karyawan, dan penyempurnaan 

sistem manajemen kinerja dan kompetensi telah berhasil di 

implementasikan sejak 2013.

Tahun 2016, berangkat dari struktur orgnisasi Perseroan yang 

baru, dilakukan perubahan struktur organisasi human capital, 

yang diharapkan mampu menjadi modal untuk meningkatkan 

kinerja bisnis dalam jangka panjang secara berkelanjutan.

Perubahan struktur organisasi Perseroan yang telah 

diatur dalam Keputusan Direksi Nomor: 49/KPTS/2016, 

menjelaskan salah satunya adalah perubahan struktur 

organisasi human capital.

Struktur Organisasi PT Jasa Marga

divisi
corporate
planning

Divisi
risk & quality 
management

toll road 
subsidiaries 
companies

non  toll road 
subsidiaries 
companies

branch 
office

divisi related 
business 

development

divisi tall 
road business 
development

divisi
maintenance 
technology

divisi
operation 

management

Direktur 
utama

Divisi
finance and
accounting

corporate
secretary

internal
audit

divisi 
legal & 

compliance

divisi highway 
engineering 
& planning & 
development

divisi
business 

management

divisi
maintenance

divisi human 
capital 

strategy & 
policy

divisi human 
capital 

services

divisi 
general 

affair

unit jasa 
marga 

development 
center

unit community 
development 

program

Direktur 
keuangan

Direktur 
pengembangan

Direktur 
operasi i

Direktur 
operasi iI

Direktur 
sumberdaya 

manusia dan umum
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Struktur organisasi pada Direktorat Sumber Daya 

Manusia dan Umum (Human Capital) tahun 2016 menjadi 

terdiri dari Divisi Human Capital Strategy and Policy, 

Divisi Human Capital Services, Divisi General Affair, Unit 

Jasa Marga Development Center, dan unit yang baru 

bergabung yaitu Unit Community Development Program. 

Bergabungnya Unit Community Development Program 

diharapkan dapat memperkuat Human Capital Perseroan 

dalam hal peningkatan hubungan dengan komunitas dan 

masyarakat sekitar jalan tol yang dapat mendukung tumbuh 

kembangnya Perseroan.

Seiring dengan perubahan struktur organisasi, untuk 

mendukung Visi Perseroan menjadi Perusahaan yang 

terkemuka, serta untuk menciptakan branding yang posisif, 

Perseroan juga melakukan perubahan seragam dinas. 

Seragam akan membedakan Perseroan dengan perusahaan 

lainnya, yang digunakan sebagai identitas bagi Perseroan. 

Selain itu seragam kerja juga dijadikan sebagai pemudah 

bagi pelanggan mengenal lebih jauh dan lebih dekat dengan 

Perseroan. Sebagai simbol bagi perusahaan, diharapkan 

seragam juga memiliki efek bagi karyawan yang memakainya, 

seperti perasaan bangga ketika memakai seragam tersebut.

Sebagai Perseroan yang terus tumbuh dan berkembang, 

pengembangan organisasi dibutuhkan untuk dapat semakin 

kuat beradaptasi dengan kondisi ekternal maupun internal 

Perseroan, terutama dalam pencapaian rencana strategis 

jangka panjang.

Efektivitas pengelolaan Perseroan juga ditunjang dengan 

pembagian tugas dan tanggung jawab seluruh karyawan 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan kompetensi dari 

masing-masing fungsi yang ada. Pengelompokan jabatan 

di Perseroan terbagi atas Kelompok Jabatan Struktural, 

Fungsional Keahlian, Fungsional Staf dan Operasional. 

Pada masing-masing jabatan yang ada di Perseroan telah 

dilakukan job evaluation untuk mengetahui nilai jabatan 

berdasarkan faktor ability, process dan outcome.

Dalam pengelolaan human capital, Perseroan berpedoman 

pada Rencana Strategis Sistem SDM 2010-2022 dengan 

tahapan pengembangan sebagaimana bagan berikut: 

[G4-DMA]

Bagan Tahapan Pengembangan Sistem Human Capital Jasa Marga

SASARAN

Transisi  I
Strengthening HR 

Foundation

2010-2013
Jangka Pendek

Transisi  II
Building

Performance

2013-2017
Jangka Menengah

Ultimate
Optimizing HR
Capacity for

Business Growth

2017-2022
Jangka Panjang

JASA MARGA
“TERKEMUKA”

Struktur Organisasi Human Capital Jasa Marga

divisi human capital 
strategy and policy

divisi human capital 
services

divisi general affairS

unit jasa marga 
development center

unit community 
development program

direktur sdm 
dan umum
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RENCANA STRATEGIS BISNIS

PERUBAHAN LINGKUNGAN STRATEGIS & PERTUMBUHAN INDUSTRI JALAN TOL

KINERJA BISNIS

KEPUASAN DAN KETERIKATAN TENAGA KERJA

TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI

C
O

M
P

E
TE

N
C

E

Lingkungan Tenaga Kerja

Administrasi
& Pelayanan

C
O

M
M

IT
M

E
N

T

C
O

ST

C
O

N
G

R
U

E
N

C
E

Remunerasi

Pelatihan dan 
Pengembangan

Rekrutmen dan 
seleksi karyawan

Manajemen
Paska Kerja

Hubungan
Industrial

Manajemen
Karir

TATA NILAI & 
PARADIGMADISAIN ORGANISASI

Manajemen
Kinerja

VISI & MISI

1

23

4 7

8

5
9

6

4 Pilar Sistem HC:
1. Kompetensi (Competence)
2. Kesesuaian (Congruence)
3. Komitmen (Commitment)
4. Biaya (Cost)

9 Proses Strategis Sistem HC:
1. Desain Organisasi
2. Rekrutmen & Seleksi Karyawan
3. Pelatihan & Pengembangan
4. Manajemen Kinerja
5. Remunerasi

6. Manajemen Karir
7. Hubungan Industrial
8. Manajemen Paska Kerja
9. Administrasi dan 
Pelayanan

Komitmen Pengembangan SDM

Jasa Marga telah membangun sistem human capital 

berbasis kompetensi (competency based human resources 

management) dengan model 9 (Sembilan) Proses Strategis 

Sistem Human Capital sebagaimana dituangkan dalam 

Keputusan Direksi No. 39/KPTS/2014 tanggal 3 Maret 2014, 

yang terdiri dari Desain Organisasi, Rekrutmen dan Seleksi 

Karyawan, Pelatihan dan Pengembangan, Manajemen 

Kinerja, Sistem Remunerasi, Manajemen Karir dan Talent, 

Hubungan Industrial dan Manajemen Paska Kerja yang 

Terintegrasi. Sistem tersebut didukung dengan Sistem 

Teknologi Informasi sebagaimana dapat dilihat pada bagan 

berikut:
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Profil Karyawan [G4-10] [G4-LA12]
Berikut secara berurutan disajikan komposisi karyawan berdasarkan tingkat pendidikan, jenis kelamin, usia, dan  fungsi.

Tabel Komposisi Karyawan Induk dan Anak Perusahaan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2015 dan 2016

Tingkat Pendidikan
2015 2016

Jumlah (orang) Proporsi (%) Jumlah (orang) Proporsi (%)
S3 1 0,01 2 0,02
S2 109 1,18 119 1,27
S1 1.623 17,57 1.951 20,81
Diploma 423 4,58 426 4,54
SMA 6.936 76,00 6.803 72,56
SMP 21 0,23 42 0,45
SD 40 0,43 33 0,35
Jumlah 9.153 100 9.376 100

	

Tabel Komposisi Karyawan Induk dan Anak Perusahaan Berdasarkan Level Jabatan Tahun 2015 dan 2016

Level Jabatan
2015 2016

Jumlah (orang) Proporsi (%) Jumlah (orang) Proporsi (%)
Manajemen Puncak 100 1,08 127 1,35
Manajemen Madya 199 2,15 236 2,52
Manajemen Dasar 605 6,55 589 6,28
Pelaksana 8.249 90,21 8.424 89,85
Jumlah 9.153 100,00 9.376 100,00

	

Tabel Komposisi Karyawan Induk dan Anak Perusahaan Berdasarkan Usia Tahun 2015 dan 2016

Usia 

(Tahun)

2015 2016

Jumlah (orang) Proporsi (%) Jumlah (orang) Proporsi (%)
≤25 2.517 28,15 2.357 25,14
26-30 1.021 11,05 1.357 14,47
31-35 472 5,11 500 5,33
36-40 915 9,91 818 8,72
41-45 1.363 14,76 1.401 14,94
46-50 1.502 16,26 1.523 16,24
>51 1.363 14,76 1.420 15,15
Total 9.153 100,00 9.376 100,00

	

Tabel Komposisi Karyawan Induk dan Anak Perusahaan Berdasarkan Status Kepegawaian Tahun 2015 dan 2016

No Uraian

2015 2016

Jumlah
(orang

Proporsi 
(%)

Jumlah
(orang

Proporsi 
(%)

1 Karyawan Tetap

 Induk 4.561 49,38 4.447 47,43

 Anak Perusahaan 3.584 38,80 4.007 42,74

2 Karyawan Tidak Tetap

 Induk 51 0,56 45 0,48

 Anak Perusahaan 957 1,46 877 9,35

 Jumlah (orang) 9.153 100,00 9,376 100,00
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Jaminan Kesejahteraan Karyawan

Jasa Marga menjamin kesejahteraan karyawan dengan 

memastikan imbal jasa dari pekerjaan minimum sesuai 

dengan ketentuan perundangan, memastikan pengembangan 

karir sesuai kinerja, memfasilitasi kebebasan berorganisasi, 

maupun pemenuhan hak – hak lain.

Dalam memberikan imbal jasa pekerjaan, Jasa Marga 

memahami bahwa kompensasi dan benefit yang diberikan 

Perusahaan berpengaruh terhadap produktifitas kinerja 

serta perputaran dari karyawan. Oleh karena itu, Perseroan 

mengupayakan imbal jasa terbaik melebihi ketentuan 

perundang-undangan (UMR) sesuai kemampuan perusahaan, 

tanpa membedakan gender dan tanpa memberatkan jam 

kerja karyawan. Tidak ada paksaan untuk melakukan lembur 

kerja dan bila ada permintaan lembur kerja maka Perseroan 

memberikan kompensasi atas lembur tersebut. [G4-DMA]

Kompensasi kesejahteraan karyawan mencakup gaji dan 

Upah, tunjangan bonus, pengobatan, permakanan, seragam 

karyawan, DIKLAT, tunjangan cuti, tunjangan kelahiran, 

tunjangan profesi, sumbangan kematian/bencana alam, uang 

lembur, tunjangan sewa rumah, honorarium.

Remunerasi Karyawan

Dalam rangka memberikan kepastian remunerasi yang 

menarik (atrractive), kompetitif sehingga dapat memelihara 

keterikatan serta dapat meningkatkan motivasi  karyawan  

untuk menghasilkan kinerja tinggi, maka pada tahun 2014 

Perseroan melakukan restrukturisasi remunerasi karyawan. 

Pengaturan penghasilan karyawan dilakukan dengan 

menetapkan struktur gaji berbasis pasar, selain itu kenaikan 

gaji dan pemberian insentif kinerja didasarkan pencapaian 

kinerja karyawan. 

Perubahan pengaturan penghasilan karyawan dilakukan 

dari yang berbasis pada masa kerja dengan sistem tabel 

menjadi berbasis kinerja dengan menetapkan struktur gaji 

berbasis pasar, serta memperhatikan pemenuhan terhadap 

ketentuan ketenagakerjaan yang berlaku. Kenaikan gaji 

tahunan dan pemberian insentif didasarkan oleh pencapaian 

kinerja karyawan. Remunerasi karyawan diatur dalam 

Keputusan Direksi No. 99/ KPTS/2014 tentang Kelompok dan 

Komponen Remunerasi serta No. 122.1/KPTS/2014 tentang 

Kompensasi Bulanan Karyawan Tetap.

Hak-Hak Karyawan [G4-EC5][G4-LA2][G4-LA13]

Kebijakan Remunerasi Perseroan Karyawan Tetap
Karyawan Tidak 

Tetap
I.	 Kompensasi

1.	 Remunerasi: Gaji, Tunjangan, Bonus, Lembur  dan THR ü ü

II.	 Benefit – Fasilitas Kerja
1.	 Pakaian Dinas ü ü
2.	 Fasilitas Perjalanan Dinas ü ü
3.	 Trasnportasi & Komunikasi* ü -
4.	 Rumah Dinas* ü -

III.	 Benefit – Perlindungan Kerja
1.	 Lingkungan Kerja: Penerapan K3 dan Kesempatan Berserikat ü ü
2.	 Perlindungan Hukum ü -
3.	 Jamsostek ü ü
4.	 Fasilitas Kesehatan ü ü
5.	 Program Pensiun dan Purnakarya ü -

IV.	 Benefit – Pengharkatan
1.	 Peluang Karier: Formasi, Promosi, Mutasi, Pengembangan & Pelatihan 

dan Beasiswa Pihak Ketiga ü
ü*

*hanya pelatihan
2.	 Penghargaan: Karyawan Terbaik, Berjasa, Inovasi (KPM, PP), 

Kesetiaan, Pensiunan ü -

3.	 Rekreasi, Olahraga & Kesenian ü -
4.	 Cuti Karyawan, Cuti Hamil, Cuti Sakit, Cuti Alasan Penting, 

Keagamaan, dan Istirahat Panjang ü ü
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Program Kesejahteraan Karyawan

1.	 Jaminan Sosial Tenaga Kerja

	 Perusahaan mendaftarkan/memasukkan seluruh 

Karyawan menjadi peserta Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

(Jamsostek), berdasarkan peraturan perundangundangan 

yang berlaku. Program   Asuransi   Kumpulan   Diri 

Diperuntukkan bagi Karyawan Operasional Berisiko 

Tinggi. Mengingat besarnya risiko karyawan operasional 

yang bekerja di jalan, Perseroan memberikan tambahan 

benefit dengan mengikutsertakan Karyawan yang tugas 

pokok dan fungsinya harus berada di lapangan, dalam 

program Asuransi Kecelakaan.

2.	 Program Pensiun

	 Karyawan Jasa Marga diikutsertakan dalam Program 

Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) dan Program 

Pensiun Iuran Pasti (PPIP).Penyelenggaraan PPMP 

diselenggarakan oleh Dana Pensiun Jasa Marga (DPJM) 

yang didirikan oleh Perusahaan.Program PPMP diikuti 

oleh karyawan yang mulai bekerja di perusahaan sebelum 

01 Juli 2012. Sedangkan PPIP diselenggarakan oleh 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) dan diikuti 

oleh karyawan yang mulai bekerja di perusahaan sejak 

tanggal 01 Juli 2012.

3.	 Jaminan Kesehatan

	 Sebagai bentuk dukungan Perseroan terhadap program 

Jaminan Kesehatan Nasional yang diterapkan Pemerintah 

melalui Peraturan Presiden Nomor 12 tahun 2013 dan 

Perubahannya Nomor 111 tahun 2013 tentang Jaminan 

Kesehatan, Perseroan sejak April 2015 telah melakukan 

pembayaran iuran kepesertaan BPJS Kesehatan bagi 

karyawan dan keluarganya serta untuk pensiunan dan 

keluarganya. Disamping manfaat jaminan kesehatan 

melalui BPJS Kesehatan, Perseroan juga masih 

memberikan manfaat dalam bentuk fasilitas kesehatan 

yang diterima bagi karyawan dan pensiunan beserta 

keluarganya sebagaimana tertuang dalam peraturan 

Perseroan.

4.	 Program Purna Karya

	 Program ini diberikan kepada karyawan dengan manfaat 

ketika berhenti pada usia pensiun normal akan mendapat 

24 x PhDA (Penghasilan Dasar Asuransi), sedangkan 

karyawan yang berhenti pada usia pensiun dipercepat 

dan sebelum memasuki usia pensiun dipercepat akan 

mendapatkan manfaat proposional sesuai peraturan 

Perseroan.

5.	 Program Jaminan Hari Tua (JHT) BPJS Ketenagakerjaan

	 Perseroan mengikutsertakan seluruh karyawan kedalam 

program Jaminan Hari Tua BPJS Ketenagakerjaan. Dasar 

perhitungan iuran JHT dihitung dari penghasilan yang 

proporsinya dibayar sebesar 2% oleh karyawan dan 

3,7% oleh Perseroan.

Pengelolaan Pasca Kerja Karyawan

Guna memberikan rasa nyaman dan aman kepada karyawan 

selama bekerja, maka Jasa Marga memberikan benefit 

kepada karyawan apabila telah mencapai usia pensiun. 

Hal ini dilakukan untuk memberikan penghasilan yang 

berkesinambungan setelah berakhirnya masa kerja di Jasa 

Marga. Berikut program yang diberikan kepada karyawan 

apabila telah mencapai usia pensiun:

1.	 Program Pensiun

	 Dalam rangka memberikan kesinambungan penghasilan 

kepada karyawan yang memasuki pensiun, Perseroan 

mengikutsertakan karyawan dalam Pogram Pensiun 

Manfaat Pasti (PPMP) bagi karyawan yang bekerja 

sebelum tanggal 21 Juli 2014 yang dikelola oleh Dana 

Pensiun Jasa Marga (DPJM). Sementara bagi karyawan 

yang bekerja setelah tanggal 1 Juli 2014 dan setelahnya 

diikutsertakan pada Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) 

yang dikelola oleh Dana Pensiun Lembaga Keuangan 

(DPLK).

2.	 Program Purna Karya

	 Program ini diberikan kepada karyawan dengan manfaat 

ketika berhenti pada usia pensiun normal akan mendapat 24 x 

PhDA, sedangkan karyawan yang berhenti pada usia pensiun 

dipercepat dan sebelum memasuki usia pensiun dipercepat 

akan mendapatkan manfaat proposional sesuai peraturan 

Perseroan.

3.	 Program Jaminan Hari Tua (JHT) BPJS Ketenagakerjaan

	 Perseroan mengikutsertakan seluruh karyawan kedalam 

program Jaminan Hari Tua BPJS Ketenagakerjaan.  Dasar 

perhitungan iuran JHT dihitung dari penghasilan yang 

proporsinya dibayar sebesar 2% oleh karyawan dan 3,7% oleh 

Perseroan.

4.	 Jaminan Kesehatan

	 Sebagai bentuk dukungan Perseroan terhadap program 

Jaminan Kesehatan Nasional yang diterapkan P e m e r i n t a h 

melalui Peraturan Presiden Nomor 12 tahun 2013 dan 

Perubahannya Nomor 111 tahun 2013 tentang Jaminan 

Kesehatan, Perseroan sejak April 2015 telah melakukan 

pembayaran iuran kepesertaan BPJS Kesehatan bagi karyawan 

dan keluarganya serta untuk pensiunan dan keluarganya. 

Disamping manfaat jaminan kesehatan melalui BPJS 

Kesehatan, Perseroan juga masih memberikan manfaat dalam 
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bentuk fasilitas kesehatan yang diterima bagi karyawan dan 

pensiunan beserta keluarganya sebagaimana tertuang dalam 

peraturan Perseroan.

Program Pengembangan Kompetensi SDM

Sejalan dengan upaya pencapaian target bisnis Perseroan dan 

untuk meningkatkan kompetensi dan produktivitas Karyawan, 

Perseroan fokus dalam pencapaian Key Performance Indicator 

untuk pemenuhan kompetensi teknis dan non teknis. Melalui 

Unit Jasa Marga Development Center (JMDC) program-program 

pengembangan kompetensi karyawan

Program pengembangan kompetensi SDM dilakukan melalui 

program pendidikan dan pelatihan karyawan oleh Unit Jasa 

Marga Development Center sebagai learning center, dimana 

selama tahun 2016, program pelatihan bagi karyawan fokus 

pada bidang-bidang sebagai berikut: [G4-DMA]
•	 Pengembangan kompetensi teknis dan non teknis 

karyawan sesuai dengan persyaratan jabatan.

•	 Program mandiri setara pelatihan diantaranya kegiatan 

knowledge sharing, studi banding, membuat jurnal, dan 

lainnya.

•	 Beasiswa kader yaitu program beasiswa yang ditujukan 

untuk karyawan muda berpotensi.

Jumlah hari pelatihan dan peserta pelatihan selama tahun 

2016 sebagaimana disajikan dalam tabel sebagai berikut:

[G4-LA9]

Realisasi Program Diklat 2015 – 2016

No. Uraian
Tahun 2015 Tahun 2016

Jumlah 
orang hari

Jumlah 
Peserta

Jumlah 
Program

Jumlah 
orang hari

Jumlah 
Peserta

Jumlah 
Program

1 Toll Road Business 1.249 745 53  341  148  15 

2 Highway and Traffic Engineering 443 55 7  489  71  4 

3 Leadership and Culture 15.287 1.088 30  15,739  3,274  146 

4 Corporate Enabler 4.321 1.651 209  3,280  1,310  175 

5 Related Business 162 19 11  150  15  8 

6 Beasiswa - 4 4  24  3  3 

7 Program Mandiri Setara Pelatihan 11.501 9.663 325  11,079  10,374  385 

Sub Total 32.963 13.525 639  31,102  15,195  736

Roundtable Discussion Sistem Manajemen Risiko

100 PT Jasa Marga (Persero) Tbk.  Laporan Keberlanjutan 2016

Tentang Laporan 
Keberlanjutan 
2016

Profil 
Perusahaan

Highligh 
Kinerja 
Keberlanjutan

Indeks Gri 
G4 Core

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan 
2015

Laporan 
Komisaris 
Utama

Laporan 
Direktur 
Utama



Kesetaraaan Gender  

Kebijakan dalam hal kesempatan kerja di Perseroan, 

dilakukan secara selektif dan terbuka, tanpa diskriminasi 

(gender, ras, suku, agama). Untuk pengelolaan karir karyawan 

termasuk penempatan dan promosi/rotasi karyawan dengan 

memperhatikan prestasi kerja, kemampuan dan kompetensi 

Karyawan. Sistem manajemen karir dituangkan dalam 

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) oleh manajemen dan Serikat 

Karyawan.

Selain itu, Perseroan memberikan kesempatan bagi 

karyawan yang memiliki keterbatasan secara fisik berupa 

ketidakmampuan fungsi gerak motorik tangan atau kaki 

dengan tetap memenuhi persyaratan jabatan pada kelompok 

jabatan fungsional keahlian dan fungsional staf.

Kesetaraaan Gender  dalam Pelatihan 

No Jenis Pelatihan 2015 2016

1 Pria 9.418 10.702

2 Wanita 4.107 4.493

Jumlah 13.525 15.195

Perlindungan Kebebasan Berserikat

Dalam upaya menciptakan dan menjaga keharmonisan 

antara perusahaan dan karyawan, Jasa Marga adalah 

memberikan kebebasan kepada karyawan untuk berserikat 

dalam organisasi Serikat Karyawan Jasa Marga (selanjutnya 

dinamakan SKJM) yang didirikan sejak tahun 1999 yang 

beranggotakan seluruh karyawan Jasa Marga. [G4-DMA]

Keharmonisan hubungan antara manajemen dan serikat 

karyawan diperlukan untuk menciptakan atmosfer kerja yang 

kondusif guna mencapai tujuan bersama yaitu kemajuan 

perusahaan dan kesejahteraan karyawan.  Secara periodik 

manajemen dan SKJM melakukan komunikasi dalam 

Lembaga Kerja Sama (LKS) Bipartit yang dibentuk melalui 

keputusan bersama antara Direktur Utama Perseroan 

dan Ketua Umum Dewan Pengurus Pusat SKJM untuk 

bersama-sama membahas dan mengevaluasi kesepakatan 

yang tertuang dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 

yang merupakan pedoman dan arah kerjasama  dalam 

melakukan hubungan industrial. Selain itu manajemen dan 

SKJM bersama-sama menempatkan diri sebagai komponen 

Perseroan untuk mensosialisasikan segala bentuk kebijakan 

yang diambil Perseroan kepada karyawan yang terkait 

dengan kebijakan Perseroan. Hingga akhir tahun 2015 telah 

dilakukan 15 kali pertemuan antara manajemen dan SKJM  

untuk membahas berbagai kebijakan perseroan yang terkait 

dengan sistem manajemen human capital dan kebijakan 

lainnya. [G4-11] [G4-HR4]

Hasil kesepakatan bersama Perseroan dan SKJM selanjutnya 

disusun dalam sebuah buku saku PKB dan dibagikan 

kepada seluruh karyawan. Manajemen dan SKJM kemudian 

membentuk tim dan secara bersama-sama melakukan 

sosialiasi kesepakatan tersebut ke Cabang-cabang. 

Sosialisasi dilakukan pada bulan November-Desember tahun 

2015 agar seluruh lapisan karyawan memiliki pengetahuan 

dan pemahaman bersama. Untuk menjalin hubungan yang 

harmonis dengan Karyawan khususnya terkait masalah-

masalah ketenagakerjaan dan kebijakan Perseroan, serta 

menjaga komunikasi dengan Serikat Kerja maka dibentuk 

Lembaga Kerja Sama Bipartit (LKSBipartit).

Turnover Karyawan [G4-LA1]
Untuk menjaga tingkat turnover karyawan, Perseroan 

memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh 

kayawan dalam mengembangkan karir serta paket 

remunerasi yang kompetitif dalam bentuk manfaat dan 

fasilitas yang diterima oleh karyawan. Sejauh ini tingkat 

turnover karyawan Jasa Marga sangat kecil. 

Turnover Karyawan 2015-2016

Uraian 2015 2016

Jumlah Karyawan 4.591 4.447

Jumlah Karyawan 
Mengundurkan Diri

1
8

Persentase (%) 0,02% 0,18%
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Aktivitas Petugas Layanan Jalan Tol
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Perusahaan memastikan bahwa keselamatan kerja 

pegawai terjamin selama di lingkungan kerja Jasa Marga. 

Sosialisasi dan tindakan tegas terus dilakukan dalam rangka 

membudayakan sikap patuh pegawai terhadap peraturan 

perundangan tentang K3. 

Mengingat sifat maupun risiko pekerjaan yang dihadapi 

para pegawai, terutama mereka yang bertugas di bidang 

pelaksana lapangan, Perseroan terus berusaha meningkatkan 

penerapan dan pelaksanaan K3. Upaya yang dilakukan 

adalah dengan menyediakan peralatan perlindungan diri dan 

keselamatan, serta pelatihan tentang K3 yang terus-menerus 

dilaksanakan. [G4-LA7]

Inovasi dalam Manajemen K3 

Reward and Punishment

Sebagai bentuk apresiasi terhadap Mitra Rutin yang 

telah memelihara lingkungan di wilayahnya, Jasa Marga 

Cabang Jagorawi memberikan apresiasi berupa Reward 

dan Punishment berdasarkan kinerja yang terukut secara 

kuantitaif. Dalam melakukan penilaian performa terhadap 

Mitra Rutin, Aspek Kedisiplinan Pengendalian program K3 

menjadi salah satu kriteria penilaian. Hal ini menunjukkan 

perhatian Management atas implementasi K3 di lingkungan 

Perusahaan.

Spesifikasi Werpack Reflektif Operasional Mitra Rutin 

Lingkungan

Penetapan spesifikasi werpack reflektif untuk operasional 

mitra rutin lingkungan dilakukan oleh Cabang Jagorawi untuk 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja di 

Perusahaan. Dari sisi keselamatan, digunakan reflektif yang 

bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan pengguna jalan 

terkait keberadaan petugas rutin lingkungan. Dan dari sisi 

kesehatan, digunakan lengan panjang untuk menghindari 

paparan langsung sinar matahari dan kotoran kepada 

petugas dalam waktu yang  lama.

Safety Officer

Dilakukan pelatihan K3 kepada 22 orang perwakilan unit kerja 

di Kantor Pusat yang dijadikan sebagai Safety Officer. Safety 

officer tersebut diharapkan menjadi agent di setiap unit 

kerja untuk menumbuhkan budaya K3 di seluruh karyawan. 

Pelatihan yang diberikan mulai dari dasar-dasar K3 hingga 

pelatihan P3K dengan Latihan Bantuan Hidup dasar dan 

Pembidaian serta Latihan melakukan Pemadaman Api 

menggunakan beberapa media pemadam api.

Komitmen terhadap Keamanan, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja

 

Kebijakan ketenagakerjaan 

Dalam mengelola ketenagakerjaan, Perseroan berpedoman 

pada Undang Undang No. 13 tentang Ketenagakerjaan. 

Secara konsisten, Perseroan memastikan kepatuhan 

terhadap perundang-undangan yang berlaku dan 

meminimalkan terjadinya pelanggaran terhadap hak asasi 

manusia dalam hubungan kerja.

Optimalisasi pelaksanaan pengelolaan sumber daya manusia 

ini diterapkan oleh Perseroan dengan mengupayakan 

kebijakan-kebijakan sebagai berikut:

1.	 Melaksanakan kepatuhan terhadap perundang undangan 

ketenagakerjaan.

2.	 Menjunjung tinggi hak-hak asasi pekerja.

3.	 Menjunjung kesetaraan gender dan jenjang karir.

4.	 Memberikan program peningkatan kompetensihard dan 

soft.

5.	 Peningkatan penggunaan aplikasi Informationand 

Communication Technology (ICT) pada administrasi 

& pelayanan SDM yang telah mendorong karyawan 

untuk mengubah carakerja menjadi semakin efisien dan 

produktif.

Kebijakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Perseroan telah menerapkan sistem manajemen Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja untuk karyawan dengan membuat 

kebijakan, target dan struktur tata kelola K3 serta melakukan 

review setiap tahunnya.  Komitmen Jasa Marga untuk 

mewujudkan keamanan dan keselamatan dilingkungan kerja 

diwujudkan dalam kebijakan Perseroan yang diatur dalam 

Keputusan Direksi No. 162/KPTS/2010 tanggal 30 September 

2010 tentang Manual Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) Serta Pedoman Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Perusahaan Proyek Konstruksi dan Surat 

Edaran Direksi No.20/SE-DIR/2010 tanggal 03 Agustus 

2010 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Sistem manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja untuk 

karyawan juga dituangkan dan diatur dalam Perjanjian Kerja 

Bersama (PKB). [G4-DMA] [G4-LA8]
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Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bertujuan melindungi karyawan, pelanggan, aset, mitra kerja dan 

lingkungan dari potensi bahaya yang mungkin terjadi. Sejak tahun 2011 pengelolaan K3 difokuskan untuk mencapai tingkat 

zero accident. Program ini diselenggarakan berdasarkan peraturan ketenagakerjaan dan aturan K3 Dinas Tenaga Kerja 

setempat serta dievaluasi dan dinilai setiap tahun.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Perusahaan membentuk Organisasi Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) yang memantau 

pelaksanaan K3 di Perusahaan.

Bagan Organisasi P2K3 Korporat Bagan Organisasi P2K3 Cabang

Ketua
Direktur Utama

Ketua
General Manager

Anggota
1. Seluruh VP

2. Kepala Cabang
3. Pimpro

4. Safety Officer
5. Perwakilan SKJM

Anggota
1. Seluruh Deputy General 

Manager
2. Seluruh Manager

3. Safety Officer
5. Perwakilan SKJM

Sekretaris
VP Divisi Risk & Quality 

Management

Sekretaris
Ahli K3 Umum

Tingkat Kecelakaan Kerja [G4-LA6]
Pada tahun 2015 dan 2016, angka statistik kecelakaan kerja di Jasa Marga mengalami perbaikan dari tahun sebelumnya, yaitu 

tidak ada kecelakaan kerja yang mengakibatkan luka ringan, luka berat maupun meninggal dunia.

Cabang
Luka Ringan Luka Berat

Meninggal 
Dunia

2015 2016 2015 2016 2015 2016

Jagorawi 0 0 0 0 0 0

CTC 0 0 0 0 0 0

Semarang 0 0 0 0 0 0

Surabaya-Gempol 0 0 0 0 0 0

Belmera 0 0 0 0 0 0

Palikanci 0 0 0 0 0 0

Purbaleunyi 0 0 0 0 0 0

Jakarta-Tangerang 0 0 0 0 0 0

Jakarta-Cikampek 0 0 0 0 0 0

PT JLJ 0 0 0 0 0 0
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Pengelolaan Tenaga Alih Daya

Sebagai bentuk kepatuhan terhadap Undang- Undang 

Nomor 13 tahun 2004 tentang Ketenagakerjaan dan 

Permenakertrans Nomor 19 tahun 2012 tentang Tata 

Cara Pemborongan Pekerjaan dan untuk melaksanakan 

layanan transaksi di Gerbang Tol, maka pada tahun 2015 

ini Perseroan mendirikan PT Jasa Layanan Operasi (PT 

JLO) dengan komposisi 99% saham dimiliki Jasa Marga 

sebagai Anak Perusahaan yang fokus pada layanan 

transaksi pengumpulan tol di ruas-ruas  jalan tol Cabang 

dan Anak Perusahaan lain sebagai bentuk pelaksanaan 

fungsi operasional. Dalam menjalankan fungsi intinya, 

maka pengelolaan tenaga kerja operasional yang dulunya 

merupakan karyawan PKWT di PT Jalantol Lingkarluar 

Jakarta saat ini telah berstatus karyawan tetap di PT JLO.

Survei Kepuasan Pegawai

Pekerja Perseroan secara rutin melakukan survei kepuasan 

pekerja, sehingga Perseroan dapat menerima feedback 

langsung dari pekerja. Melalui survey ini diharapkan setiap 

pekerja Jasa Marga dapat menyampaikan pandangan 

mengenai berbagai aspek yang menentukan level kepuasan 

kerja serta dapat menyampaikan saran dan masukan kepada 

Manajemen Jasa Marga terkait hal yang dapat meningkatkan 

tingkat kepuasan dan produktivitas pekerja Jasa Marga.

Pada tahun 2016 hasil Engagement Ratio Index (ERI) 

adalah 2,36, meningkat bila dibandingkan tahun 2015 

(skor ERI = 1,97).

Petugas Pengumpul Tol PT Jasa Layanan Operasi
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Perlindungan Hak Asasi Manusia

Keterbukaan dan kesetaraan dalam rekrutmen SDM. 

Perusahaan mengumumkan program rekrutmen dan 

seleksi karyawan baru, diantaranya melalui website resmi 

Perusahaan yakni www.jasamarga.co.id, bekerja sama 

dengan surat kabar yang beredar secara nasional, portal 

BUMN, twitter resmi Perusahaan, media online, poster dan 

career development program berbagai universitas ternama 

di Indonesia. Perusahaan menjunjung tinggi asas kesetaraan 

dimana pelamar berasal dari berbagai suku, wilayah, agama, 

ras dan gender.

Perseroan memberikan kesempatan yang sama kepada 

seluruh kayawan dalam mengembangkan karir serta paket 

remunerasi yang kompetitif dalam bentuk manfaat dan 

fasilitas yang diterima oleh karyawan. Pemberian imbal 

jasa maupun promosi karyawan yang berkompeten tanpa 

membedakan gender maupun SARA.

Pencapaian Bidang K3

Berdasarkan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia No 144 tahun 2016 tanggal 16 Mei 2016, Cabang 

Palikanci memperoleh penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero 

Accident Award) atas prestasinya dalam melaksanakan 

program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sehingga 

mencapai 906.859 jam kerja orang tanpa kecelakaan kerja, 

terhitung sejak tanggal 03 Januari 2012 s.d 31 Januari 2015

Berdasarkan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia No 144 tahun 2016 tanggal 16 Mei 2016, PT 

Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta  mendapatkan Penghargaan 

Kecelakaan Nihil (Zero Accident Award) atas prestasinya 

dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) sehingga mencapai 10.247.623 jam kerja orang 

tanpa kecelakaan kerja, terhitung sejak tanggal 01 Januari 

2011 s.d 31 Desember 2015.

Sertifikasi Bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Sebagai upaya dalam menjamin persyaratan K3 dipenuhi 

oleh Perusahaan untuk memastikan K3 berjalan dengan 

efektif,  maka dilakukan sertifikasi OHSAS 18001:2007 

(Occupational Health & Safety Assessment Series) yang 

terintegrasi dengan ISO 9001 untuk semua Cabang dimulai 

dari tahun 2010 dan diperbaharui setiap 3 tahun sekali. Data 

sertifikasi dapat dilihat dalam Bab Profil Jasa Marga.
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Kegiatan BUMN Mengajar Tahun 2016 
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Pembangunan Jalan Tol yang selaras dengan lingkungan

Sebagai komitmen perusahaan dalam menerapkan 

prinsip-prinsip keberlanjutan, Perseroan terus melakukan 

pengembangan dan peningkatan kualitas program baru 

sebagai bagian inovasi dalam melaksanakan keberlanjutan 

dalam tanggung jawab sosial dan lingkungan. Melalui 

program ini perseroan berusaha untuk dapat menjangkau 

masyarakat luas serta terus memberikan dampak nyata bagi 

stakeholder.

Untuk itu, Jasa Marga berkomitmen untuk terus 

meningkatkan kualitas program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (TJSL). Perseroan yakin dengan peningkatan 

kualitas program TJSL akan memberikan respon positif 

untuk pertumbuhan bisnis pada tahun-tahun mendatang. 

Perseroan mengajak setiap insan Jasa Marga secara 

bersama-sama mewujudkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang berkelanjutan. Dengan demikian dapat 

terwujud kesejahteraan masyarakat dan terciptanya 

hubungan yang harmonis dengan pemangku kepentingan.

Komitmen Tanggung Jawab Sosial Masyarakat

Kontribusi Perseroan kepada masyarakat sebagai bagian 

dari pemangku kepentingan dilaksanakan melalui Program 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikelola oleh Unit 

Corporate Secretary. Program CSR tersebut salah satunya 

adalah implementasi Program Bina Lingkungan.

Sumber dana anggaran untuk program Bina Lingkungan (BL) 

menggunakan Rencana Kerja Anggaran (RKA) PKBL dan 

Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) yang ditetapkan 

setiap tahunnya sesuai dengan PER-09/MBU/07/2015 

tanggal 3 Juli 2015 tentang Program Kemitraan dan Program 

Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

Sumber Dana Program Kemitraan dan Program BL  dari 

penyisihan laba bersih setelah pajak yang ditetapkan dalam 

RUPS maksimum sebesar 4% dari laba setelah pajak tahun 

buku sebelumnya. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL) yang dikelola oleh unit Community Development 

Program diatur dalam:

1.	 PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015 tentang 

Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan 

Usaha Milik Negara

2.	 KPTS 166/ KPTS /2015 Tanggal 05 Oktober 2015 tentang 

Program Kemitraan dengan Usaha Kecil dan Program 

Bina Lingkungan
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Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan ekonomi  masyarakat dilaksanakan melalui 

penyelenggaraan Program Kemitraan yang menjadi bagian 

dari Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT Jasa 

Marga (Persero) Tbk. Unit penyelenggara PKBL dibentuk 

berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 010/KPTS/1997, 

tanggal 3 Februari 1997 tentang Unit PKBL sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia No. 316/KMK/1994, kemudian diperbaharui 

dengan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 

Nomor 05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 tentang Program 

Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil 

Dan Program Bina Lingkungan (PKBL) yang telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 

No.: PER-09/ MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015 tentang  

Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan 

Usaha Milik Negara kemudian diperbaharui dengan Peraturan 

Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor : PER-03/

MBU/12/2016 tanggal 16 Desember 2016 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 

Per-09/Mbu/07/2015 tentang Program Kemitraan dan 

Program Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. 

[G4-DMA]

Sasaran dari kegiatan Unit PKBL yaitu usaha kecil, dalam 

hal ini perorangan atau badan usaha dan koperasi memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah).

Pemberian pinjaman modal usaha secara bergulir kepada 

usaha kecil dan menengah serta melakukan pembinaan 

usaha agar dapat menjadi tangguh dan mandiri. Upaya 

pembinaan usaha dilakukan dengan:

a.	 Bantuan pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, 

promosi, dan bentuk lain yang terkait dengan upaya 

peningkatan kapasitas Mitra Binaan Program Kemitraan.

b.	 Dana bantuan sebagaimana dimaksud pada huruf a, 

diambil dari alokasi dana Program BL, maksimal sebesar 

20% (dua puluh persen) yang diperhitungkan dari dana 

Program Kemitraan yang disalurkan pada tahun berjalan.

Kebijakan Unit Community Development di lingkungan 

Perseroan dilakukan melalui jaringan kantor yang terdiri 

dari Kantor Pusat dan 9 (Sembilan) kantor cabang dengan 

pembagian wilayah binaan dan jumlah mitra binaan, per 31 

Desember 2015 dan Per 31 Desember 2016 sebagai berikut:

Akumulasi Mitra Binaan dan Wilayah Binaan 2015 dan 2016 [G4-SO1]

Kantor Pusat/Cabang Wilayah Binaan
31 Des 
2015

31 Des 
2016

Kantor Pusat Di luar wilayah operasional kantor cabang 9.149 9.149

Jagorawi Jakarta Timur, Bogor, Sukabumi 1.053 1.188

Jakarta-Cikampek 
Bekasi, Cikarang, Karawang, Cikampek, 
Purwakarta

1.413 1.502

Jakarta-Tangerang Jakarta Barat, Banten 1.115 1.225

Cawang-Tomang-
Cengkareng 

Jakarta Selatan, Jakarta Utara, Jakarta Timur, 
Jakarta Pusat 1.174

1.293

Purbaleunyi 
Bandung, Sumedang, Ciamis, Tasikmalaya, Garut, 
Cianjur, CImahi 1.349

1.484

Surabaya-Gempol Jawa Timur 2.312 2.458

Semarang Jawa Tengah 2.381 2.452

Belmera Sumatera Utara 1.577 1.681

Palikanci Cirebon, Majalengka, Kuningan, Indramayu 1.305 1.418

Jumlah MItra Binaan 22.828 23.850
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Mitra Binaan

Pelaksanaan Program Kemitraan (PK) tahun 2016, Community Development Program telah menyalurkan dana sebesar Rp 

17.427.000.000,- dana tersebut diserap oleh 672 Mitra Binaan (MB) yang tersebar di seluruh wilayah Cabang Jasa Marga. 

Bidang usaha yang dijalankan mitra binaan bervariasi mulai dari sektor Industri, Jasa, Perdagangan, Perikanan, Perkebunan, 

Pertanian dan Peternakan.

Selain penyaluran pinjaman, Community Development juga telah melakukan monitoring kepada mitra binaan serta melakukan 

penagihan terhadap kewajiban MB, guna digulirkan kembali kepada masyarakat yang masih membutuhkan. Untuk mendukung 

penyaluran program kemitraan diatas, Community Development juga memberi dukungan melalui supervisi desain kemasan 

& marketing online bagi mitra. Guna membantu memajukan para  mitra, selain menyalurkan berupa dana bergulir Community 

Development juga memberi bantuan promosi kepada mitra binaan dalam bentuk pameran serta pembuatan stiker dan 

kemasana untuk memajukan usaha MB.

Penyaluran Program Kemitraan Tahun 2015 dan 2016

No Cabang
2015 2016

Rp MB Rp MB

1 Jagorawi 1.575.000.000 60 2.075.000.000 90

2 Cikampek 1.415.000.000 52 2.000.000.000 63

3 Tangerang 1.500.000.000 33 1.570.000.000 70

4 CTC 1.560.000.000 57 1.977.000.000 74

5 Palikanci 1.500.000.000 52 2.000.000.000 70

6 Purbaleunyi 2.360.000.000 61 2.115.000.000 85

7 Semarang 1.500.000.000 41 1.660.000.000 52

8 Surabaya 2.000.000.000 48 2.030.000.000 93

9 Belmera 1.630.000.000 47 2.000.000.000 75

Total 15.040.000.000 451 17.427.000.000 672
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Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat 

Merupakan kegiatan pemberdayaan serta pemberian 

bantuan antara lain pembangunan sarana dan prasarana 

umum masyarakat pada daerah operasional PT. Jasa Marga 

(Persero) Tbk. Program Bina Lingkungan digunakan untuk 

tujuan yang memberikan manfaat kepada masyarakat di 

wilayah operasional Perseroan. [G4-DMA]

Sesuai dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Nomor: PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015 dana 

Program BL disalurkan dalam bentuk: [G4-EC7][G4-EC8]
1.	 Bantuan korban bencana alam.

2.	 Bantuan pendidikan dan/atau pelatihan.

3.	 Bantuan peningkatan kesehatan.

4.	 Bantuan pengembangan prasarana dan/atau sarana 

umum.

5.	 Bantuan sarana ibadah.

6.	 Bantuan pelestarian alam.

7.	 Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka 

pengentasan kemiskinan.

8.	 Bantuan pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, 

promosi, dan bentuk bantuan lain yang terkait dengan 

upaya peningkatan kapasitas Mitra Binaan Program 

Kemitraan

Kegiatan program Bina Lingkungan yang telah dilakukan 

oleh Perusahaan sepanjang tahun 2016 diantaranya  sebagai 

berikut:

1.	 Bantuan korban bencana alam

	 Jumlah bantuan yang diberikan sebesar Rp. 449.328.660  

terdiri atas : pemberian sembako untuk korban Erupsi 

Gunung Sinabung & Bantuan Material, bantuan sembako, 

terpal, sarung dan obat-obatan untuk bencana banjir 

Bandung Selatan, bantuan sembako, material dan obat-

obatan di Kab Kebumen & Purworejo, bantuan sembako, 

material dan obat-obatan di Pidie Aceh.

2.	 Bantuan pendidikan dan/atau pelatihan

	 Jumlah bantuan yang diberikan sebesar Rp. 

3.343.894.630 dengan kegiatan sbb : kegiatan Wisata 

On The Toll Road secara serentak di seluruh cabang 

untuk siswa-siswi Sekolah Dasar kelas 4 dan 5 yang 

mensosialisasikan tentang kegiatan operasional 

perusahaan dan rambu-rambu di sekitar jalan tol.  Setiap 

cabang mengirimkan 100 org siswa-siswi, mereka juga 

mendapatkan bantuan sarana belajar berupa tas sekolah 

yang berisi 5 pcs buku tulis berlogo rambu-rambu lalu 

lintas. Sementara perseroan juga membagikan bola kaki, 

bola volly, bola futsal  dan perlatan kotak P3K kepada 

masing-masing sekolah yang berpartisipasi dalam 

kegiatan wisata on the toll road tersebut.  Kegiatan ini 

dilaksanakan dalam Rangka HUT Jasa Marga ke-38 

dengan total siswa yang terlibat berjumlah 900 orang 

siswa/siswi.

	 Dalam rangka HUT RI ke 71 perseroan terlibat dalam 

kegiatan BUMN mengajar di 9 cabang dan 17 anak 

Perusahaan, disertai  penyerahan bantuan sarana 

pendidikan untuk SMA/SMK yang terlibat dengan total 

siswa/siswi sebanyak 5.228 siswa/i.  Selain kegiatan 

tersebut diatas Perseroan juga memberikan bantuan 

berupa meja & kursi belajar, lemari, laptop, infocus dan 

printer ke berbagai sekolah dasar di wilayah Bekasi dan 

Cirebon

	 Sementara Pemberian Bantuan Sarana Pendidikan lainnya 

dilaksanakan Di Pasar Melintang Lubuk Pakam, bantuan 

bola untuk sekolah, Bantuan Sepeda Poligon Yayasan 

Cinta Remaja Jakarta Timur, Bantuan Meja Kursi Belajar 

& lemari siswa SDN, Pembuatan lapangan olahraga 

dan Perbaikan atap kamar mandi SDN Muara Beres, 

pembangunan gedung TK klepu KabupatenSemarang, 

pembuatan pagar SD 01 Klepu Kab Semarang, dan 

pengadaan buku tulis HUT RI 71 di Sulut, cetak buku 

untuk Yayasan Cardoba serta pengadaan buku SDN 

190/VII Pematang Kolim III dan SDN 123/VII Desa Bukit 

Provinsi Jambi.
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3.	 Bantuan peningkatan kesehatan

	 Dalam Rangka HUT Jasa Marga ke-38 secara serentak 9 

Cabang dan 5 anak Perusahaan 

	 (PT JLJ, PT MSJ, PT TMJ, PT MLJ dan PT MNA) 

mengadakan kegiatan pengobatan gratis dengan total 

jumlah pasien sebanyak 7.000 orang.   Perseroan juga 

mengadakan kegiatan sunatan masal bagi masyarakat 

di sekitar jalan tol. Jumlah Bantuan untuk Kegiatan 

peningkatan kesehatan ini sebesar Rp 807.663.025

4.	 Bantuan  pengembangan  prasarana  dan/atau sarana 

umum.

	 Jumlah bantuan yang diberikan sebesar Rp. 

5.785.001.944 terdiri atas Bantuan Material Perbaikan 

System Drainase di Palembang, Pengaspalan jalan 

Madrasah RT,01 Rw,10 di Kalibata Timur, Jakarta-

Selatan, renovasi Pos Lantas Akses Tol Cikampek (off 

ramp Halim, pemasangan conblok Kel Cakung, bantuan 

gerobak sampah (motor dan manual) di Jakarta Timur 

dan Bogor, Perbaikan Tembok Pembatas, Pengaspalan 

jalan Desa Cipambuan Babakan Madang, pembuatan 

talud lapangan sepak bola Desa Klepu Kabupaten 

Semarang, pembuatan balai Dusun Wonokoyo Timur 

Pasuruan, Bantuan pembuatan balai Dusun Wonokoyo 

Timur Pasuruan, pembuatan menara air di kampung 

tuna netra Karanganyar, dan pembuatan Mandi Cuci 

Kakus (MCK) sebanyak 468 pintu di Kab. Minahasa 

Utara, Kab. Minahasa Selatan, Kab. Minahasa Tenggara, 

Kab. Minahasa, Kota tomohon dan Kab. Sangihe serta 

pembangunan tempat penitipan anak (TPA) di Pasar 

Bersehati Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara.

5.	 Bantuan sarana ibadah.

	 Dalam Rangka HUT Jasa Marga ke-38 secara serentak 	

dilakukan kegiatan Musholla Bersih yang berada di sisi/

sepanjang jalan tol, berupa pengecatan Musholla dan 

pemberian mukena dengan total musholla yang dibantu 

sebanyak 45 Musholla.  Selain kegiatan HUT Jasa 

Marga, Perusahaan juga memberikan bantuan material 

untuk pembangunan Masjid dan pemberian sarana 

ibadah berupa karpet dll di Kota Rembang, Kab. Suruh  

Salatiga. Jumlah bantuan yang diberikan sebesar Rp. 

1.887.384.680

6.	 Bantuan Pelestarian Alam.

	 Jumlah bantuan yang diberikan sebesar Rp. 830.116.500 

dengan kegiatan sbb:  

•	 Pemberian fasilitas bagi kelompok Jasmapala berupa 

2 unit perahu karet guna antisipasi bantuan bencana 

banjir; 

•	 Kegiatan program kali bersih secara serentak di 

9 Cabang di 122 sungai yaitu sungai Ciliwung 

(Bendungan Katulampa), sungai Cipinang, 

sungai Citarum km 62, sungai Cisadane, sungai 

Pesanggrahan, sungai Cimoncang, sungai Cinambu, 

sungai Cimahi, sungai Kelampisan, sungai Banjir Kanal 

Timur, sungai Besar Gunung Sari dan Sungai Deli, serta 

kegiatan penanaman pohon yaitu pohon sukun dan 

manga.

•	 Kegiatan penanaman pohon sebanyak 11.400 pohon 

selain di bantaran sungai dalan rangka HUT Jasa 

Marga ke-38 juga dilakukan di bantaran sungai 

Cisadane yang bekerjasma dengan LSM Banksasuci 

dan penanaman di rest Area 88  berupa pohon buah-

buahan di antaranya: Mangga, belimbing, jambu air, 

jambu jamaica, kecapi, jamblang dll dan penanaman 

pohon Pinus di lereng Gg Welirang Tretes, bantuan 

pembelian pohon di Banjarmasin yaitu Jambu Air, 

Rambutan, Jeruk Pontianak, Mangga & Lengkeng serta 

penanaman di  Kel. Penunggangan Utara, Kec. Pinang 

Kota Tangerang yaitu Mangga, rambutan, sukun & 

jambu. 
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7.	 Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka 

pengentasan kemiskinan.

	 Kegiatan bantuan sosial kemasyarakatan berupa bantuan 

bibit pepaya california & pohon mangga kepada kelompok 

tani Ds Kuwu Kec, Mundu Cirebon, pembongkaran rumah 

tidak layak huni di desa Wawuhan Kec. Kedungbanteng 

Banyumas  pembuatan rombong, tenda utk pedagang 

kaki lima di Surabaya dan dalam rangka safari Ramadahan 

diadakan kegiatan pasar murah Ramadhan berupa paket 

sembako yang terdiri dari : beras 10 kg, gula pasir 2 kg 

dan minyak 2 liter bagi warga pra sejahtera di Kabupaten 

Lebak Banten, Kab. Ngawi & Madiun, serta Kab. Badung 

Bali.  Hasil dari penjualan paket sembako tersebut 

disalurkan kembali untuk pembelian bantuan sarana 

ibadah bagi lingkungan tempat diselenggarakannya pasar 

murah tersebut,  dan dalam rangka HUT RI ke 70 & ke 71 

Perusahaan memberikan bantuan kepada Veteran berupa 

renovasi rumah  di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 28 

rumah veteran dan provinsi Sulawesi Utara sebanyak 25 

rumah veteran.  Jumlah bantuan yang diberikan sebesar 

Rp. 3.429.966.934,- 

8.	 Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka 

pelatihan, promosi dan pameran.

	 Jumlah bantuan yang diberikan sebesar Rp. 661.173.091 

terdiri atas Pameran Adiwasta Nusantara 2016, Pameran 

Inacraft, JCC, supervisi desain kemasan & marketing 

online bagi mitra binaan, pameran JITT Expo 2016, 

pameran Ramadhan Expo 2016 serta Pameran Jabar 

Fashion & Craft 2016.

115PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Keberlanjutan 2016

Inovasi untuk 
Membangun 
Sumber Daya 
Manusia 
Berkualitas

Inovasi untuk 
Kepuasan 
Pelanggan  

Inovasi dalam 
Pertumbuhan 
Ekonomi 

Inovasi dalam 
menjamin 
Kesehatan 
dan 
Keselamatan 
Kerja 

Inovasi 
dalam 
Mengelola

Inovasi 
Mengelola 
Lingkungan 

Inovasi untuk 
Mensejahterakan 
Masyarakat 
(Comdev) 



LEMBAR UMPAN BALIK
Kami mohon kesediaan para pemangku kepentingan untuk memberikan umpan balik setelah membaca Laporan Keberlanjutan 
ini dengan mengirim email atau mengirim formulir ini melalui fax atau pos.

Profil Anda 

Nama (bila berkenan)	 : _________________________________________________________________________________________

Institusi/Perseroan	 : _________________________________________________________________________________________

Email 	 : _________________________________________________________________________________________

Telp/Hp	 : _________________________________________________________________________________________

Golongan Pemangku Kepentingan

n  Pemerintah 

n  LSM

n  Perseroan 

n Masyarakat

n  Media

n  Akademik

n  Lain-lain, mohon sebutkan :____________________________________________

Mohon pilih jawaban yang paling sesuai
1.	 Laporan ini bermanfaat bagi Anda:

n  Sangat Tidak Setuju	 n  Tidak Setuju 	      n  Netral 	   n  Setuju 	 n  Sangat Setuju

2.	 Laporan ini menggambarkan kinerja Perseroan dalam pembangunan keberlanjutan:
n  Sangat Tidak Setuju	 n  Tidak Setuju 	       n  Netral 	    n  Setuju 	 n  Sangat Setuju

3.	 Laporan ini mudah dimengerti:
n  Sangat Tidak Setuju	 n  Tidak Setuju 	      n  Netral 	   n  Setuju 	 n  Sangat Setuju

4.	 Laporan ini menarik:
n  Sangat Tidak Setuju	 n  Tidak Setuju 	      n  Netral 	   n  Setuju 	 n  Sangat Setujuu

5.	 Laporan ini meningkatkan kepercayaan Anda pada keberlanjutan Perseroan:
n  Sangat Tidak Setuju	 n  Tidak Setuju 	      n  Netral 	   n  Setuju 	 n  Sangat Setuju

Mohon berkenan mengisi:
1.	 Bagian laporan mana yang paling berguna bagi Anda:

_________________________________________________________________________________________________________

2.	 Bagian laporan mana yang kurang berguna bagi Anda:
_________________________________________________________________________________________________________

3.	 Bagian laporan mana yang paling menarik bagi Anda:
_________________________________________________________________________________________________________

4.	 Bagian laporan mana yang kurang menarik bagi Anda:
_________________________________________________________________________________________________________

5.	 Mohon berikan saran/usul/komentar Anda atas laporan ini:
Please give us your advice/suggestions/comments on this report:
_________________________________________________________________________________________________________

Terima kasih atas partisipasi Anda.
Mohon agar formulir ini dikirimkan kembali kepada:

Corporate Secretary
PT JASA MARGA (PERSERO) TBK.
Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah
Jakarta 13550 Indonesia
Tel : 62-21 841 3630, 841 3526, Fax : 62-21 841 3540
Email : jasmar@jasamarga.com, sekper@jasamarga.co.id
Website: www.jasamarga.com

116 PT Jasa Marga (Persero) Tbk.  Laporan Keberlanjutan 2016

Tentang Laporan 
Keberlanjutan 
2016

Profil 
Perusahaan

Highligh 
Kinerja 
Keberlanjutan

Indeks Gri 
G4 Core

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan 
2015

Laporan 
Komisaris 
Utama

Laporan 
Direktur 
Utama



117PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Keberlanjutan 2016

Inovasi untuk 
Membangun 
Sumber Daya 
Manusia 
Berkualitas

Inovasi untuk 
Kepuasan 
Pelanggan  

Inovasi dalam 
Pertumbuhan 
Ekonomi 

Inovasi dalam 
menjamin 
Kesehatan 
dan 
Keselamatan 
Kerja 

Inovasi 
dalam 
Mengelola

Inovasi 
Mengelola 
Lingkungan 

Inovasi untuk 
Mensejahterakan 
Masyarakat 
(Comdev) 



PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah

Jakarta 13550 Indonesia

Tel	 :	62-21 841 3630, 841 3526

Fax	 :	62-21 841 3540

Email	 :	 jasmar@jasamarga.com,

		  sekper@jasamarga.co.id

Website	 :	www.jasamarga.com

2016Laporan 
Keberlanjutan 


